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PROSPEKTUS

31 Oktober 2022

2 — 4 November 2022
4 November 2022

7 November 2022

8 November 2022

+ Tanggal Efektif

* Masa Penawaran Umum

* Tanggal Penjatahan

» Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik
+ Tanggal Pencatatan Saham pada BEI

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL
TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN
YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PERSEROAN DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA
INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BURSA EFEK

INDONESIA” ATAU “BEI”).
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Kegiatan Usaha Utama:
Bergerak di bidang usaha manufaktur alat kesehatan, alat kesehatan elektromedik, alat diagnostik, antiseptik dan disinfektan, dan
perbekalan kesehatan rumah tangga lainnya

Berkedudukan di Sidoarjo, Indonesia

Kantor Pusat
Sebelah Selatan Jalan By Pass RT 05/ RW 01
Kelurahan Sidomojo, Kecamatan Krian,
Sidoarjo 61262, Jawa Timur
Telp.: +62 31 8982349
Website: www.onemed.co.id
Email: corporate.secretary@onemed.co.id

Perseroan memiliki 2 (dua) fasilitas produksi yang berlokasi di Kabupaten Sidoarjo dan Kabupaten Jombang

Fasilitas Produksi Krian: Fasilitas Produksi Jombang:

Sebelah Selatan Jalan By Pass, Kelurahan Sidomojo, Dusun Karangmenjangan RT 001 RW 001, Kelurahan
Kecamatan Krian, Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur  Karangwinongan, Kecamatan Mojoagung, Kabupaten Jombang,
Telp.: +62 31 898 2349 / 898 5269 Provinsi Jawa Timur
Telp. : +62 321 489 0907

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak 4.058.850.000 (empat miliar lima puluh delapan juta delapan ratus lima puluh ribu) saham baru dengan nilai nominal sebesar
Rp25 (dua puluh lima Rupiah) setiap saham, yang mewakili sebanyak 15% (lima belas persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh
Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham (“Saham Yang Ditawarkan”), dan ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga
Penawaran sebesar Rp204 (dua ratus empat Rupiah) setiap saham, yang harus tersedia dananya sesuai dengan jumlah pemesanan
yang dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebesar
Rp828.005.400.000 (delapan ratus dua puluh delapan miliar lima juta empat ratus ribu Rupiah).

Sesuai dengan Keputusan Edaran Para Pemegang Saham Sebagai Pengganti Dari Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan
tanggal 27 Juni 2022, yang dinyatakan kembali berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perubahan Anggaran Dasar
No. 193 tanggal 30 Juni 2022, yang dibuat di hadapan Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan,
Perseroan mengadakan (i) program ESA yang telah disetujui berdasarkan Surat Keputusan Direksi Perseroan No. 004/JMI-DIR/IX/22
tanggal 20 September 2022 tentang Program Alokasi Saham Pegawai (Employee Stock Allocation atau “ESA”), dengan jumlah sebanyak
2.229.700 (dua juta dua ratus dua puluh sembilan ribu tujuh ratus) saham atau setara dengan 0,05% (nol koma nol lima persen) dari
Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum dengan harga pelaksanaan saham ESA sama dengan Harga Penawaran dan (i)
program MESOP yang telah disetujui berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris Perseroan No. 005/JMI-KOM/VI1/22 tanggal 4 Juli
2022 tentang Program Opsi Kepemilikan Saham kepada Manajemen dan Karyawan (Management and Employee Stock Option Program
atau “MESOP”), dengan jumlah sebanyak-banyaknya 126.219.600 (seratus dua puluh enam juta dua ratus sembilan belas ribu enam
ratus) saham atau mewakili sebanyak-banyaknya 0,55% (nol koma lima lima persen) dari jumlah saham yang telah ditempatkan dan
disetor penuh yang telah diberitahukan dan diterima Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia pada tanggal 27 Juni
2022, yaitu tanggal RUPS Perseroan yang menyetujui program MESOP, dengan harga pelaksanaan MESOP sekurang-kurangnya 90%
(sembilan puluh persen) dari rata-rata harga penutupan saham Perseroan selama kurun waktu 25 (dua puluh lima) Hari Bursa berturut-turut
di Pasar Reguler sebelum permohonan pencatatan dilakukan ke BEI. Keterangan mengenai hal ini dapat dilihat pada Bab | Prospektus ini.

Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang
telah ditempatkan dan disetor penuh, sesuai dengan UUPT. Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam keadaan bebas, tidak
sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak manapun serta tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain. Seluruh saham
Perseroan akan dicatatkan pada BEI.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang juga bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan
kesanggupan penuh (full commitment) terhadap sisa Saham Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana
Saham Perseroan.

PT CLSA Sekuritas Indonesia

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK/PENJAMIN EMISI EFEK
k= CIMBNIAGA

SEKURITAS
PT CIMB Niaga Sekuritas

Ciptadana

PT Ciptadana Sekuritas Asia

RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN ADALAH
RISIKO GAGAL MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN PEMASARAN YANG DAPAT MEMENGARUHI PANGSA PASAR, NAMA
MEREK DAN REPUTASI PRODUK-PRODUK PERSEROAN. FAKTOR RISIKO PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN
PADA BAB VI PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA
DICANTUMKAN PADA BAB VI PROSPEKTUS INI.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI
SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM
PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 1 November 2022




PT Jayamas Medica Industri Tbk (selanjutnya dalam Prospektus ini disebut “Perseroan”) telah
menyampaikan Pernyataan Pendaftaran sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini
kepada OJK dengan surat No. 006/JMI-DIR/VI11/22 tertanggal 8 Juli 2022 sesuai dengan persyaratan
yang ditetapkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal,
sebagaimana dimuat dalam Lembaran Negara Republik Indonesia No. 64 tahun 1995, Tambahan
Lembaran Negara No. 3608 (“‘UUPM”) dan peraturan pelaksanaannya antara lain Peraturan OJK
No. 7/POJK.04/2017 tentang Dokumen Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum
Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk (“POJK No. 7/2017”) dan Peraturan OJK
No. 8/POJK.04/2017 tentang Bentuk dan Isi Prospektus dan Prospektus Ringkas Dalam Rangka
Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas (“POJK No. 8/2017”).

Perseroan merencanakan untuk mencatatkan sahamnya pada BEI| sesuai dengan Persetujuan Prinsip
Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas dari BEI berdasarkan Surat No. S-06831/BEI.PP1/08-2022 tanggal
15 Agustus 2022. Apabila syarat-syarat pencatatan Saham di BEI tidak terpenuhi, maka Penawaran
Umum Perdana Saham batal demi hukum dan pembayaran pesanan saham tersebut waijib dikembalikan
kepada para pemesan sesuai ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan
Peraturan No. IX.A.2.

Semua Lembaga serta Profesi Penunjang Pasar Modal yang disebut dalam Prospektus ini bertanggung
jawab sepenuhnya atas data yang disajikan sesuai dengan fungsi dan kedudukan masing-masing,
sesuai dengan peraturan perundang-undangan di sektor Pasar Modal, dan kode etik, norma serta
standar profesi masing-masing.

Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini, setiap pihak yang terafiliasi dilarang
memberikan keterangan atau pernyataan mengenai data yang tidak diungkapkan dalam Prospektus
tanpa persetujuan tertulis dari Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek, serta Lembaga dan Profesi Penunjang
Pasar Modal menyatakan tidak terafiliasi dengan Perseroan, sebagaimana dimaksud dalam UUPM,
sesuai dengan pengungkapan pada Bab XlI mengenai Penjaminan Emisi Efek dan Bab XllI mengenai
Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal.

PENAWARAN UMUM INI TIDAK DIDAFTARKAN BERDASARKAN UNDANG-UNDANG ATAU
PERATURAN LAIN SELAIN YANG BERLAKU DI INDONESIA. BARANG SIAPA DI LUAR WILAYAH
NEGARA REPUBLIK INDONESIA MENERIMA PROSPEKTUS INI ATAU DOKUMEN-DOKUMEN
LAIN YANG BERKAITAN DENGAN PENAWARAN UMUM INI, MAKA PROSPEKTUS ATAU
DOKUMEN-DOKUMEN TERSEBUT TIDAK DIMAKSUDKAN SEBAGAI DOKUMEN PENAWARAN
UMUM UNTUK MEMBELI SAHAM, KECUALI BILA PENAWARAN, ATAU PEMBELIAN SAHAM
TERSEBUT TIDAK BERTENTANGAN ATAU BUKAN MERUPAKAN SUATU PELANGGARAN
TERHADAP PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU DI NEGARA TERSEBUT.

SEBAGAI BAGIAN DARI PENAWARAN UMUM INI, PERSEROAN BERMAKSUD MELAKUKAN
PENAWARAN SECARA TERBATAS KEPADA INVESTOR INSTITUSIONAL ASING DI LUAR
WILAYAH NEGARA REPUBLIK INDONESIA BERDASARKAN REGULATION S BERDASARKAN
UNITED STATES SECURITIES ACT 1933. TIDAK TERDAPAT KETENTUAN PENJATAHAN YANG
BERLAKU SECARA KHUSUS KEPADA INVESTOR INSTITUSIONAL ASING DALAM PROSES
PENAWARAN TERBATAS DI LUAR WILAYAH NEGARA REPUBLIK INDONESIA TERSEBUT.
PERSEROAN TIDAK MENYAMPAIKAN PERNYATAAN PENDAFTARAN PADA JURISDIKSI
SELAIN REPUBLIK INDONESIA UNTUK PROSES PENAWARAN SECARA TERBATAS KEPADA
INVESTOR INSTITUSIONAL ASING DI LUAR WILAYAH NEGARA REPUBLIK INDONESIA.

PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA INFORMASI MATERIAL YANG WAJIB
DIKETAHUI OLEH PUBLIK DAN TIDAK TERDAPAT LAGI INFORMASI MATERIAL LAINNYA
YANG BELUM DIUNGKAPKAN SEHINGGA TIDAK MENYESATKAN PUBLIK.
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DEFINISI DAN SINGKATAN

Beberapa singkatan dan kata-kata yang dipergunakan dalam Prospektus ini memiliki makna dan arti
seperti dijelaskan dalam tabel berikut:

Afiliasi

Akuntan Publik

Bank Kustodian

Biro Administrasi Efek

atau BAE

Bursa Efek atau Bursa
Efek Indonesia atau BEI

Daftar Pemegang
Saham atau DPS

Dewan Komisaris

Direksi

Efek

ESA

Harga Penawaran

Berarti pihak sebagaimana didefinisikan dalam Pasal 1 angka 1 UUPM,

yaitu:

e Hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat
kedua, baik secara horizontal maupun vertikal;

e Hubungan antara pihak dengan pegawai, direktur atau komisaris dari
pihak tersebut;

e Hubungan antara 2 (dua) perusahaan dimana terdapat 1 (satu) atau
lebih anggota direksi atau dewan komisaris yang sama;

e Hubungan antara perusahaan dan pihak, baik langsung maupun tidak
langsung, mengendalikan atau dikendalikan oleh perusahaan tersebut;

e Hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan baik langsung
maupun tidak langsung, oleh pihak yang sama; atau

e Hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama.

Berarti KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan (member dari
BDO Indonesia) yang melaksanakan audit dan penelaahan atas laporan
keuangan Perseroan dalam rangka Penawaran Umum.

Berarti bank umum yang memperoleh persetujuan dari OJK untuk
memberikan jasa penitipan atau melakukan jasa kustodian sebagaimana
dimaksud dalam UUPM.

Berarti pihak yang ditunjuk oleh Perseroan untuk melaksanakan administrasi
saham sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan
yang dalam hal ini adalah PT Datindo Entrycom.

Berarti PT Bursa Efek Indonesia, suatu perseroan terbatas yang didirikan
berdasarkan hukum Indonesia dan berkedudukan hukum di Jakarta, yaitu
pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan/atau sarana
untuk mempertemukan penawaran jual dan beli efek pihak-pihak lain
dengan tujuan memperdagangkan efek di antara mereka, serta tempat
dimana saham-saham Perseroan akan dicatatkan.

Berarti daftar yang dikeluarkan oleh BAE, yang memuat keterangan tentang
kepemilian saham dalam Perseroan.

Berarti suatu organ perseroan yang memiliki kewajiban untuk melakukan
pengawasan secara umum dan/atau khusus sesuai dengan anggaran
dasar dan memberikan nasihat kepada Direksi.

Berarti suatu organ Perseroan yang berwenang dan bertanggung jawab
penuh atas pengurusan Perseroan untuk kepentingan Perseroan, sesuai
dengan maksud dan tujuan Perseroan serta mewakili perseroan, baik
di dalam maupun di luar pengadilan sesuai dengan ketentuan anggaran
dasar.

Berarti surat berharga yaitu surat pengakuan utang, surat berharga
komersial, saham, obligasi, tanda bukti utang, unit penyertaan, kontrak
investasi kolektif, kontrak berjangka atas Efek, dan setiap derivatif Efek.

Berarti program Employee Stock Allocation (Alokasi Saham Kepada
Karyawan).

Berarti harga setiap Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum
Perdana Saham, yang harganya telah ditentukan melalui proses Penawaran
Awal, yaitu sebesar Rp204 (dua ratus empat Rupiah).
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Hari Bursa

Hari Kalender

Hari Kerja

IAPI

Indeks Harga Saham
Gabungan

KAP
KBLI
Kemenkumham

Konfirmasi Tertulis

KSEI

Masa Penawaran Umum :

Masyarakat

Menkumham

MESOP

OJK

Partisipan Admin

Berarti hari dimana Bursa Efek melakukan aktivitas transaksi perdagangan
efek, kecuali hari tersebut merupakan hari libur nasional atau dinyatakan
sebagai hari libur bursa oleh Bursa Efek.

Berarti semua hari dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan kalender gregorian
tanpa kecuali, termasuk hari Sabtu, Minggu dan hari libur nasional yang
ditetapkan sewaktu-waktu oleh Pemerintah Republik Indonesia dan Hari
Kerja biasa yang karena suatu keadaan tertentu ditetapkan oleh Pemerintah
Republik Indonesia sebagai bukan Hari Kerja.

Berarti hari kerja pada umumnya tidak termasuk hari Sabtu dan Minggu
serta hari yang ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia sebagai hari
libur nasional.

Berarti Institut Akuntan Publik Indonesia.

Berarti indeks yang mengukur pergerakan semua saham yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia.

Berarti Kantor Akuntan Publik.
Berarti Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia.
Berarti Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia.

Berarti surat konfirmasi mengenai kepemilikan saham yang dikeluarkan
oleh KSEI dan/atau Bank Kustodian dan/atau Perusahaan Efek untuk
kepentingan Pemegang Rekening di pasar sekunder.

Berarti singkatan dari PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, yang
bertugas mengadministrasikan penyimpanan Efek berdasarkan Perjanjian
Pendaftaran Efek pada Penitipan Kolektif, yang diselenggarakan oleh
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, suatu perseroan terbatas yang
berkedudukan di Jakarta.

Berarti jangka waktu bagi Masyarakat untuk dapat mengajukan pemesanan
pembelian Saham, yang berlangsung selama 3 (tiga) Hari Kerja.

Berarti perorangan dan/atau badan hukum, baik warga negara Indonesia
maupun warga negara asing dan/atau badan hukum Indonesia maupun
badan hukum asing, baik yang bertempat tinggal atau berkedudukan
hukum di Indonesia maupun bertempat tinggal atau berkedudukan di luar
Indonesia.

Berarti Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (dahulu
dikenal sebagai Menteri Kehakiman Republik Indonesia, Menteri Kehakiman
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, atau Menteri Hukum dan
Perundang-undangan Republik Indonesia atau nama lainnya).

Berarti Management and Employee Stock Option Plan (Program Opsi
Pembelian Saham Kepada Manajemen dan Karyawan).

Berarti Otoritas Jasa Keuangan yaitu lembaga yang independen, yang
mempunyai fungsi, tugas, dan wewenang pengaturan, pengawasan,
pemeriksaan dan penyidikan sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang No. 21 tahun 2011 tanggal 22 November 2012 tentang Otoritas
Jasa Keuangan yang merupakan peralihan dari Menteri Keuangan dan
Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan sejak tanggal
31 Desember 2012.

Berarti Partisipan Sistem yang memiliki izin sebagai Penjamin Emisi Efek
dan ditunjuk oleh Perseroan sebagai pihak yang bertanggung jawab atas
penggunaan Sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana diatur
POJK No. 41/2020, dalam hal ini adalah PT Ciptadana Sekuritas Asia.
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Partisipan Sistem

Pasar Reguler

Pemegang Rekening

Pemegang Saham

Pemerintah

Penawaran Awal

Penawaran Umum atau :

Penawaran Umum
Perdana Saham

Penitipan Kolektif

Penjamin Emisi Efek

Penjamin Pelaksana
Emisi Efek

Peraturan No.IX.A.2

Peraturan No. IX.A.7

Berarti perusahaan efek yang telah memiliki izin usaha dari Otoritas Jasa
Keuangan atau pihak lain yang disetujui OJK dan mempunyai hak untuk
mempergunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik, dalam hal ini
termasuk PT CLSA Sekuritas Indonesia, PT CIMB Niaga Sekuritas dan
PT Ciptadana Sekuritas Asia.

Berarti pasar dimana perdagangan Efek di Bursa Efek dilaksanakan
berdasarkan proses tawar-menawar secara lelang yang berkesinambungan
(continuous auction market) oleh anggota Bursa Efek dan penyelesaiannya
dilakukan pada Hari Bursa ke-2 setelah dilakukannya transaksi Bursa.

Berarti pihak yang namanya tercatat sebagai pemilik Rekening Efek dan/
atau sub Rekening Efek di KSEI yang dapat merupakan Perusahaan
Efek dan/atau pihak lain yang disetujui oleh KSEI dengan memperhatikan
peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang Pasar Modal dan
peraturan KSEI.

Berarti Masyarakat yang memiliki manfaat atas saham yang disimpan dan
diadministrasikan dalam:

e Daftar Pemegang Saham Perseroan;

¢ Rekening Efek pada KSEI; atau

¢ Rekening Efek pada KSEI melalui Perusahaan Efek.

Berarti Pemerintah Negara Republik Indonesia.

Berarti suatu ajakan baik langsung maupun tidak langsung dengan
menggunakan Prospektus Awal yang didistribusikan, segera setelah
diumumkannya Prospektus Ringkas di surat kabar yang bertujuan untuk
mengetahui minat calon pembeli atas Saham Yang Ditawarkan, dan/atau
perkiraan Harga Penawaran atas Saham Yang Ditawarkan, tapi tidak
bersifat mengikat dan bukan merupakan suatu pemesanan sesuai dengan
POJK No. 23/2017 dan dengan memperhatikan Peraturan No. IX.A.2.

Berarti kegiatan penawaran Saham Yang Ditawarkan yang dilakukan oleh
Perseroan untuk menjual saham kepada Masyarakat berdasarkan tata cara
yang diatur dalam UUPM dan peraturan pelaksanaannya dan ketentuan-
ketentuan lain yang berhubungan, serta menurut ketentuan-ketentuan yang
dimuat dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek.

Berarti jasa penitipan kolektif atas sejumlah efek yang dimiliki oleh lebih
dari satu pihak yang kepentingannya diwakili oleh kustodian sebagaimana
dimaksud dalam UUPM.

Berarti pihak yang membuat kontrak dengan Perseroan untuk melakukan
Penawaran Umum Perdana Saham bagi kepentingan Perseroan dan
melakukan pembayaran hasil Penawaran Umum Perdana Saham kepada
Perseroan berdasarkan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, dalam hal
ini adalah PT CLSA Sekuritas Indonesia, PT CIMB Niaga Sekuritas dan
PT Ciptadana Sekuritas Asia.

Berarti pihak yang melakukan penyelenggaraan dan pelaksanaan
Penawaran Umum yang dalam hal ini adalah PT CLSA Sekuritas Indonesia,
PT CIMB Niaga Sekuritas dan PT Ciptadana Sekuritas Asia, yang juga
merupakan Penjamin Emisi Efek.

Berarti Peraturan Bapepam-LK No. IX.A.2, Lampiran keputusan Ketua
Bapepam-LK No. KEP-122/BL/2009 tanggal 29 Mei 2009 tentang Tata Cara
Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum.

Berarti Peraturan Bapepam-LK No. IX.A.7, Lampiran Keputusan Ketua
Bapepam-LK No. KEP-691/BL/2011 tanggal 30 Desember 2011 tentang
Pemesanan dan Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum.
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Peraturan No. 1X.J.1

Perjanjian Pendaftaran
Efek

Perjanjian Pengelolaan
Administrasi Saham atau
PPAS

Perjanjian Penjaminan
Emisi Efek atau PPEE

Pernyataan Efektif

Pernyataan Pendaftaran :

Berarti Peraturan Bapepam-LK No. 1X.J.1, Lampiran Keputusan Ketua
Bapepam-LK No. Kep-179/BL/2008 tanggal 14 Mei 2008 tentang Pokok-
Pokok Anggaran Dasar Perseroan yang Melakukan Penawaran Umum
Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik.

Berarti Perjanjian Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas di KSEI
No. SP-062/SHM/KSEI/0622 tanggal 20 Juli 2022 yang bermeterai cukup
dan dibuat di bawah tangan oleh dan antara Perseroan dan KSEI.

Berarti Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham Penawaran Umum
Perdana PT Jayamas Medica Industri Tbk No. 30 tanggal 6 Juli 2022, dibuat di
hadapan Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta
Selatan, sebagaimana diubah dengan (i) Akta Addendum | dan Pernyataan
Kembali Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham Penawaran Umum
No. 196 tanggal 29 Juli 2022, yang dibuat di hadapan Muhammad Muazzir,
S.H., M.Kn sebagai pengganti dari Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris
di Kota Administrasi Jakarta Selatan, (ii) Akta Addendum Il dan Pernyataan
Kembali Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham Penawaran Umum
No. 85 tanggal 20 September 2022, yang dibuat di hadapan Jose Dima
Satria, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, dan (iii) Akta
Addendum Ill dan Pernyataan Kembali Perjanjian Pengelolaan Administrasi
Saham Penawaran Umum No. 159 tanggal 25 Oktober 2022, yang dibuat di
hadapan Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta
Selatan, yang seluruhnya dibuat oleh dan antara Perseroan dan BAE.

Berarti Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek No. 29 tanggal 6 Juli 2022,
dibuat di hadapan Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi
Jakarta Selatan, sebagaimana diubah dengan (i) Akta Addendum | dan
Pernyataan Kembali Perjanjian Penjaminan Emisi Efek No. 195 tanggal
29 Juli 2022, yang dibuat di hadapan Muhammad Muazzir, S.H., M.Kn
sebagai pengganti dari Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris di Kota
Administrasi Jakarta Selatan, (ii) Akta Addendum Il dan Pernyataan Kembali
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek No. 84 tanggal 20 September 2022,
yang dibuat di hadapan Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris di Kota
Administrasi Jakarta Selatan, dan (iii) Akta Addendum Il dan Pernyataan
Kembali Perjanjian Penjaminan Emisi Efek No. 158 tanggal 25 Oktober
2022, yang dibuat di hadapan Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris di
Kota Administrasi Jakarta Selatan, yang seluruhnya dibuat oleh dan antara
Perseroan, dan PT CLSA Sekuritas Indonesia, PT CIMB Niaga Sekuritas
dan PT Ciptadana Sekuritas Asia.

Berarti pernyataan OJK yang menyatakan bahwa Pernyataan Pendaftaran
menjadi efektif: (i) pada hari ke-45 (empat puluh lima) sejak tanggal
diterimanya Pernyataan Pendaftaran oleh OJK secara lengkap atau
(ii) pada hari ke-45 (empat puluh lima) sejak tanggal perubahan Pernyataan
Pendaftaran yang terakhir disampaikan Perseroan kepada OJK, atau
(iii) pada tanggal lain berdasarkan pernyataan efektif dari Ketua OJK yang
menyatakan bahwa tidak ada lagi perubahan dan/atau tambahan informasi
lebih lanjut yang diperlukan, sebagaimana dimaksud dalam Peraturan
No. IX.A.2 sehingga Perseroan melalui Penjamin Pelaksana Emisi Efek
berhak menawarkan dan menjual Saham Yang Ditawarkan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Berarti dokumen yang waijib diajukan oleh Perseroan kepada OJK,
bersama-sama dengan Penjamin Pelaksana Emisi Efek sebelum
Perseroan melakukan penawaran dan penjualan Saham Yang Ditawarkan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 angka 19 UUPM juncto Pasal 1
ayat (2) POJK No. 7/2017, dan dengan memperhatikan ketentuan dalam
Peraturan No. IX.A.2.

vi
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Perseroan

Perusahaan Anak

Perusahaan Efek

Perusahaan Publik

POJK No.

POJK No.

POJK No.

POJK No.

POJK No.

POJK No.

POJK No.

POJK No.

POJK No.

POJK No.

POJK No.

POJK No.

POJK No.

7/2017

8/2017

15/2020

17/2020

23/2017

25/2017

30/2015

33/2014

34/2014

35/2014

41/2020

42/2020

55/2015

Berarti PT Jayamas Medica Industri Tbk, suatu perseroan terbatas yang
didirikan berdasarkan hukum Negara Republik Indonesia dan berkedudukan
di Sidoarjo.

Berarti perusahaan dimana Perseroan memiliki penyertaan, baik langsung
maupun tidak langsung, sejumlah lebih dari 50% saham perusahaan
tersebut dan/atau laporan keuangan perusahaan tersebut dikonsolidasikan
ke dalam laporan keuangan Perseroan serta Perusahaan Anak tersebut
aktif beroperasi.

Berarti pihak yang melakukan kegiatan usaha sebagai penjamin emisi efek,
perantara pedagang efek, dan/atau manajer investasi sesuai ketentuan
dalam Pasal 1 angka 21 UUPM.

Berarti perseroan yang sahamnya telah dimiliki paling sedikit oleh 300
(tiga ratus) pemegang saham dan memiliki modal disetor paling sedikit
Rp3.000.000.000 (tiga miliar Rupiah) atau suatu jumlah pemegang saham
dan modal disetor yang ditetapkan dengan peraturan pemerintah.

Berarti Peraturan OJK No. 7/POJK.04/2017 tentang Dokumen Pernyataan
Pendaftaran dalam Rangka Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek
Bersifat Utang, dan/atau Sukuk tanggal 14 Maret 2017.

Berarti Peraturan OJK No. 8/POJK.04/2017 tentang Bentuk dan Isi
Prospektus dan Prospektus Ringkas Dalam Rangka Penawaran Umum
Efek Bersifat Ekuitas tanggal 14 Maret 2017.

Berarti Peraturan OJK No. 15/POJK.04/2020 tentang Rencana dan
Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka
tanggal 20 April 2020.

Berarti Peraturan OJK No. 17/POJK.04/2020 Tentang Transaksi Material
dan Perubahan Kegiatan Usaha tanggal 20 April 2020.

Berarti Peraturan OJK No. 23/POJK.04/2017 tentang Prospektus Awal dan
Info Memo tanggal 21 Juni 2017.

Berarti Peraturan OJK No. 25/POJK.04/2017 tentang Pembatasan atas
Saham yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum tanggal 21 Juni 2017.

Berarti Peraturan OJK No. 30/POJK.04/2015 tentang Laporan Realisasi
Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum tanggal 16 Desember 2015.

Berarti Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan
Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik tanggal 8 Desember 2014.

Berarti Peraturan OJK No. 34/POJK.04/2014 tentang Komite Nominasi dan
Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik tanggal 8 Desember 2014.

Berarti Peraturan OJK No. 35/POJK.04/2014 tentang Sekretaris Perusahaan
Emiten atau Perusahaan Publik tanggal 8 Desember 2014.

Berarti Peraturan OJK No. 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan
Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau
Sukuk secara Elektronik tanggal 1 Juli 2020.

Berarti Peraturan OJK No. 42/POJK.04/2020 tentang Transaksi Afiliasi dan
Transaksi Benturan Kepentingan tanggal 1 Juli 2020.

Berarti Peraturan OJK No. 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit tanggal 23 Desember 2015.

Vii
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POJK No. 56/2015

Prospektus

Prospektus Awal

Prospektus Ringkas

Rekening Efek

Rupiah atau Rp
RUPS

RUPSLB

Saham Baru

Saham Yang Ditawarkan :

SEOJK No. 15/2020

SHGB

Sistem Penawaran
Umum Elektronik

Berarti Peraturan OJK No. 56/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan
Pedoman Penyusunan Piagam Unit Audit Internal tanggal 23 Desember
2015.

Berarti setiap informasi tertulis sehubungan dengan Penawaran Umum
Perdana Saham dengan tujuan agar Masyarakat membeli Saham Yang
Ditawarkan, yang disusun sesuai dengan POJK No. 8/2017.

Berarti dokumen tertulis yang dipersiapkan oleh Perseroan dan memuat
seluruh informasi maupun fakta-fakta penting dan relevan mengenai
Perseroan serta Saham Yang Ditawarkan, kecuali informasi yang berkaitan
dengan jumlah Saham Yang Ditawarkan, Harga Penawaran, penjamin
emisi atau hal-hal lain yang berhubungan dengan persyaratan penawaran
yang belum dapat diberlakukan, yang merupakan bagian dari Pernyataan
Pendaftaran dalam bentuk dan isi yang sesuai dengan POJK No. 23/2017.

Berarti ringkasan Prospektus yang disusun dan diterbitkan oleh Perseroan
dan diumumkan dalam sekurang-kurangnya 1 (satu) surat kabar harian
berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional dalam waktu 2 (dua)
Hari Kerja setelah diperolehnya pernyataan dari OJK bahwa Perseroan
dapat melakukan Penawaran Awal, sebagaimana diatur dalam Peraturan
No. IX.A.2.

Berarti rekening yang memuat catatan posisi saham dan/atau dana milik
Pemegang Saham yang diadministrasikan oleh KSEI, Bank Kustodian, atau
Perusahaan Efek berdasarkan perjanjian pembukaan Rekening Efek yang
ditandatangani dengan pemegang saham.

Berarti mata uang resmi Negara Republik Indonesia.

Berarti Rapat Umum Pemegang Saham yang diselenggarakan sesuai
dengan ketentuan anggaran dasar Perseroan, UUPT dan UUPM beserta
peraturan-peraturan pelaksananya.

Berarti Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa yang diselenggarakan
sesuai dengan ketentuan anggaran dasar Perseroan, UUPT dan UUPM
beserta peraturan-peraturan pelaksananya.

Berarti saham biasa atas nama yang akan diterbitkan dalam rangka
Penawaran Umum Perdana Saham.

Berarti saham biasa atas nama yang diterbitkan oleh Perseroan dengan nilai
nominal Rp25 (dua puluh lima Rupiah) setiap saham untuk ditawarkan dan
dijual kepada Masyarakat melalui Penawaran Umum Perdana Saham dan
kemudian dicatatkan di Bursa Efek dalam jumlah sebanyak 4.058.850.000
(empat miliar lima puluh delapan juta delapan ratus lima puluh ribu) saham
biasa atas nama yang merupakan sebanyak 15% (lima belas persen) dari
modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum
Perdana Saham.

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 15/SEOJK.04/2020 tentang
Penyediaan Dana Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi Efek
Untuk Penjatahan Terpusat, Dan Penyelesaian Pemesanan Efek Dalam
Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas Berupa Saham Secara Elektronik
tanggal 27 Juli 2020.

Berarti Sertifikat Hak Guna Bangunan.

Berarti sistem teknologi informasi dan/atau sarana yang digunakan
untuk melaksanakan kegiatan dalam Penawaran Umum Perdana Saham
sebagaimana dimaksud dalam POJK No. 41/2020.

viii
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Surat Kolektif Saham

Tanggal Distribusi
Saham

Tanggal Pembayaran

Tanggal Pencatatan

Tanggal Penjatahan

usb
UUPM

UUPT

ISTILAH INDUSTRI

AMDAL
CDAKB
CPAKB
CPPKRTB
SIUP

SKU
TKDN

Berarti Surat Saham atau Surat Kolektif Saham sebagaimana diatur dalam
anggaran dasar Perseroan.

Berarti tanggal dilakukannya penyerahan Saham Yang Ditawarkan kepada
pemesan yang didistribusikan secara elektronik selambat-lambatnya 1
(satu) Hari Bursa sebelum Tanggal Pencatatan.

Berarti tanggal pembayaran dana hasil penjualan Saham Yang Ditawarkan
oleh Para Penjamin Emisi efek melalui Partisipan Admin kepada Perseroan
atas hasil penjualan bersih Saham Yang Ditawarkan melalui Penawaran
Umum (setelah dikurangi imbalan-imbalan), yang akan dilakukan 1 (satu)
Hari Bursa sebelum Tanggal Pencatatan.

Berarti tanggal pencatatan saham untuk diperdagangkan pada BEI yang
wajib dilaksanakan pada Hari Bursa ke-2 (kedua) setelah berakhirnya Masa
Penawaran saham.

Berarti tanggal penjatahan Saham Yang Ditawarkan dilaksanakan secara
otomatis oleh Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan memperhatikan
POJK 41/2020 dan SEOJK 15/2020, yang disetujui oleh Emiten bersama-
sama dengan Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang wajib dilaksanakan
setelah berakhirnya Masa Penawaran.

Berarti Dollar Amerika Serikat, mata uang resmi Negara Amerika Serikat.

Berarti Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1995 No. 64, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia No. 3608).

Berarti Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 No. 106, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia No. 4756) sebagaimana diubah
sebagian berdasarkan Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 tentang
Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 No. 245,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia No. 6573).

Berarti Analisis Mengenai Dampak Lingkungan

Berarti Cara Distribusi Alat Kesehatan yang Baik

Berarti Cara Pembuatan Alat Kesehatan yang Baik

Berarti Cara Pembuatan Perbekalan Kesehatan Rumah Tangga yang Baik
Berarti Surat Izin Usaha Perdagangan

Berarti Stock Keeping Unit (unit tata persediaan)

Berarti Tingkat Komponen Dalam Negeri

SINGKATAN NAMA PERUSAHAAN

IHS
IHSG
IMR
EHL
IPM
Jayatex
JTK
KIM

Berarti PT Intisumber Hasilsempurna

Berarti PT Intisumber Hasil Sempurna Global
Berarti PT Inti Medicom Retailindo

Berarti PT Eka Husada Lestari

Berarti PT Inti Presisi Medica

Berarti PT Jayatex Nonwoven Industri

Berarti PT Jayamas Tata Karunia

Berarti PT Karya Indah Medika
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RINGKASAN

Ringkasan di bawah ini dibuat atas dasar fakta-fakta dan pertimbangan-pertimbangan yang paling
penting bagi Perseroan dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan harus dibaca dalam
kaitannya dengan keterangan yang lebih terinci dan laporan keuangan konsolidasian serta catatan-
catatan yang tercantum di dalam Prospektus ini. Semua informasi keuangan Perseroan disusun dalam
mata uang Rupiah dan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

1. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

Perseroan didirikan dengan nama PT Jayamas Medica Industri sebagaimana termaktub dalam Akta
Pendirian Perseroan Terbatas No. 05 tanggal 15 Desember 2000, yang dibuat dihadapan Notaris Devi
Chrisnawati, S.H., Notaris di Pungging Kabupaten Mojokerto. Akta mana telah mendapatkan pengesahan
Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia berdasarkan Keputusan Departemen Kehakiman dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C-09367 HT.01.01 Tahun 2001 tanggal
27 September 2001 dan telah didaftarkan pada Kantor Pendaftaran Perusahaan Kabupaten Sidoarjo
di bawah No. 129/BH.13.17./IX/2002 tanggal 24 September 2002, serta telah diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 105 tanggal 31 Desember 2021, Tambahan No. 041636 (“Akta
Pendirian Perseroan”).

Struktur Permodalan Perseroan pada saat pendirian adalah sebagai berikut:
Modal Saham

Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp500.000 (lima ratus ribu Rupiah) setiap saham

Jumlah Nilai Nominal (Rp)

Uraian Jumlah Saham @Rp500.000 per saham %
Modal Dasar 1.000 500.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Yacobus Jemmy Hartanto 200 100.000.000 80,00
Siane Soetanto 50 25.000.000 20,00
Total Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 250 125.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 750 375.000.000

Sejak pendirian Perseroan, anggaran dasar Perseroan telah beberapa kali mengalami perubahan.

Anggaran Dasar terakhir diubah berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham

Perubahan Anggaran Dasar No. 193 tanggal 30 Juni 2022, yang dibuat di hadapan Jose Dima Satria,

S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, yang telah mendapatkan persetujuan dari

Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0045831.AH.01.02.Tahun 2022 tanggal 4 Juli

2022, yang telah diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaan

Pemberitahuan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0260250 tanggal

4 Juli 2022, yang keduanya telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah

No. AHU-0126755.AH.01.11.Tahun 2022 tanggal 4 Juli 2022 (“Akta No. 193/2022”) dimana para

pemegang saham menyetujui, antara lain:

1) perubahan status Perseroan dari perseroan terbatas tertutup menjadi perseroan terbatas terbuka
dan karenanya mengubah nama Perseroan, dari sebelumnya bernama “PT Jayamas Medica
Industri” menjadi “PT Jayamas Medica Industri Tbk”, dan dengan demikian mengubah ketentuan
Pasal 1 Anggaran Dasar Perseroan;

2) Penawaran Umum Perdana Saham (/nitial Public Offering/IPO) Perseroan melalui pengeluaran
saham baru dari dalam simpanan (portepel) Perseroan sebanyak-banyaknya sebesar 5.048.800.000
(lima miliar empat puluh delapan juta delapan ratus ribu) saham dengan nilai nominal per saham
Rp25 (dua puluh lima Rupiah), untuk ditawarkan kepada masyarakat baik di wilayah Republik
Indonesia dan/atau secara internasional dan untuk dicatatkan di Bursa Efek Indonesia;



®One[ ¥

HEALTH CARE

3) memberikan program alokasi saham kepada karyawan Perseroan (Employee Stock Allocation)
dengan jumlah sebanyak-banyaknya 2% (dua persen) dari jumlah saham yang akan ditawarkan oleh
Perseroan melalui Penawaran Umum Perdana Saham (“Program ESA”) dengan memperhatikan
peraturan BEI dan perundang-undangan yang berlaku;

4) menyetujui pengeluaran saham baru dalam rangka program Opsi Saham Manajemen dan Karyawan
(Management and Employee Stock Option Plan) (“Program MESOP”) dengan jumlah sebanyak-
banyaknya 126.219.600 (seratus dua puluh enam juta dua ratus sembilan belas ribu enam ratus)
saham;

5) perubahan seluruh ketentuan Anggaran Dasar Perseroan dalam rangka (i) menjadi perusahaan
terbuka antara lain untuk disesuaikan dengan (a) Peraturan No. IX.J.1, (b) POJK No. 15/2020,
(c) POJK No. 33/2014 dan (ii) perubahan-perubahan lainnya yang telah dijelaskan dalam keputusan-
keputusan sebelumnya, termasuk perubahan struktur permodalan Perseroan yang telah disetujui
pemegang saham dalam agenda sebelumnya; dan

6) pencatatan atas semua saham Perseroan di BEI setelah dilakukannya Penawaran Umum Perdana
Saham, dan pendaftaran saham Perseroan dalam penitipan kolektif sesuai dengan peraturan-
peraturan KSEI.

Perubahan anggaran dasar Perseroan yang termuat dalam Akta No. 193/2022 telah memenubhi
ketentuan Peraturan 1X.J.1, POJK No. 15/2020 dan POJK No. 33/2014.

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perubahan Anggaran Dasar No. 77
tanggal 7 April 2022, yang dibuat di hadapan Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi
Jakarta Selatan, yang telah mendapatkan persetujuan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan
No. AHU-0025518.AH.01.02.Tahun 2022 tanggal 8 April 2022, yang telah diberitahukan kepada
Menkumham sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran
Dasar No. AHU.01.03-0223315 tanggal 8 April 2022, yang keduanya telah didaftarkan dalam Daftar
Perseroan pada Kemenkumham di bawah No. AHU-0070244.AH.01.11.Tahun 2022 tanggal 8 April
2022 (“Akta No. 77/2022"), struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan terakhir
pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp25 (dua puluh Rupiah) setiap saham

Jumlah Nilai Nominal

Uraian Jumlah Saham (Rp) %

Modal Dasar 92.000.000.000 2.300.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

PT Intisumber Hasilsempurna 22.540.000.000 563.500.000.000 98,00
Yacobus Jemmy Hartanto 230.000.000 5.750.000.000 1,00
Siane Soetanto 230.000.000 5.750.000.000 1,00
Total Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 23.000.000.000 575.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 69.000.000.000 1.725.000.000.000

Pada tahun 2021, Perseroan, melalui IHSG, mengakuisisi IMR sebesar 51,08% yang bergerak dalam
bidang perdagangan eceran alat kesehatan. Perseroan berkantor pusat di Sebelah Selatan Jalan
By Pass, Kelurahan Sidomojo, Kecamatan Krian, Sidoarjo.

Saat Prospektus ini diterbitkan, kegiatan usaha utama Perseroan adalah bergerak di bidang usaha

manufaktur alat kesehatan, alat kesehatan elektromedik, alat diagnostik, antiseptik dan disinfektan, dan
perbekalan kesehatan rumah tangga lainnya.
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Prospek Usaha

Untuk prospek usaha ke depan, Perseroan akan memanfaatkan masukan yang diperoleh di lapangan
oleh jaringan distribusinya yang luas, di pusat litbang internalnya, dan pada kemampuan produksi
internalnya, Perseroan dapat meluncurkan produk-produk baru dengan merek sendiri setiap tahun.
Dengan memproduksi produk-produk inovatif baru (memanfaatkan pusat litbangnya) dan dengan
memasang harga yang terjangkau (memanfaatkan kemampuan produksi lokal internal), Perseroan
mencapai ekonomi skala dan memperoleh marjin laba kotor yang tinggi dibandingkan dengan pemain-
pemain lain di industri.

Pengetahuan pasar yang dibangun selama operasi bertahun-tahun, litbang dan fasilitas produksi
internal, integrasi keseluruhan di seluruh rantai nilai, dan kepemilikan lahan untuk perluasan kapasitas
di masa depan, memberikan Perseroan resep yang tepat untuk menangkap banyak peluang yang
ditawarkan kepada pemain lokal dengan pandangan positif dari industri alat dan perbekalan kesehatan
di Indonesia.

2. KETERANGAN MENGENAI PERUSAHAAN ANAK

Pada saat Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki penyertaan pada 2 (dua) Perusahaan Anak,
dengan keterangan sebagai berikut:

Kontribusi
Persentase Tahun Tahun
S Kegiatan Usaha Kepemilikan Penyertaan Operasional SRR S )
" Perusahaan 9 Pendapatan Operasional

Efektif Awal / Akuisisi Komersial *
Perseroan

Perdagangan besar alat
laboratorium, farmasi dan
1. IHSG kedokteran, pergudangan 99,00% 2019 2019 95,9% Beroperasi
dan penyimpanan,
aktivitas pengepakan.
Perdagangan eceran 51,08%
alat kesehatan (melalui IHSG)

2. IMR 2021 2012 8,7% Beroperasi

Keterangan:
* Kontribusi terhadap Pendapatan Perseroan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022

Keterangan lebih lanjut mengenai Perusahaan Anak Perseroan dapat dilihat pada Bab VIII Prospektus
ini.

3. PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Ringkasan struktur Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan adalah sebagai berikut:

Jumlah Saham Yang Ditawarkan :  Sebanyak 4.058.850.000 (empat miliar lima puluh delapan juta
delapan ratus lima puluh ribu) saham baru yang merupakan
Saham Biasa Atas Nama atau sebanyak 15% (lima belas
persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah
Penawaran Umum Perdana Saham.

Jumlah Saham Yang Dicatatkan . Sebanyak 27.058.850.000 (dua puluh tujuh miliar lima puluh
delapan juta delapan ratus lima puluh ribu) saham.

Nilai Nominal :  Rp25 (dua puluh lima Rupiah)

Harga Penawaran :  Rp204 (dua ratus empat Rupiah).

Nilai Penawaran Umum : Rp828.005.400.000 (delapan ratus dua puluh delapan miliar
lima juta empat ratus ribu Rupiah).

Tanggal Efektif : 31 Oktober 2022

Masa Penawaran Umum : 2 November — 4 November 2022

Tanggal Pencatatan di BEI : 8 November 2022
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Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini seluruhnya merupakan
Saham Baru yang berasal dari portepel dan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan
sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor
penuh, termasuk hak atas pembagian dividen dan sisa kekayaan hasil likuidasi, hak untuk menghadiri
dan mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek
terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan dalam UUPT dan UUPM.

Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum Perdana
Saham ini, maka susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah
Penawaran Umum Perdana Saham secara proforma adalah sebagai berikut:

Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp25 (dua puluh lima Rupiah) setiap saham

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Setelah Penawaran Umum Perdana Saham

Uraian Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal % Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal %
(Rp) (Rp)
Modal Dasar 92.000.000.000 2.300.000.000.000 92.000.000.000 2.300.000.000.000

Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh
PT Intisumber Hasilsempurna 22.540.000.000 563.500.000.000 98,00 22.540.000.000 563.500.000.000 83,30

Yacobus Jemmy Hartanto 230.000.000 5.750.000.000 1,00 230.000.000 5.750.000.000 0,85
Siane Soetanto 230.000.000 5.750.000.000 1,00 230.000.000 5.750.000.000 0,85
Masyarakat* - - - 4.058.850.000 101.471.250.000 15,00
Total Modal Ditempatkan

dan Disetor Penuh 23.000.000.000 575.000.000.000 100,00 27.058.850.000 676.471.250.000 100,00
Saham dalam Portepel 69.000.000.000 1.725.000.000.000 64.941.150.000 1.623.528.750.000

* Masyarakat masing-masing dengan kepemilikan di bawah 5%

Program Kepemilikan Saham Pegawai Perseroan (Employee Stock Allocation/ESA)

Program ESA ini dialokasikan dalam bentuk saham jatah pasti sebanyak 2.229.700 (dua juta dua ratus
dua puluh sembilan ribu tujuh ratus) saham atau setara dengan 0,05% (nol koma nol lima persen)
dari Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum. Pelaksanaan Program ESA akan mengikuti
ketentuan yang terdapat dalam Peraturan No. IX.A.7. Harga pelaksanaan saham ESA sama dengan
Harga Penawaran. Pembayaran akan dibayarkan secara tunai oleh Perseroan dengan menggunakan
kas internal Perseroan kepada Penjamin Pelaksana Emisi Efek sehubungan dengan Penawaran Umum
Perdana Saham.

Program ESA diberikan secara cuma-cuma oleh Perseroan kepada karyawan tetap Perseroan, yang

memenuhi kriteria yang telah ditetapkan oleh Perseroan sebelum Program ESA ini efektif diberlakukan.

Karyawan yang berhak untuk diberikan saham bonus dalam ESA ini adalah karyawan dengan ketentuan

sebagai berikut:

a. Pegawai peserta program ESA adalah seluruh pegawai Perseroan yang berstatus karyawan tetap.

b. Pegawai dalam status aktif bekerja selama 2 (dua) tahun penuh saat dilakukannya Penawaran
Umum.

c. Pegawai yang tidak dalam status terkena sanksi administratif pada saat implementasi Program
ESA.

Direksi Perseroan memiliki kewenangan penuh untuk menentukan karyawan yang berhak menjadi
peserta Program ESA dan berapa jumlah saham yang akan dialokasikan kepada setiap peserta Program
ESA pada masa Penawaran Umum Perdana Saham dengan mempertimbangkan masa kerja, jabatan
dan pertimbangan lainnya.
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Alokasi saham untuk Program ESA seluruhnya terdiri dari saham jatah pasti dengan lock up period
selama 12 (dua belas) bulan sejak tanggal efektifnya pernyataan pendaftaran Perseroan.

Dengan telah dilaksakannya program ESA bersamaan dengan terjualnya seluruh saham yang
ditawarkan Perseroan dan diimplementasikannya seluruh rencana program ESA dalam Penawaran
Umum Perdana Saham ini, maka susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum
dan sesudah Penawaran Umum Perdana Saham ini secara proforma menjadi sebagai berikut:

Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp25 (dua puluh lima Rupiah) Setiap Saham

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Setelah Penawaran Umum Perdana Saham

Uraian Jumlah Saham Jumlah T::I)Nommal %  Jumlah Saham Jumlah l\(l:_\!:l) Nominal %
Modal Dasar 92.000.000.000 2.300.000.000.000 92.000.000.000 2.300.000.000.000

Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh
PT Intisumber Hasilsempurna 22.540.000.000 563.500.000.000 98,00 22.540.000.000 563.500.000.000 83,30

Yacobus Jemmy Hartanto 230.000.000 5.750.000.000 1,00 230.000.000 5.750.000.000 0,85
Siane Soetanto 230.000.000 5.750.000.000 1,00 230.000.000 5.750.000.000 0,85
Masyarakat* - - - 4.056.620.300 101.415.507.500 14,99
Peserta ESA - - - 2.229.700 55.742.500 0,01
Total Modal Ditempatkan

dan Disetor Penuh 23.000.000.000 575.000.000.000 100,00 27.058.850.000 676.471.250.000 100,00
Saham dalam Portepel 69.000.000.000 1.725.000.000.000 64.941.150.000 1.623.528.750.000

* Masyarakat masing-masing dengan kepemilikan di bawah 5%

Program Pemberian Opsi Pembelian Saham kepada Manajemen dan Pegawai (Management and
Employee Stock Option Plan | MESOP)

Berdasarkan Keputusan Edaran Para Pemegang Saham Sebagai Pengganti Dari Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan tanggal 27 Juni 2022, yang dinyatakan kembali berdasarkan
Akta No. 193/2022 dan Surat Keputusan Dewan Komisaris Perseroan No. 005/JMI-KOM/V11/22 tanggal
4 Juli 2022 tentang Program Opsi Kepemilikan Saham kepada Manajemen dan Karyawan (Management
and Employee Stock Option Program atau “MESOP”), Perseroan menyetujui atas diberlakukannya
Program MESOP. Jumlah MESOP yang akan diterbitkan adalah sebanyak-banyaknya 126.219.600
(seratus dua puluh enam juta dua ratus sembilan belas ribu enam ratus) saham atau mewakili sebanyak-
banyaknya 0,55% (nol koma lima lima persen) dari jumlah saham yang telah ditempatkan dan disetor
penuh yang telah diberitahukan dan diterima Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
pada tanggal 27 Juni 2022, yaitu tanggal RUPS Perseroan yang menyetujui program MESOP. Program
MESOP ditetapkan lebih lanjut oleh Dewan Komisaris Perseroan dengan memperhatikan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.
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Struktur permodalan dan susunan pemegang saham secara proforma sebelum dan sesudah program
MESOP dilaksanakan adalah sebagai berikut:

Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp25 (dua puluh lima Rupiah) setiap saham

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham Setelah Penawaran Umum Perdana Saham

i dan Sebelum Pelaksanaan MESOP dan Pelaksanaan MESOP
Uraian Jumlah Nilai Nominal Jumlah Nilai Nominal
Jumlah Saham umia %  Jumlah Saham %
(Rp) (Rp)
Modal Dasar 92.000.000.000 2.300.000.000.000 92.000.000.000 2.300.000.000.000

Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh

PT Intisumber Hasilsempurna ~ 22.540.000.000 563.500.000.000 83,30 22.540.000.000 563.500.000.000 82,91

Yacobus Jemmy Hartanto 230.000.000 5.750.000.000 0,85 230.000.000 5.750.000.000 0,85
Siane Soetanto 230.000.000 5.750.000.000 0,85 230.000.000 5.750.000.000 0,85
Masyarakat* 4.058.850.000 101.471.250.000 15,00 4.058.850.000 101.471.250.000 14,93
Peserta MESOP - - - 126.219.600 3.155.490.000 0,46
Total Modal Ditempatkan

dan Disetor Penuh 27.058.850.000 676.471.250.000 100,00 27.185.069.600 679.626.740.000 100,00
Saham dalam Portepel 64.941.150.000 1.623.528.750.000 64.814.930.400 1.620.373.260.000

* Masyarakat masing-masing dengan kepemilikan di bawah 5%
Keterangan selengkapnya mengenai Penawaran Umum dapat dilihat pada Bab | Prospektus ini.
4. RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL PENAWARAN UMUM

Dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah dikurangi seluruh biaya-biaya
emisi saham, akan dialokasikan seluruhnya untuk:

1. Sekitar 72,19% akan digunakan Perseroan untuk pengembangan usaha dalam bentuk belanja
modal (Capital Expenditure) dan modal kerja (Working Capital).

2. Sekitar 22,87% akan diberikan kepada Perusahaan Anak, yaitu IHSG untuk belanja modal (Capital
Expenditure) dan modal kerja (Working Capital).

3. Sekitar 4,94% akan diberikan kepada Perusahaan Anak, yaitu IHSG dalam bentuk setoran modal,
kemudian IHSG akan memberikan kepada Perusahaan Anak, yaitu IMR dalam bentuk setoran
modal untuk belanja modal (Capital Expenditure) dan modal kerja (Working Capital).

Keterangan lebih lanjut mengenai rencana penggunaan dana dari hasil Penawaran Umum dapat dilihat
pada Bab Il Prospektus ini.

5. FAKTOR RISIKO

Risiko usaha dan umum yang disajikan berikut ini telah disusun berdasarkan bobot risiko yang akan
memiliki dampak paling besar hingga dampak yang paling kecil bagi Perseroan:

A. RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP KELANGSUNGAN
USAHA PERSEROAN

o Risiko gagal mengembangkan kemampuan pemasaran yang dapat memengaruhi pangsa
pasar, nama merek, dan reputasi produk-produk Perseroan
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B. RISIKO USAHA YANG BERSIFAT MATERIAL BAIK SECARA LANGSUNG MAUPUN TIDAK
LANGSUNG YANG DAPAT MEMENGARUHI HASIL USAHA DAN KONDISI KEUANGAN
PERSEROAN

e Risiko pandemi COVID-19 yang dapat terus memengaruhi bisnis, operasi, dan permintaan
atas produk Perseroan

¢ Risiko tidak mampu untuk terus berinovasi dan mengembangkan serta memasarkan produk-
produk dan atau SKU baru yang diterima dengan baik oleh pasar

¢ Risiko sejumlah signifikan dari produk-produk Perseroan dijual kepada konsumen akhir melalui
pihak ketiga dimana Perseroan memiliki kendali terbatas

¢ Risiko bergantung pada pemerintah dan instansi-instansi terkait di Indonesia untuk sebagian
dari bisnis Perseroan

o Risiko ketidakberhasilan dalam menerapkan strategi ekspansi dan rencana masa depan
Perseroan dan Perseroan mungkin tidak berhasil mengelola pertumbuhan Perseroan

¢ Risiko ketidakmampuan untuk bersaing dengan perusahaan-perusahaan lain dalam industri
Perseroan yang sangat kompetitif

o Risiko tidak mengadakan perjanjian jangka panjang dengan pelanggan Perseroan dan
perubahan dalam hubungan Perseroan dengan pelanggan-pelanggan utama

e Risiko semua fasilitas produksi Perseroan yang terpusat di Indonesia

¢ Risiko ketergantungan pada pasokan bahan baku dan bahan kemas yang berkelanjutan, yang
ketersediaan dan harganya dapat berubah sewaktu-waktu

o Risiko pembatasan atau penghentian produksi akibat kejadian yang tidak terduga

¢ Risiko beberapa bahan baku yang digunakan serta produk jadi Perseroan berbahaya, korosif
dan mudah terbakar dan memerlukan keahlian dalam penanganan dan penyimpanan produk

¢ Risiko ketergantungan pada pihak ketiga untuk memproduksi produk-produk tertentu

¢ Risiko menyewa aset-aset penting dan penghentian atau ketidakmampuan Perseroan untuk
memperbarui sewa

¢ Risiko ketergantungan terhadap penyedia layanan logistik pihak ketiga dan Perusahaan afiliasi
Perseroan untuk mengirimkan produk-produk Perseroan
Risiko ketergantungan pada manajemen senior dan personel yang memiliki kualifikasi
Risiko kerusakan pada citra merek Perseroan

o Risiko kegagalan untuk melindungi nama merek Perseroan dan kekayaan intelektual serta
pengetahuan praktis lain dan/atau kegagalan untuk memperbarui hak kekayaan intelektual
Perseroan

¢ Risiko tingkat pertumbuhan, penjualan neto, dan marjin laba historis Perseroan mungkin bukan
merupakan indikasi atas tingkat pertumbuhan, penjualan neto, dan marjin laba Perseroan
di masa mendatang

¢ Risiko kenaikan biaya tenaga kerja, termasuk upah

¢ Risiko tergantung pada hubungan kerja yang baik dengan karyawan, dan setiap kemunduran
dalam hubungan kerja atau kekurangan tenaga kerja

e Risiko mengalihdayakan karyawan melaksanakan kegiatan-kegiatan pendukung untuk
kegiatan produksi dan operasi bisnis Perseroan

o Risiko kegagalan untuk mematuhi peraturan pemerintah yang berlaku, termasuk peraturan
perizinan, anti-penyuapan, anti-kickback, klaim palsu, dan undang-undang serupa lainnya,
di yurisdiksi tempat Perseroan beroperasi

o Risiko serangan dunia maya, kegagalan atau pelanggaran keamanan sistem teknologi
informasi Perseroan

e Risiko terkena dampak negatif apabila Perseroan tidak dapat menyediakan kepada pelanggan,
platform belanja online yang mampu menanggapi dan beradaptasi dengan perubahan teknologi
yang cepat

¢ Risiko tidak dapat membangun dan memelihara sistem kendali dan kepatuhan internal yang
efektif atas pelaporan keuangan di masa depan

o Risiko transaksi dengan pihak terkait yang dapat merugikan Perseroan apabila ketentuan
di dalam perjanjian dihentikan atau diubah

¢ Risiko tidak dapat memperoleh tambahan modal, bisnis, hasil operasi, dan arus kas

e Risiko ketidakmampuan Perseroan untuk secara akurat memperkirakan permintaan atas
produk Perseroan dan mengelola inventaris Perseroan
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C. RISIKO UMUM

Risiko perubahan ekonomi domestik, regional, atau global
Risiko perubahan dalam sistem perpajakan Indonesia

e Risiko mematuhi undang-undang dan peraturan perlindungan lingkungan, kesehatan, dan
keselamatan

¢ Risiko nilai tukar mata uang asing

¢ Risiko terletak di zona gempa dan rentan terhadap risiko bencana geologi dan bencana alam
lainnya seperti banijir

e Risiko otoritas daerah memberlakukan pembatasan, pajak, dan retribusi tambahan dan/atau
yang bertentangan

o Risiko wabah penyakit menular atau masalah kesehatan masyarakat serius lainnya di Asia,
termasuk Indonesia, dan di wilayah lain

o Risiko aktivisme ketenagakerjaan, kerusuhan, dan undang-undang ketenagakerjaan di
Indonesia

D. RISIKO BAGI INVESTOR

¢ Risiko kepentingan pemegang saham utama Perseroan mungkin berbeda atau bertentangan
dengan kepentingan pemegang saham Perseroan yang lain
Risiko likuiditas saham Perseroan
Risiko harga saham yang dapat berfluktuasi

e Risiko penerbitan atau penjualan saham di masa mendatang, prospek penerbitan atau
penjualan saham di masa mendatang, dan ketersediaan sejumlah besar saham untuk dijual
termasuk oleh pemegang saham utama Perseroan

e Risiko Pemegang saham dapat mengalami dilusi jika Perseroan menerbitkan Saham baru
atau sekuritas ekuitas lainnya atau jika hak pemegang saham untuk berpartisipasi dalam
penawaran hak di masa depan dibatasi

e Risiko nilai aset bersih per saham dari saham yang diterbitkan dalam Penawaran secara
signifikan lebih rendah dari Harga Penawaran dan Investor dengan segera akan mengalami
dilusi substansial

o Risiko kemampuan Perseroan untuk membayar dividen di masa mendatang

Keterangan selengkapnya mengenai faktor risiko dapat dilihat pada Bab VI Prospektus ini.
6. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel-Tabel berikut menggambarkan lkhtisar Data Keuangan Penting Perseroan untuk periode lima
bulan yang berakhir pada 31 Mei 2022 dan 2021 yang tidak diaudit, periode tiga bulan yang berakhir
pada 31 Maret 2022 dan 2021 (tidak diaudit) serta tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember
2021 dan 2019. Data-data keuangan penting tersebut berasal dari Laporan Keuangan Konsolidasian
Perseroan dan Entitas Anak untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dan
2021 (tidak diaudit) serta tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 2019 yang telah
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang dan Rekan (member dari BDO
International Limited) yang menyatakan opini wajar tanpa modifikasian dan berisi paragraf “hal-hal lain”
yang menyatakan penerbitan kembali laporan auditor independen dan tujuan diterbitkannya laporan
auditor independen tersebut.

Tabel-Tabel berikut menggambarkan Ikhtisar Data Keuangan Penting Perseroan untuk tahun yang
berakhir pada 31 Desember 2020. Data-data keuangan penting tersebut berasal dari Laporan Keuangan
Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020 yang
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Hendrawinata Hanny Ervin dan Sumargo yang menyatakan
opini wajar tanpa modifikasian dan berisi paragraf “hal-hal lain” yang menyatakan penerbitan kembali
laporan auditor independen dan tujuan diterbitkannya laporan auditor independen tersebut.
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LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(dalam Jutaan Rupiah)

Pada tanggal Pada tanggal
T 31 Megilg 31 Mar?e? Pada tanggal 31 Desember
2022* 2022 2021 2020 2019

Total Aset Lancar 1.204.624 1.524.687 1.490.337 1.267.774 553.286
Total Aset Tidak Lancar 244.466 236.380 236.063 148.809 108.785
TOTAL ASET 1.449.091 1.761.067 1.726.400 1.416.582 662.071
Total Liabilitas Jangka Pendek 158.133 475.417 272.796 264.419 61.357
Total Liabilitas Jangka Panjang 205.618 204.694 208.162 201.596 34.913
TOTAL LIABILITAS 363.751 680.111 480.957 466.015 96.270
TOTAL EKUITAS 1.085.340 1.080.956 1.245.442 950.568 565.801
*tidak diaudit

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN

(dalam Jutaan Rupiah)

Periode lima bulan yang

Periode tiga bulan
yang berakhir pada

Tahun yang berakhir pada

Uraian berakhir pada tanggal 31 Mei tanggal 31 Maret tanggal 31 Desember
2022* 2021* 2022 2021* 2021 2020 2019
Penjualan Neto 666.684 802.476 449.740 482.520 2.226.573 1.994.540 1.228.049
Laba Bruto 220.477 327.812 154.980 191.203 904.294 1.036.940  445.473
Laba Tahun Berjalan 88.918 210.914 84.731 129.075 570.379 692.869  228.024
Laba Komprehensif Tahun
Berjalan 90.648 194.741 85.514 119.750 553.084 688.961 228.564
Dasar Laba Per Saham 3,778 9,0510 3,5980 5,56255 24,4649 24,9687 4,4258
RASIO-RASIO KEUANGAN KONSOLIDASIAN PENTING
Periode lima Periode tiga
bulan yang bulan yang Tahun yang berakhir pada
Keterangan berakhir pada berakhir pada tanggal 31 Desember
tanggal 31 Mei tanggal 31 Maret
2022* 2021* 2022 2021* 2021 2020 2019
Rasio Usaha (%)
Laba sebelum beban pajak penghasilan konsolidasian
terhadap penjualan neto konsolidasian 19,92 33,51 24,04 34,08 32,75 43,12 24,62
Laba sebelum beban pajak penghasilan
konsolidasian terhadap total aset konsolidasian 9,16 16,40 6,14 9,93 42,24 60,71 45,66
Laba sebelum beban pajak penghasilan
konsolidasian terhadap total ekuitas konsolidasian 12,24 23,18 10,00 15.13 58,55 90,47 53,43
Laba tahun/periode berjalan konsolidasian terhadap
penjualan neto konsolidasian 13,33 26,28 18,84 26,75 25,62 34,74 18,57
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Periode lima Periode tiga
bulan yang bulan yang Tahun yang berakhir pada
Keterangan berakhir pada berakhir pada tanggal 31 Desember

tanggal 31 Mei  tanggal 31 Maret
2022* 2021* 2022 2021* 2021 2020 2019

Rasio Keuangan (x)
Total aset lancar konsolidasian terhadap total liabilitas

jangka pendek konsolidasian 7,62 5,24 3,21 4,02 5,46 4,79 9,02
Total liabilitas jangka panjang konsolidasian terhadap

total ekuitas konsolidasian 0,19 0,18 0,19 0,18 0,17 0,21 0,06
Total liabilitas konsolidasian terhadap total ekuitas

konsolidasian 0,34 0,41 0,63 0,52 0,39 0,49 0,17
Total liabilitas konsolidasian terhadap total aset

konsolidasian 0,25 0,29 0,39 0,39 0,28 0,33 0,15
Rasio imbal hasil aset konsolidasian (ROA) (%) ™ 6,13 12,86 4,81 7,79 33,04 48,91 34,44
Rasio imbal hasil ekuitas konsolidasian (ROE) (%)™ 8,19 18,18 7,84 11,87 45,80 72,89 40,30
EBITDA 151,8 285,2 119,3 174,5 770,1 872,4 306,2
Interest coverage ratio (ICR) ™ 16,18 26,10 21,98 33,04 33,09 92,86 585,20
Debt service coverage ratio (DSCR) ™) 0,83 1,55 0,66 0,95 413 5,27 191,38
Catatan:

*)  Tidak diaudit

**)  Rasio imbal hasil aset konsolidasian (ROA) adalah laba tahun/periode berjalan konsolidasian dibandingkan dengan total
aset konsolidasian pada akhir tahun/periode berjalan.

***) Rasio imbal hasil ekuitas konsolidasian (ROE) adalah laba tahun/periode berjalan konsolidasian dibandingkan dengan total
ekuitas konsolidasian pada akhir tahun/periode berjalan.

****) Interest coverage ratio adalah EBIT tahun/periode berjalan konsolidasian dibandingkan dengan beban keuangan tahun/
periode berjalan konsolidasian.

*****) Debt service coverage ratio dihitung dengan membagi EBITDA dengan total utang sewa dan surat utang jangka menengah
untuk tahun/periode berjalan.

7. KEBIJAKAN DIVIDEN

Sesuai dengan pembatasan dan pertimbangan yang dimaksud dalam Bab XI Prospektus ini, kebijakan
Perseroan adalah membayar dividen kepada pemegang saham sebesar setidaknya 25% (dua puluh
lima persen) dari laba bersih setiap tahun yang mana akan dilaksanakan mulai tahun buku 2022.
Dividen Perseroan akan tergantung pada arus kas dan rencana investasi Perseroan, hukum dan
peraturan Indonesia, dan persyaratan lainnya. Sesuai dengan kinerja keuangan dan kondisi keuangan
Perseroan dari waktu ke waktu, Perseroan juga dapat meninjau kembali dan mengubah kebijakan
dividen Perseroan sesuai dengan hukum dan peraturan yang berlaku. Perseroan telah membagikan
dividen pada tahun 2021 dan 2022.

Keterangan selengkapnya mengenai kebijakan dividen Perseroan dapat dilihat pada Bab XI Prospektus
ini.

XiX
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. PENAWARAN UMUM

Sebanyak 4.058.850.000 (empat miliar lima puluh delapan juta delapan ratus lima puluh ribu) saham baru dengan
nilai nominal sebesar Rp25 (dua puluh lima Rupiah) setiap saham, yang mewakili sebanyak 15% (lima belas
persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham (“Saham
Yang Ditawarkan”), dan ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp204 (dua ratus
empat Rupiah) setiap saham, yang harus tersedia dananya sesuai dengan jumlah pemesanan yang dilakukan
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah
sebesar Rp828.005.400.000 (delapan ratus dua puluh delapan miliar lima juta empat ratus ribu Rupiah).

Sesuai dengan Keputusan Edaran Para Pemegang Saham Sebagai Pengganti Dari Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa Perseroan tanggal 27 Juni 2022, yang dinyatakan kembali berdasarkan Akta Pernyataan
Keputusan Pemegang Saham Perubahan Anggaran Dasar No. 193 tanggal 30 Juni 2022, yang dibuat di hadapan
Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, Perseroan mengadakan (i) program
ESA yang telah disetujui berdasarkan Surat Keputusan Direksi Perseroan No. 004/JMI-DIR/IX/22 tanggal
20 September 2022 tentang Program Alokasi Saham Pegawai (Employee Stock Allocation atau “ESA”), dengan
jumlah sebanyak 2.229.700 (dua juta dua ratus dua puluh sembilan ribu tujuh ratus) saham atau setara dengan
0,05% (nol koma nol lima persen) dari Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum dengan harga pelaksanaan
saham ESA sama dengan Harga Penawaran dan (ii) program MESOP yang telah disetujui berdasarkan Surat
Keputusan Dewan Komisaris Perseroan No. 005/JMI-KOM/VII/22 tanggal 4 Juli 2022 tentang Program Opsi
Kepemilikan Saham kepada Manajemen dan Karyawan (Management and Employee Stock Option Program atau
“MESOP”), dengan jumlah sebanyak-banyaknya 126.219.600 (seratus dua puluh enam juta dua ratus sembilan
belas ribu enam ratus) saham atau mewakili sebanyak-banyaknya 0,55% (nol koma lima lima persen) dari jumlah
saham yang telah ditempatkan dan disetor penuh yang telah diberitahukan dan diterima Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia pada tanggal 27 Juni 2022, yaitu tanggal RUPS Perseroan yang menyetujui
program MESOP, dengan harga pelaksanaan MESOP sekurang-kurangnya 90% (sembilan puluh persen) dari rata-
rata harga penutupan saham Perseroan selama kurun waktu 25 (dua puluh lima) Hari Bursa berturut-turut di Pasar
Reguler sebelum permohonan pencatatan dilakukan ke BEI.
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PT Jayamas Medica Industri Tbk

Kegiatan Usaha Utama:
Bergerak di bidang usaha manufaktur alat kesehatan, alat kesehatan elektromedik, alat diagnostik, antiseptik dan
disinfektan, dan perbekalan kesehatan rumah tangga lainnya.

Berkedudukan di Sidoarjo, Indonesia

Kantor Pusat
Sebelah Selatan Jalan By Pass RT 05/ RW 01
Kelurahan Sidomojo, Kecamatan Krian,
Sidoarjo 61262, Jawa Timur
Tel: +62 31 8982349
Website: www.onemed.co.id
Email: corporate.secretary@onemed.co.id

Perseroan memiliki 2 (dua) fasilitas produksi yang berlokasi di Kabupaten Sidoarjo dan Kabupaten Jombang

Fasilitas Produksi Krian: Fasilitas Produksi Jombang:
Sebelah Selatan Jalan By Pass, Kelurahan Sidomojo, Dusun Karangmenjangan RT 001 RW 001,
Kecamatan Krian, Kabupaten Sidoarjo, Kelurahan Karangwinongan,
Provinsi Jawa Timur Kecamatan Mojoagung, Kabupaten Jombang,
Tel: +62 31 898 2349 / 898 5269 Provinsi Jawa Timur

Tel : +62 321 489 0907

RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP KELANGSUNGAN USAHA
PERSEROANADALAHRISIKO GAGALMENGEMBANGKAN KEMAMPUAN PEMASARAN YANG DAPAT
MEMENGARUHI PANGSA PASAR, NAMA MEREK DAN REPUTASI PRODUK-PRODUK PERSEROAN.
FAKTOR RISIKO PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI PROSPEKTUS INI.

RISIKO YANG DIHADAPI INVESTOR PEMBELI EMISI EFEK ADALAH TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG
DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN
OLEH TERBATASNYA JUMLAH PEMEGANG SAHAM PERSEROAN.
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Struktur Permodalan dan Pemegang Saham

Berdasarkan Akta No. 77/2022, tanggal 7 April 2022, struktur permodalan dan susunan pemegang
saham Perseroan terakhir pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp25 (dua puluh lima Rupiah) setiap saham

Jumlah Nilai Nominal (Rp)

Uraian Jumlah Saham @Rp25 per saham %

Modal Dasar 92.000.000.000 2.300.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

PT Intisumber Hasilsempurna 22.540.000.000 563.500.000.000 98,00%
Yacobus Jemmy Hartanto 230.000.000 5.750.000.000 1,00%
Siane Soetanto 230.000.000 5.750.000.000 1,00%
Total Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 23.000.000.000 575.000.000.000 100,00%
Saham dalam Portepel 69.000.000.000 1.725.000.000.000

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini seluruhnya merupakan
Saham Baru yang berasal dari portepel dan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan
sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor
penuh, termasuk hak atas pembagian dividen dan sisa kekayaan hasil likuidasi, hak untuk menghadiri
dan mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek
terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan dalam UUPT dan UUPM.

Jumlah Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebanyak
4.058.850.000 (empat miliar lima puluh delapan juta delapan ratus lima puluh ribu) saham baru dengan
nilai nominal sebesar Rp25 (dua puluh lima Rupiah) setiap saham, yang mewakili sebesar 15% (lima
belas persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana
Saham.

Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum Perdana
Saham ini, maka susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah
Penawaran Umum Perdana Saham secara proforma adalah sebagai berikut:

Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp25 (dua puluh lima Rupiah) setiap saham

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Setelah Penawaran Umum Perdana Saham

Uraian Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal %  Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal %
(Rp) (Rp)
Modal Dasar 92.000.000.000 2.300.000.000.000 92.000.000.000 2.300.000.000.000

Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh

PT Intisumber Hasilsempurna  22.540.000.000 563.500.000.000 98,00 22.540.000.000 563.500.000.000 83,30

Yacobus Jemmy Hartanto 230.000.000 5.750.000.000 1,00 230.000.000 5.750.000.000 0,85
Siane Soetanto 230.000.000 5.750.000.000 1,00 230.000.000 5.750.000.000 0,85
Masyarakat* - - - 4.058.850.000 101.471.250.000 15,00
Total Modal Ditempatkan

dan Disetor Penuh 23.000.000.000 575.000.000.000 100,00 27.058.850.000 676.471.250.000 100,00
Saham dalam Portepel 69.000.000.000 1.725.000.000.000 64.941.150.000 1.623.528.750.000

* Masyarakat masing-masing dengan kepemilikan di bawah 5%
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Program Kepemilikan Saham Karyawan Perseroan (Employee Stock Allocation | ESA)

Program ESA ini dialokasikan dalam bentuk saham jatah pasti sebanyak 2.229.700 (dua juta dua ratus
dua puluh sembilan ribu tujuh ratus) saham atau setara dengan 0,05% (nol koma nol lima persen)
dari Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum. Pelaksanaan Program ESA akan mengikuti
ketentuan yang terdapat dalam Peraturan No. IX.A.7. Harga pelaksanaan saham ESA sama dengan
Harga Penawaran. Pembayaran akan dibayarkan secara tunai oleh Perseroan dengan menggunakan
kas internal Perseroan kepada Penjamin Pelaksana Emisi Efek sehubungan dengan Penawaran Umum
Perdana Saham.

Tujuan Pelaksanaan Program ESA

Tujuan utama pelaksanaan program ESA adalah:

1. Menciptakan rasa memiliki atau sense of belonging karyawan terhadap Perseroan, sehingga dapat
menambah motivasi dan semangat kerja karyawan untuk mencapai tujuan usaha Perseroan.

2. Menjadi salah satu imbalan kepada karyawan yang telah memberikan tenaga dan jasanya kepada
Perseroan.

3. Dalam rangka mempertahankan dan mendapatkan tenaga kerja yang terampil dan profesional
dalam Perseroan.

Partisipan Program ESA

1. Bahwa partisipan yang berhak untuk diberikan saham bonus dalam ESA ini adalah karyawan
dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Pegawai peserta program ESA adalah seluruh pegawai Perseroan yang berstatus karyawan
tetap.
b. Pegawai dalam status aktif bekerja selama 2 (dua) tahun penuh saat dilakukannya Penawaran
Umum Perdana Saham.
c. Pegawaiyang tidak dalam status terkena sanksi administratif pada saat implementasi program
ESA.
2. Alokasi saham untuk program ESA seluruhnya terdiri dari saham jatah pasti dengan lock-up period
selama 12 (dua belas) bulan sejak tanggal efektifnya pernyataan pendaftaran Perseroan.
3. Dasar perhitungan yang digunakan Perseroan untuk perhitungan program ESA adalah Besaran
Gaiji dan/atau Peringkat Jabatan dan/atau Masa Kerja Pegawai dan/atau Kinerja dari Karyawan.
4. Apabila jumlah saham yang telah dialokasikan dalam program ESA tidak terbagi habis, maka
sisanya akan ditawarkan kembali kepada masyarakat.
5. Program ESA tidak diperuntukkan bagi Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan.

Pelaksanaan Penerbitan Saham Serta Perpajakan

1. Bentuk saham untuk program ESA ini adalah seluruhnya berupa saham penghargaan yaitu
pemberian saham kepada pegawai sebagai penghargaan (“Saham Penghargaan”). Saham
Penghargaan diberikan oleh Perseroan secara Cuma-Cuma kepada seluruh pegawai peserta ESA
yang memenuhi persyaratan atas nama masing-masing peserta.

2. Peserta tidak dikenakan biaya atas kepemilikan Saham Penghargaan, kecuali pajak penghasilan
yang waijib dibayar oleh partisipan ESA. Saham Penghargaan akan menjadi beban Perseroan, yaitu
dibayar penuh oleh Perseroan sesuai Harga Penawaran untuk masing-masing saham Perseroan.
Dana dalam rangka pemberian Saham Penghargaan dalam program ESA berasal dari kas internal
Perseroan.

3. Setelah lock-up period berakhir dan partisipan ESA melakukan transaksi penjualan saham melalui
bursa efek atau diluar bursa efek maka seluruh biaya dan pajak yang berlaku untuk transaksi
tersebut wajib ditanggung oleh peserta.
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9.

Pegawai yang mendapatkan alokasi penjatahan Saham Penghargaan harus melaksanakan

ketentuan dibawah ini:

a. Mentaati ketentuan peraturan kepemilikan saham ESA yang ditetapkan Perseroan dan
peraturan pasar modal Indonesia;

b. Peserta dilarang untuk memperdagangkan setiap efek yang diterbitkan oleh Perseroan
(termasuk Saham Penghargaan) dengan didasari suatu informasi atau fakta material yang
belum diungkapkan oleh Perseroan, kecuali perdagangan tersebut mematuhi ketentuan
hukum dan peraturan yang berlaku terkait perdagangan orang dalam; dan

c. Melakukan pendaftaran sebagai peminat saham ESA melalui bagian Sumber Daya Manusia
masing-masing Unit Kerja.

Bagian Sekretaris Perusahaan mendata, merekapitulasi dan melaporkan pegawai peserta peminat

saham ESA kepada Sekretaris Perusahaan Perseroan.

Perseroan akan menerbitkan daftar partisipan ESA yang berhak mendapatkan penjatahan saham

untuk Program ESA. Formulir penjatahan ini akan di teruskan ke Biro Adminstrasi Efek (BAE)

selanjutnya digunakan sebagai dasar distribusi saham pada tanggal distribusi.

Perseroan akan melakukan pembayaran dengan jumlah penuh seluruh saham dalam Program

ESA dengan harga yang sama dengan Harga Penawaran pada Periode Penawaran Umum.

Pembayaran dilakukan pada rekening bank yang ditunjuk oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek

untuk menerima pembayaran pemesanan saham dalam rangka Penawaran Umum ini, dengan

jumlah penuh.

Dalam hal pegawai yang telah menerima Saham Penghargaan mengundurkan diri, maka saham

tersebut akan tetap menjadi milik pegawai. Akan tetapi apabila pegawai mengundurkan diri sebelum

masa lock-up berakhir, maka ketentuan lock-up atas saham pegawai tersebut tetap berlaku.

Dalam hal partisipan ESA mengundurkan diri atau terkena sanksi jabatan sebelum tanggal distribusi

saham jatah pasti di program ESA, hak untuk berpartisipasi dalam program ESA menjadi gugur.

10. Program ESA dilaksanakan bersamaan dengan jadwal pelaksanaan Penawaran Umum Perseroan.

Ketentuan Lain-lain

1.

wnN

Bahwa hak yang diberikan dalam program ini tidak dapat dipindahkan dan ditransfer oleh partisipan,
baik secara suka rela atau secara hukum, kecuali dalam hal partisipan meninggal dunia yang
ditetapkan oleh hukum waris yang berlaku.

Perseroan akan menanggung biaya-biaya atas pembentukan dari administrasi Program ESA.

Hak yang diberikan dalam program ini tidak dapat diartikan sebagai:

a. Pemberian hak kepada setiap partisipan untuk terus dipekerjakan sebagai karyawan Perseroan,
atau memengaruhi dengan cara apapun juga hak Perseroan yang mempekerjakan partisipan
itu untuk menghentikan hubungan kerja setiap waktu dengan alasan apapun juga, dengan/
atau tanpa sebab, atau menurunkan kompensasi/kesejahteraan partisipan.

b. Pemberian hak kepada setiap partisipan untuk dipertahankan atau dipekerjakan oleh
Perseroan atau untuk kesinambungan, perpanjangan, pembaruan, atau modifikasi atas setiap
kompensasi atau kontrak kerja.

c. Program ini tidak akan membentuk suatu hubungan penunjukan atau ketenagakerjaan
antara Perseroan dan partisipan. Program ini tidak akan memberikan hak-hak tambahan
kepada partisipan atas kompensasi (termasuk, namun tidak terbatas pada, untuk keperluan
menghitung hak-hak yang dapat dibayarkan kepada partisipan berdasarkan program pensiun,
program jaminan sosial, atau pembayaran pesangon berdasarkan Hukum Ketenagakerjaan)
atau kerugian sebagai akibat dari pemutusan hubungan kerja karena suatu sebab apapun.

Apabila diatur dalam peraturan perpajakan bahwa terdapat kewajiban partisipan atas pajak yang

timbul sehubungan dengan Program ESA, maka partisipan harus memenuhi kewajiban pajak

sebelum Program ESA dilakukan.

Bahwa semua perjanjian-perjanjian yang ada yang berkaitan dengan Program ESA akan tunduk

kepada hukum negara Republik Indonesia.

Bila partisipan melakukan tindakan hukum untuk mempermasalahkan Peraturan atau ketentuan

atas Program ESA yang pada akhirnya dimenangkan oleh Perseroan maka partisipan harus

membayar semua biaya Perseroan yang timbul sehubungan dengan tindakannya tersebut,
termasuk honorarium yang wajar untuk pengacara hukum.
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Bahwa hal-hal lain yang tidak ada atau belum diatur dalam Peraturan dan kondisi dari Program ESA
akan ditetapkan kemudian oleh Direksi Perseroan.

Kepemilikan saham oleh Karyawan yang berasal dari Program ESA memiliki hak-hak yang sama
dengan pemegang saham Perseroan lainnya, yaitu sebagai berikut:

a. Menghadiri dan mengeluarkan suara dalam RUPS;

b. Menerima pembayaran dividen dan sisa kekayaan hasil likuidasi; dan

c. Menjalankan hak lainnya berdasarkan UUPT.

Aspek Perpajakan Program ESA

Peserta program ESA dapat melakukan transaksi penjualan saham melalui Bursa Efek, dimana
transaksi tersebut akan dikenakan pajak yang bersifat final yang besarnya 0,1% (nol koma satu persen)
dari nilai transaksi.

Dengan telah dilaksanakannya program ESA bersamaan dengan terjualnya seluruh saham yang
itawarkan Perseroan dan diimplementasikannya seluruh rencana program ESA dalam Penawaran
Umum Perdana Saham ini, maka susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum
dan sesudah Penawaran Umum Perdana Saham ini, secara proforma menjadi sebagai berikut:

Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp25 (dua puluh lima Rupiah) setiap saham

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Setelah Penawaran Umum Perdana Saham

Uraian Jumlah Saham Jumlah f‘(lll_\!:I)Nomlnal %  Jumlah Saham Jumlah l‘:gzl)Nomlnal %
Modal Dasar 92.000.000.000 2.300.000.000.000 92.000.000.000 2.300.000.000.000

Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh

PT Intisumber Hasilsempurna  22.540.000.000 563.500.000.000 98,00 22.540.000.000 563.500.000.000 83,30

Yacobus Jemmy Hartanto 230.000.000 5.750.000.000 1,00 230.000.000 5.750.000.000 0,85
Siane Soetanto 230.000.000 5.750.000.000 1,00 230.000.000 5.750.000.000 0,85
Masyarakat* - - - 4.056.620.300 101.415.507.500 14,99
Peserta ESA - - - 2.229.700 55.742.500 0,01
Total Modal Ditempatkan

dan Disetor Penuh 23.000.000.000 575.000.000.000 100,00 27.058.850.000 676.471.250.000 100,00
Saham dalam Portepel 69.000.000.000 1.725.000.000.000 64.941.150.000 1.623.528.750.000

* Masyarakat masing-masing dengan kepemilikan di bawah 5%

Program Pemberian Opsi Pembelian Saham kepada Manajemen dan Pegawai (Management and
Employee Stock Option Plan | MESOP)

Berdasarkan Keputusan Edaran Para Pemegang Saham Sebagai Pengganti Dari Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan tanggal 27 Juni 2022, yang dinyatakan kembali berdasarkan
Akta No. 193/2022 dan Surat Keputusan Dewan Komisaris Perseroan No. 005/JMI-KOM/VII/22 tanggal
4 Juli 2022 tentang Program Opsi Kepemilikan Saham kepada Manajemen dan Karyawan (Management
and Employee Stock Option Program atau “MESOP”), Perseroan menyetujui atas diberlakukannya
Program MESOP. Jumlah MESOP yang akan diterbitkan adalah sebanyak-banyaknya 126.219.600
(seratus dua puluh enam juta dua ratus sembilan belas ribu enam ratus) saham atau mewakili sebanyak-
banyaknya 0,55% (nol koma lima lima persen) dari jumlah saham yang telah ditempatkan dan disetor
penuh yang telah diberitahukan dan diterima Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
pada tanggal 27 Juni 2022, yaitu tanggal RUPS Perseroan yang menyetujui program MESOP, dengan
harga pelaksanaan MESOP sekurang-kurangnya 90% (sembilan puluh persen) dari rata-rata harga
penutupan saham Perseroan selama kurun waktu 25 (dua puluh lima) Hari Bursa berturut-turut di
Pasar Reguler sebelum permohonan pencatatan dilakukan ke BEI. Program MESOP ditetapkan lebih
lanjut oleh Dewan Komisaris Perseroan dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.
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Tujuan Pelaksanaan MESOP

Bahwa tujuan dilaksanakannya MESOP ini adalah untuk hal-hal sebagai berikut:

a.

b.

Memberikan kesempatan kepada manajemen dan karyawan dalam bentuk reward jangka panjang
atas kontribusinya kepada Perseroan.

Memberikan insentif yang bertujuan untuk memberikan motivasi sehingga kinerja manajemen dan
karyawan Perseroan dapat mencapai target pertumbuhan dan key performance indicators yang
diinginkan oleh pemegang saham Perseroan.

Menciptakan rasa memiliki atau sense of belonging manajemen dan karyawan terhadap Perseroan
yang diharapkan dapat meningkatkan nilai perusahaan (shareholder value).

Dalam rangka mempertahankan dan mendapatkan manajemen dan karyawan yang terampil dan
profesional dalam Perseroan.

Partisipan MESOP

Bahwa peserta yang dapat diikutsertakan dalam MESOP adalah sebagai berikut:

a.

b.
C.

Komisaris non-Independen yang aktif terlibat dalam pengembangan bisnis Perseroan dan

Perusahaan Anak;

Direktur Perseroan dan Perusahaan Anak; dan

Karyawan Perseroan dan Perusahaan Anak dengan kriteria khusus, yaitu:

i.  Memiliki masa kerja minimal 1 (satu) tahun;

ii. Jabatan minimal manager, adapun untuk karyawan di bawah level manager dapat diusulkan
dengan pertimbangan khusus dari atasan langsung dan Direktur yang membawahi;

iii. Memegang posisi penting (scarcity of skillset), meskipun masa kerjanya belum mencapai 1
(satu) tahun (baik untuk Manager maupun level di bawah Manager); dan/atau

iv. Mempunyai potensi dan talenta untuk berkembang sebagai pemimpin (fo grow as a strong
leader);

yang aktif di Perseroan sebelum tanggal pendistribusian hak opsi dan tidak sedang dikenakan sanksi
jabatan berdasarkan ketentuan-ketentuan yang berlaku pada Perseroan.

Sesuai dengan POJK No0.33/2014, Komisaris Independen dilarang memiliki saham perusahaan publik
tempat mereka menjabat, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Pelaksanaan MESOP

1.

Pendistribusian hak opsi akan dilakukan dalam 2 (dua) tahapan, sebagai berikut:

a. Tahap pertama dengan sebanyak-banyaknya sejumlah 50% (lima puluh persen) dari total
jumlah hak opsi yang dapat diterbitkan dalam MESOP akan diterbitkan selambat-lambatnya 2
(dua) bulan setelah tanggal pencatatan saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia.

b. Tahap kedua dengan sejumlah sisa hak opsi yang belum diterbitkan dalam MESOP akan
diterbitkan selambat-lambatnya pada ulang tahun ke-3 (tiga) pencatatan saham Perseroan di
Bursa Efek Indonesia.

Hak opsi yang diterbitkan dapat digunakan untuk membeli saham Perseroan mulai saat hak opsi

diterbitkan sampai dengan tanggal yang jatuh pada 5 (lima) tahun sejak tanggal Keputusan Edaran

Para Pemegang Saham Sebagai Pengganti Dari Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa

Perseroan tanggal 27 Juni 2022 yang menyetujui program MESOP.

Setiap 1 (satu) hak opsi dapat digunakan untuk membeli 1 (satu) saham baru Perseroan yang akan

diterbitkan dari portepel dengan membayar secara penuh harga pelaksanaan.

Terdapat masa tunggu (vesting period) selama 6 (enam) bulan sejak tanggal distribusi hak opsi

yang diterima oleh peserta MESOP. Selama vesting period, pemegang hak opsi belum dapat

mengunakan hak opsinya untuk membeli saham Perseroan sampai berakhirnya vesting period.

Setelah berakhirnya vesting period, pemegang hak opsi berhak untuk mengunakan hak opsi untuk

membeli saham baru pada periode pelaksanaan (window exercise) yang akan dibuka Perseroan

maksimal 2 (dua) kali dalam 1 (satu) tahun, dengan ketentuan setiap window exercise akan dibuka
selama maksimum 30 (tiga puluh) Hari Bursa. Periode pelaksanaan MESOP akan ditentukan
kemudian oleh Perseroan.
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Pelaksanaan hak opsi untuk membeli saham Perseroan akan dilaksanakan dengan mengacu pada
Peraturan I-A Lampiran Il Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia No. Kep-00101/BEI/12-2021
tertanggal 21 Desember 2021.

Pelaksanaan MESOP akan dilaksanakan Direksi Perseroan di bawah pengawasan Dewan
Komisaris Perseroan dan akan dilaporkan dalam RUPS.

Ketentuan MESOP

1.

© ©

10.

Hak opsi pembelian saham yang dibagikan dalam MESOP dapat digunakan oleh peserta MESOP
untuk membeli saham baru Perseroan dengan harga yang akan ditetapkan dengan memperhatikan
peraturan dan perundangan yang berlaku.

Harga pelaksanaan (exercise price) MESOP akan ditetapkan oleh Perseroan paling sedikit 90%
(sembilan puluh persen) dari rata-rata harga penutupan perdagangan saham Perseroan selama
kurun waktu 25 (dua puluh lima) Hari Bursa berturut-turut di Pasar Reguler sebelum permohonan
pencatatan.

Peserta wajib untuk membayar harga pelaksanaan secara penuh pada saat pelaksanaan hak opsi
dalam MESOP.

Apabila peserta MESOP tidak memenuhi kriteria/persyaratan yang telah ditetapkan oleh Perseroan
yang menyebabkan gugurnya hak opsi pada vesting period, maka hak opsi tersebut akan
dihapuskan.

Peserta MESOP yang mengundurkan diri atau Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) maka seluruh
hak opsi yang telah didistribusikan kepadanya akan tetapi belum dilaksanakan akan menjadi
dihapuskan.

Seluruh manajemen dan karyawan tidak memiliki kewajiban untuk menggunakan hak opsi yang
diterimanya, akan tetapi hak opsi tidak dapat dialihkan dan akan gugur demi hukum bilamana
Option Life-nya berakhir.

Pihak yang bertanggung jawab atas MESOP dari Perseroan, termasuk pengurusan persetujuan
atau keterbukaan informasi terkait MESOP kepada pihak Bursa Efek Indonesia atau Otoritas Jasa
Keuangan adalah bagian Sekretaris Perusahaan.

Saham Perseroan hasil konversi atas hak opsi MESOP ini akan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia.
Apabila peserta MESOP menggunakan hak opsinya untuk membeli saham dengan membayar harga
pelaksanaan dan yang bersangkutan melaksanakan transaksi penjualan saham hasil pelaksanaan
hak opsi, maka atas pelaksanaan penjualan saham hasil pelaksanaan hak opsi tersebut seluruh
biaya dan pajak yang berlaku untuk transaksi tersebut wajib ditanggung oleh peserta.

Peserta dilarang untuk memperdagangkan setiap efek yang diterbitkan oleh Perseroan dengan
didasari suatu informasi atau fakta material yang belum diungkapkan oleh Perseroan, kecuali
perdagangan tersebut mematuhi ketentuan hukum dan peraturan yang berlaku terkait perdagangan
orang dalam.

Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp25 (dua puluh lima Rupiah) setiap saham

Uraian

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham Setelah Penawaran Umum Perdana Saham
dan Sebelum Pelaksanaan MESOP dan Pelaksanaan MESOP

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal %  Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal %

(Rp) (Rp)

Modal Dasar 92.000.000.000  2.300.000.000.000 92.000.000.000  2.300.000.000.000

Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh

PT Intisumber Hasilsempurna  22.540.000.000 563.500.000.000 83,30 22.540.000.000 563.500.000.000 82,91

Yacobus Jemmy Hartanto 230.000.000 5.750.000.000 0,85 230.000.000 5.750.000.000 0,85
Siane Soetanto 230.000.000 5.750.000.000 0,85 230.000.000 5.750.000.000 0,85
Masyarakat* 4.058.850.000 101.471.250.000 15,00 4.058.850.000 101.471.250.000 14,93
Peserta MESOP - - - 126.219.600 3.155.490.000 0,46
Total Modal Ditempatkan

dan Disetor Penuh 27.058.850.000 676.471.250.000 100,00 27.185.069.600 679.626.740.000 100,00
Saham dalam Portepel 64.941.150.000 1.623.528.750.000 64.814.930.400 1.620.373.260.000

* Masyarakat masing-masing dengan kepemilikan di bawah 5%
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PENCATATAN SAHAM PERSEROAN DI BEI

Bersamaan dengan pencatatan Saham Yang Ditawarkan sebanyak 4.058.850.000 (empat miliar lima
puluh delapan juta delapan ratus lima puluh ribu) saham yang berasal dari portepel, Perseroan juga
akan mencatatkan seluruh saham biasa atas nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum
sebanyak 23.000.000.000 (dua puluh tiga miliar) saham atau mewakili sebanyak 85% (delapan
puluh lima persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran
Umum. Dengan demikian, jumlah saham yang akan dicatatkan Perseroan pada BEI adalah sebanyak
27.058.850.000 (dua puluh tujuh miliar lima puluh delapan juta delapan ratus lima puluh ribu) saham
biasa atas nama atau mewakili 100% (seratus persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam
Perseroan setelah Penawaran Umum.

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan berencana untuk melakukan Program MESOP
dengan jumlah sebanyak-banyaknya 126.219.600 (seratus dua puluh enam juta dua ratus sembilan
belas ribu enam ratus) saham yang seluruhnya juga akan dicatatkan pada BEI.

Pembatasan Atas Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum

Berdasarkan POJK No. 25/2017, semua pihak yang memperoleh saham Perseroan dengan harga
pelaksanaan di bawah harga Penawaran Umum Perdana dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum
penyampaian pernyataan pendaftaran ke OJK maka pihak tersebut tidak akan mengalihkan sebagian
atau seluruh saham Perseroan yang dimilikinya sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah pernyataan
pendaftaran sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana menjadi efektif.

Tidak terdapat pihak yang memperoleh saham Perseroan dengan harga dan/atau nilai konversi dan/
atau harga pelaksanaan di bawah Harga Penawaran dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum
penyampaian pernyataan pendaftaran ke OJK. Dengan demikian, tidak terdapat pembatasan bagi
seluruh pemegang saham Perseroan untuk mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan sahamnya
dalam Perseroan sebagaimana diatur dalam POJK No. 25/2017.

Namun demikian, berdasarkan Surat Pernyataan tangal 28 Oktober 2022 yang ditandatangani oleh
masing-masing PT Intisumber Hasilsempurna, Yacobus Jemmy Hartanto dan Siane Soetanto,
masing-masing pemegang saham Perseroan telah sepakat untuk tidak akan menjual atau mengalihkan
baik sebagian atau seluruhnya dengan cara apapun kepemilikan saham dari masing-masing pemegang
saham Perseroan, sampai dengan 6 (enam) bulan setelah pernyataan pendaftaran sehubungan dengan
Penawaran Umum Perdana menjadi efektif.

Tidak dibutuhkan persetujuan dan persyaratan yang diharuskan oleh instansi berwenang terkait dengan
Penawaran Umum.

PERSEROAN TIDAK BERMAKSUD UNTUK MENGELUARKAN ATAU MENCATATKAN SAHAM
BARU DAN/ATAU EFEK LAINNYA YANG DAPAT DIKONVERSI MENJADI SAHAM DALAM JANGKA
WAKTU 12 (DUA BELAS) BULAN SEJAK TANGGAL PERNYATAAN PENDAFTARAN PERSEROAN
MENJADI EFEKTIF, KECUALI OPSI UNTUK MEMBELI SAHAM PERSEROAN YANG MERUPAKAN
BAGIAN DARI PROGRAM MESOP PADA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI. APABILA DI
KEMUDIAN HARI PERSEROAN BERMAKSUD MELAKUKAN HAL TERSEBUT, MAKA PERSEROAN
AKAN MENGIKUTI SEMUA KETENTUAN DAN/ATAU PERATURAN YANG BERLAKU.
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Il. RENCANAPENGGUNAAN DANAYANG DIPEROLEH DARI
HASIL PENAWARAN UMUM

Seluruh dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah dikurangi seluruh

biaya-biaya emisi saham, akan dialokasikan untuk:

1. Sekitar 72,19% akan digunakan Perseroan untuk pengembangan usaha dalam bentuk belanja
modal (Capital Expenditure) dan modal kerja (Working Capital), dengan rincian sebagai berikut:

a. Sekitar 75,41% akan digunakan oleh Perseroan untuk belanja modal (Capital Expenditure)
yang berkaitan dengan penambahan kapasitas untuk fasilitas produksi termasuk namun tidak
terbatas pada lahan di Mojoagung Il, Batang, Wonosalam dan Lamongan dengan rincian
sebagai berikut:

i. Sekitar 42,53% untuk membangun gedung.
ii. Sekitar 57,47% untuk menambah mesin produksi dan peralatan.

b. Sekitar 24,59% akan digunakan oleh Perseroan untuk modal kerja (Working Capital), yang
antara lain namun tidak terbatas pada pembayaran kepada pemasok, pembelian persediaan,
biaya operasional dan modal kerja lainnya.

2. Sekitar 22,87% akan diberikan kepada Perusahaan Anak, yaitu IHSG dalam bentuk penyetoran
modal, yang akan digunakan dengan rincian sebagai berikut:

a. Sekitar 56,17% akan digunakan untuk belanja modal (Capital Expenditure) yang berkaitan
dengan penambahan Distribution branches, National Distribution Center dalam bentuk gedung
termasuk namun tidak terbatas di Jakarta, Makassar, Depok, Kediri, Subang dan Cikarang,
dan peralatan kantor seperti furnitur, laptop dan lain-lain.

b. Sekitar 43,83% akan digunakan untuk modal kerja (Working Capital), yaitu pembiayaan
kebutuhan operasional sehari-hari, antara lain namun tidak terbatas untuk pembayaran gaji
karyawan, periklanan, pembiayaan kegiatan operasional dan lain-lain.

3. Sekitar 4,94% akan diberikan kepada Perusahaan Anak, yaitu IHSG dalam bentuk setoran modal,
kemudian IHSG akan memberikan kepada Perusahaan Anak, yaitu IMR dalam bentuk setoran
modal, yang akan digunakan dengan rincian sebagai berikut:

a. Sekitar 82,63% akan digunakan untuk belanja modal (Capital Expenditure) yang berkaitan
dengan pengembangan platform dan modul online, infrastruktur teknologi informasi dan
penambahan cabang retail OneMed.

b. Sekitar 17,37% akan digunakan untuk modal kerja (Working Capital), yaitu pembiayaan
kebutuhan operasional sehari-hari, antara lain namun tidak terbatas untuk pembayaran gaiji
karyawan, periklanan, pembiayaan kegiatan operasional dan lain-lain.

Apabila dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham belum digunakan seluruhnya, maka penempatan
sementara dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham tersebut harus dilakukan Perseroan dengan
memperhatikan keamanan dan likuiditas sesuai POJK No. 30/2015.

Apabila dana hasil Penawaran Umum Perdana saham tidak mencukupi, Perseroan masih memiliki
berbagai alternatif pembiayaan yang antara lain berasal dari kas internal Perseroan.

Sesuai dengan POJK No. 30/2015, Perseroan wajib menyampaikan laporan realisasi penggunaan
dana hasil Penawaran Umum Perdana ini kepada OJK paling lambat pada tanggal 15 (lima belas) bulan
berikutnya setelah tanggal laporan sampai dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum Perdana telah
direalisasikan dan dipertanggungjawabkan pada Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”) Tahunan
Perseroan. Laporan realisasi penggunaan dana yang disampaikan kepada OJK wajib dibuat secara
berkala setiap 6 (enam) bulan dengan tanggal laporan 30 Juni dan 31 Desember.
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Apabila di kemudian hari Perseroan bermaksud mengubah rencana penggunaan dana hasil Penawaran
Umum Perdana ini, maka Perseroan wajib terlebih dahulu menyampaikan rencana tersebut beserta
alasannya kepada OJK dengan mengemukakan alasan beserta pertimbangannya, dan perubahan
penggunaan dana tersebut harus mendapat persetujuan terlebih dahulu dari para pemegang saham
Perseroan dalam RUPS.

Dalam hal rencana penggunaan dana merupakan transaksi material seperti yang dimaksud dalam
POJK No. 17/2020 dan/atau transaksi yang mengandung benturan kepentingan sebagaimana diatur
dalam POJK No. 42/2020, Perseroan wajib menaati POJK No. 17/2020 dan/atau POJK No. 42/2020
(sebagaimana relevan) dalam menjalankan transaksi tersebut termasuk pemenuhan kewajiban untuk
memperoleh pendapat kewajaran dari penilai independen untuk menentukan nilai wajar dari objek
transaksi material dan/atau kewajaran transaksi tersebut, mengumumkan keterbukaan informasi
kepada masyarakat, menyampaikan keterbukaan informasi tersebut kepada OJK, serta terlebih dahulu
memperoleh persetujuan RUPS (jika transaksi melampaui batasan nilai tertentu) atau persetujuan dari
para pemegang saham independen dalam RUPS independen (jika transaksi material mengandung
benturan kepentingan).

Dalam hal rencana penggunaan dana untuk belanja modal dan modal kerja memenuhi definisi transaksi
afiliasi, maka Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagaimana diatur dalam POJK No. 42/2020,
termasuk pemenuhan kewajiban untuk memperoleh pendapat kewajaran dari penilai independen untuk
menentukan nilai wajar dari objek transaksi dan/atau kewajaran transaksi tersebut, mengumumkan
keterbukaan informasi kepada masyarakat, menyampaikan keterbukaan informasi tersebut kepada
OJK, serta terlebih dahulu memperoleh persetujuan RUPS (sebagaimana relevan).

Penyertaan modal oleh Perseroan kepada IHSG merupakan transaksi afiliasi sebagaimana diatur dalam
POJK No. 42/2020, mengingat IHSG merupakan perusahaan terkendali Perseroan. Penyertaan modal
ke IHSG dikecualikan dari pemenuhan kewajiban prosedur yang diatur dalam POJK No. 42/2020 dan
kewajiban untuk memperoleh pendapat kewajaran dari penilai independen, mengingat IHSG dimiliki
99% (sembilan puluh sembilan persen) secara langsung oleh Perseroan, sehingga Perseroan hanya
wajib menyampaikan laporan transaksi afiliasi kepada OJK paling lambat 2 (dua) hari kerja setelah
terjadinya transaksi penyetoran modal.

Sesuai dengan POJK No. 8/2017 maka total perkiraan biaya yang dikeluarkan oleh Perseroan adalah

sekitar 5,72781% dari nilai emisi saham yang meliputi:

1. Biaya jasa penyelenggaraan (management fee) sekitar 0,80000%;

2. Biaya jasa penjaminan (underwriting fee) sekitar 0,20495%;

3. Biaya jasa penjualan (selling fee) sekitar 0,20000%;

4. Biaya Profesi Penunjang Pasar Modal sekitar 2,48447% yang terdiri dari biaya jasa Akuntan Publik
sekitar 0,68824%, Konsultan Hukum sekitar 1,78415%, dan Notaris sekitar 0,01208%;

5. Biaya Lembaga Penunjang Pasar Modal yang terdiri dari biaya jasa Biro Administrasi Efek sekitar
0,01751%; dan

6. Biaya lain-lain sekitar 2,02088% yang antara lain terdiri dari biaya pernyataan pendaftaran di
OJK, biaya pencatatan di BEI, biaya pendaftaran di KSEI, biaya konsultan keuangan, pencetakan
prospektus, iklan surat kabar, dan public expose.

PERSEROAN DENGAN INI MENYATAKAN BAHWA PELAKSANAAN PENGGUNAAN DANA
HASIL PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM AKAN MEMENUHI SELURUH KETENTUAN
PERATURAN PASAR MODAL YANG BERLAKU.
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lll. PERNYATAAN UTANG

Tabel dibawah ini menyajikan posisi utang Perseroan dan Perusahaan Anak (secara kolektif disebut
sebagai "Kelompok Usaha”) untuk tanggal 31 Maret 2022 yang disusun oleh manajemen Perseroan
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah,
yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini dan telah diaudit oleh KAP Tanubrata Sutanto Fahmi
Bambang & Rekan (member dari BDO International Limited), auditor independen, berdasarkan Standar
Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”), sebagaimana tercantum dalam
Laporan Auditor Independen No. 00135/3.0423/AU.1/04/0116-2/1/1X/2022 tertanggal 6 September
2022, yang ditandatangani oleh Dr. Herry Sunarto, SE, Ak., SH, MBA, MH, CPA, CPMA, CMA, CA
(Registrasi Akuntan Publik No. AP. 0116). Laporan auditor independen tersebut, yang juga tercantum
dalam Prospektus ini, menyatakan opini wajar tanpa modifikasian dan berisi paragraf “hal-hal lain” yang
menyatakan penerbitan kembali laporan auditor independen dan tujuan diterbitkannya laporan auditor
independen tersebut.

Pada tanggal 31 Maret 2022, Perseroan memiliki jumlah liabilitas sebesar Rp680.110.782.121. Adapun
rincian dari jumlah liabilitas Perseroan adalah sebagai berikut:

Keterangan 31 Maret 2022

Liabilitas Jangka Pendek
Utang usaha

Pihak berelasi 63.600.250.551

Pihak ketiga 55.181.910.948
Utang non-usaha

Pihak berelasi 1.571.392.372

Pihak ketiga 10.178.291.388

Uang muka dari pelanggan
Beban masih harus dibayar
Utang pajak

1.755.923.527
7.900.731.265
69.193.307.410

Utang dividen 250.000.000.000
Liabilitas lancar lainnya -
Liabilitas jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam satu tahun:
Liabilitas sewa (2019: sewa pembiayaan) 16.034.832.286
Lainnya -
Total Liabilitas Jangka Pendek 475.416.639.747
Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas jangka panjang setelah dikurangi jatuh tempo dalam satu tahun:
Liabilitas sewa (2019: sewa pembiayaan) 6.256.886.720
Surat utang jangka menengah 159.446.993.290
Lainnya -
Liabilitas diestimasi imbalan kerja karyawan 38.990.262.364
204.694.142.374

Total Liabilitas Jangka Panjang

Total Liabilitas

680.110.782.121

1. Liabilitas Jangka Pendek

1.1 Utang Usaha

Utang usaha adalah saldo terutang yang belum diselesaikan oleh Perseroan kepada pihak berelasi dan
pihak ketiga lainnya yang timbul dari operasional usaha diantara adalah pembelian bahan baku, barang
persediaan untuk dijual kembali dan pembayaran beban-beban lain. Pada tanggal 31 Maret 2022
jumlah total utang usaha adalah Rp118.782.161.499 dimana jumlah utang usaha kepada pihak berelasi
adalah Rp63.600.250.551 sedangkan utang usaha pada pihak ketiga berjumlah Rp55.181.910.948.
Utang usaha tidak dijamin oleh jaminan khusus dan tidak dikenakan bunga dengan termin pembayaran
umumnya antara 1 sampai 30 hari.
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Berikut ini adalah rincian utang usaha dengan pihak berelasi dan sifat transaksi yang terjadi.

Utang Usaha 31 Maret 2022

Utang usaha pihak berelasi
PT Intisumber Hasilsempurna 63.313.399.139
PT Karmen Medika 170.720.356
PT Jayamas Tata Karunia 82.601.633
PT Karya Indah Medika 33.529.423

Utang usaha pihak ketiga
Sri Trang Gloves (Thailand) Public Company Limited 5.016.884.020
Zhejiang Firsd Group Co., Ltd 4.967.341.412
PT Softex Indonesia 4.149.131.629
PT Sumber Kita Indah 3.296.700.000
PT Fresenius Kabi Ind 2.849.782.870
PT Anugrah Argon Medika 2.631.734.853
CV Aman 2.550.732.669
PT Terumo 1.374.313.356
PT Multi Spunindo Jaya 1.350.411.451
Uro Technology Sdn Bhd 1.178.770.350
PT Tatarasa Primatama 1.131.872.427
Anhui Hongyu Wuxhou Import & Export 1.102.577.160
Shanghai Wellong Medical 1.066.631.337
PT Riken Indonesia (Rapindo) 1.064.195.000
Besmed Health Corp. -
PT Mobilindo Raya Industrial -
PT Bahtera Adi Jaya Dominian -
Dominian -
PT Kariondo Alkestron -
CV Artha Tirta Perdan -
CV Bintang Timur Sejahtera -
CV Gloria Tri Agung -
PT | Flex Indonesia -
SCG Plastic Representative -
Lain-lain (saldo di bawah Rp1 miliar) 21.450.832.414
Sub-total 55.181.910.948

Jumlah 118.782.161.499

Dari total saldo terutang, berikut ini adalah penjabaran utang usaha berdasarkan jenis mata uang:

Utang Usaha Berdasarkan Jenis Mata Uang 31 Maret 2022
Rupiah 85.379.367.025
Dolar Amerika Serikat 33.402.794.474
Yen Jepang -
Yuan China -
Euro Eropa -
Jumlah 118.782.161.499

Analisis berdasarkan umur utang usaha pada tanggal 31 Maret 2022 adalah sebagai berikut:

Umur Utang Usaha 31 Maret 2022
Belum jatuh tempo 44.140.601.084
Jatuh tempo
1 —30 hari 29.949.315.236
31-60 hari 42.490.639.570
61 —90 hari 6.533.236
Lebih dari 90 hari 2.195.072.373
Jumlah 118.782.161.499
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Perseroan tidak memiliki fasilitas lindung nilai atas saldo utang usaha dalam mata uang asing karena
jumlahnya tidak material dan pembayaran akan dilakukan dalam tempo 30 hari setelah penerbitan
tagihan kepada Perseroan.

1.2 Utang Non-usaha

Jumlah saldo terutang utang non-usaha pada 31 Maret 2022 adalah sejumlah Rp11.749.683.760
dimana sejumlah Rp1.571.392.372 adalah saldo terutang kepada pihak berelasi dan sejumlah
Rp10.178.291.388 adalah jumlah terutang kepada pihak ketiga. Utang non-usaha timbul dari beban
yang tidak terkait dengan kegiatan usaha yang belum diselesaikan Perseroan disamping pembayaran
sehubungan dengan utang usaha yang disebutkan dalam poin 1.1 sebelumnya.

Utang Non-usaha 31 Maret 2022

Pihak berelasi 1.571.392.372

Pihak ketiga
PT Tiga Raja Perkasa 1.108.432.000
PT Sumber Kita Indah 856.000.000
PT Megah Sembada Industries 707.300.552
PT Sampoerna Tritunggal Pratama 702.018.000
Dominion 570.429.120
CV Aman 568.019.635

PT Universal Gloves -
PT Multi Spunindo Jaya -

Lain-lain (saldo di bawah Rp500 juta) 5.666.092.081
Sub-jumlah pihak ketiga 10.178.291.388
Jumlah 11.749.683.760

Dari total saldo terutang, berikut ini adalah penjabaran utang usaha berdasarkan jenis mata uang:

Utang Non-usaha Berdasarkan Jenis Mata Uang 31 Maret 2022
Rupiah 10.546.257.754
Dolar Amerika Serikat 1.203.426.006
Yuan China -
Yen Jepang -
Jumlah 11.749.683.760

Perseroan tidak memiliki fasilitas lindung nilai atas saldo utang non-usaha dalam mata uang asing karena
jumlahnya tidak material dan pembayaran akan dilakukan dalam tempo 30 hari setelah penerbitan
tagihan kepada Perseroan.

1.3 Uang Muka dari Pelanggan

Pada 31 Maret 2022, Perseroan menerima uang muka sejumlah Rp1.755.923.527 atas pesanan
pembelian dari para pelanggannya. Jumlah yang telah diakui sebagai pendapatan pada 31 Maret 2022
adalah negatif Rp2.732.488.698, sehingga saldo penerimaan uang muka yang masih belum diakui
sebagai pendapatan pada tanggal 31 Maret 2022 adalah Rp1.366.244.349.

Saldo terutang uang muka ini seluruhnya telah terselesaikan hingga saat diterbitkannya laporan
keuangan untuk tahun yang berakhir 31 Maret 2022.

Uang Muka dari Pelanggan 31 Maret 2022
PT Nose Herbalindo 252.000.000
RS Melania 433.071.600
PT Sinar Sawojajar Medika 256.500.000
Dr. Raden Antony Atmadja 100.000.000
PT Sumber Mas -

Dinas Kesehatan Donggala -
PT Sehat Utama -
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Uang Muka dari Pelanggan 31 Maret 2022
RS Panti Secanti -
Marta -
PT Lieta Jaya -
PT Alphatirta Medica -
Robert Lo -
Neotex Medical Industries Pte. Ltd. -
PT Graha Mitra Medica -
PT Sidola -
PT Agung Pharmindo Indonesia -
Leuw Terry Frans Toliu -
Lain-lain (dibawah 100 juta) 714.351.927
Jumlah 1.755.923.527

Rekonsiliasi saldo awal dan pendapatan yang diakui untuk uang muka pembelian adalah sebagai
berikut:

Rekonsiliasi Saldo Awal dan Pendapatan 31 Maret 2022
Saldo awal 3.122.167.876
Penambahan 1.366.244.349
Diakui sebagai pendapatan (2.732.488.698)
Jumlah 1.755.923.527

1.4 Beban Masih Harus Dibayar

Jumlah beban masih harus dibayar pada 31 Maret 2022 adalah Rp7.900.731.265 yang sebagian besar
berupa beban bunga akrual atas fasilitas pembiayaan yang belum jatuh tempo. Berikut ini adalah rincian
dari beban bunga yang masih harus dibayar:

Beban Masih Harus Dibayar 31 Maret 2022
Bunga 6.079.558.011
Listrik 1.680.626.803
Jasa Konsultan -
Gaji -
Pemasaran -
Telepon dan internet -
Lain-lain 140.546.451
Jumlah 7.900.731.265

1.5 Utang Dividen
Jumlah utang dividen Perseroan pada 31 Maret 2022 adalah Rp250.000.000.000.

Deklarasi dan Alokasi Dividen

Berdasarkan Keputusan Sirkuler Pemegang Saham Perseroan tanggal 30 Maret 2022, Perseroan
menyetujui hal-hal sebagai berikut:

a. Penggunaan laba bersih Perseroan untuk tahun buku 2021 untuk hal-hal sebagai berikut:
(i) sebesar Rp 120.000.000.000 sebagai dana cadangan sesuai dengan ketentuan Pasal 70 ayat
(1) UUPT; dan
(i) sebesar Rp 250.000.000.000 untuk pembayaran dividen kepada pemegang saham Perseroan
b. Pengumuman dividen tunai tahun buku 2021 sebesar Rp 250.000.000.000.

Jumlah dividen sebesar Rp 250.000.000.000 telah dibayarkan pada tanggal 13 April 2022.
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1.6 Utang Pajak

Jumlah utang pajak Perseroan pada 31 Maret 2022 adalah Rp69.193.307.410 dimana sejumlah
Rp56.084.085.007 adalah jumlah terutang pajak penghasilan pasal 29 setelah memperhitungkan laba
periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2022. Berikut ini adalah rincian utang pajak pada tangal
31 Maret 2022.

Utang Pajak 31 Maret 2022

Pajak Penghasilan

Pasal 4 (2) 11.421.765
Pasal 21 388.513.849
Pasal 22 -
Pasal 23 146.436.987
Pasal 25 10.426.330.186
Pasal 29 56.084.085.007

Surat tagihan pajak

Pajak penghasilan final UMKM
Pajak pertamban nilai

Jumlah

2.136.519.616
69.193.307.410

1.7 Liabilitas Sewa

Liabilitas sewa (2019: Sewa Pembiayaan) merupakan fasilitas pembiayaan mesin-mesin dan peralatan
dengan beberapa perusahaan pembiayaan konsumen. Perseroan dan Perusahaan Anak menentukan
nilai tercatat liabilitas sewa segera sebelum transisi sebagai nilai tercatat liabilitas sewa pada tanggal
penerapan awal PSAK 73. Jumlah terutang liabilitas sewa yang jatuh tempo dalam satu tahun pada
tanggal 31 Maret 2022 adalah Rp16.034.832.286.

Dari saldo terutang liabilitas sewa pada tanggal 31 Maret 2022 tersebut terdapat komponen beban bunga

liabilitas sewa sebesar Rp777.547.802 yang telah diakui sebagai beban tahun berjalan. Liabilitas sewa
yang dimiliki oleh Perseroan memiliki beragam waktu jatuh tempo antara 2 hingga 3 tahun mendatang.

2. Liabilitas Jangka Panjang

2.1 Liabilitas Sewa

Jumlah terutang liabilitas sewa bagian jangka panjang (2019: Sewa Pembiayaan) pada tanggal
31 Maret 2022 adalah Rp6.256.886.720.

Liabilitas Sewa (2019: Utang Sewa Pembiayaan) 31 Maret 2022
Saldo awal 27.254.963.628
Dampak atas implementasi PSAK 73 -
Penambahan 7.643.641.683
Beban bunga 777.547.802
Pembayaran (13.384.434.107)
Saldo akhir 22.291.719.006
Dikurangi: bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun (16.034.832.286)

6.256.886.720

Bagian jangka panjang

Untuk sewa yang sebelumnya diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan, Perusahaan dan Entitas
Anak menentukan nilai tercatat liabilitas sewa segera sebelum transisi sebagai nilai tercatat liabilitas
sewa pada tanggal penerapan awal PSAK 73.

Komitmen sewa Perusahaan dan Entitas Anak sehubungan dengan perjanjian sewa gedung dan

kendaraan memenuhi PSAK 73 untuk pengakuan aset hak guna dan liabilitas sewa. Perjanjian sewa
biasanya dibuat untuk jangka waktu tetap antara 2 sampai 3 tahun.
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Sewa untuk beberapa mesin dengan pembayaran sewa tahunan dianggap bernilai rendah atau masa
sewa kurang dari satu tahun seperti sewa Gondola yang memiliki masa sewa normal kurang dari
6 bulan dibebankan selama tahun tersebut.

2.2 Surat Utang Jangka Menengah

Surat Utang Jangka Menengah 31 Maret 2022
Surat utang jangka menengah 160.000.000.000
Biaya transaksi yang belum diamortisasi (553.006.710)
Jumlah 159.446.993.290

Berdasarkan akta Notaris No. 18 tanggal 12 Mei 2020 dari Notaris Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., IHSG
menerbitkan Surat Utang Jangka Menengah/Medium-Term Note (MTN) dengan nilai pokok sebesar
Rp160.000.000.000. MTN tersebut akan jatuh tempo pada tanggal 12 Mei 2025, dengan tingkat suku
bunga 10,50% per tahun. Biaya transaksi 0,5% atau sebesar Rp800.000.000. Penggunaan dana hasil
penerbitan MTN digunakan untuk pembiayaan operasional IHSG. Penerbitan MTN dijamin dengan
corporate guarantee dari PT Intisumber Hasilsempurna.

Tidak ada kewajiban covenant atas pinjaman jangka panjang MTN.

2.3 Liabilitas Diestimasi Imbalan Kerja Karyawan

Nilai kini dari liabilitas imbalan kerja karyawan Perseroan dan Enitas Anak pada tanggal 31 Maret 2022
adalah sejumlah Rp38.990.262.364 dengan beban tahun berjalan yang diakui pada laporan laba rugi

sejumlah Rp3.560.160.111 dan negatif Rp1.004.306.325. Berikut ini adalah mutasi saldo penyisian
estimasi liabilitas imbalan kerja karyawan:

Liabilitas Diestimasi Imbalan Kerja Karyawan 31 Maret 2022
Saldo awal tahun 36.624.641.716
Penyisihan imbalan kerja selama tahun berjalan 3.560.160.111
(Beban) pendapatan komprehensif lain (1.004.306.325)
Pembayaran imbalan kerja (190.233.138)
Transfer dibawah entitas pengendali -
Saldo akhir 38.990.262.364

Durasi rata-rata tertimbang dari liabilitas program pensiun imbalan pasti masing-masing pada 31 Maret
2022 adalah sekitar 27,41 tahun.

Asumsi dasar yang digunakan Perseroan untuk estimasi liabilitas imbalan kerja karyawan adalah:
tingkat diskonto 7,42% dan tingkat kenaikan gaji 10,00%. Sedangkan untuk Perusahaan Anak: tingkat
diskonto 7,48% - 7,50% dan tingkat kenaikan gaiji 6,00% - 10,00%. Analisis sensitivitas di bawah telah
ditentukan berdasarkan kemungkinan perubahan yang cukup untuk setiap asumsi yang signifikan atas
nilai kini kewajiban imbalan kerja pada akhir periode pelaporan, dengan asumsi bahwa seluruh asumsi
lain digunakan secara tetap:

Analisis Sensitivitas 31 Maret 2022
Tingkat Diskonto
Kenaikan 1% 34.523.317.288
Penurunan 1% 44.602.454.166

Tingkat Kenaikan Gaji
Kenaikan 1% 44.394.870.394
Penurunan 1% 34.587.348.280

Pada akhir tahun 2020, Presiden Republik Indonesia memberlakukan Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2020 (“Omnibus Law”) tentang “Cipta Kerja”, dimana peraturan pelaksanaan terkait dengan
perhitungan imbalan kerja minimum diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2021 yang
diterbitkan pada Februari 2021.
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Perseroan tidak memiliki program pensiun formal, klaim manfaat atas kewajiban pensiun dibayarkan
langsung oleh Perusahaan dan Perusahaan Anak pada saat jatuh tempo. Namun demikian dalam
menentukan perhitungan kewajiban imbalan kerja karyawan, Perseroan tetap memperhatikan undang-
undang yang berlaku dan Perjanjian Kerja Bersama/Peraturan Perusahaan.

PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING, KOMITMEN DAN KONTIJENSI
Perseroan
Perjanjian Kedistributoran dengan Shandong Lianfa Medical Plastic Products Co., Ltd.

Pada bulan Juni 2018, Perseroan mengadakan perjanjian distributor dengan Produk Plastik Medis
Shandong Lianfa (“Shandong Lianfa”). Berdasarkan perjanjian ini, Shandong Lianfa menunjuk
Perseroan sebagai distributor untuk memasarkan, menjual dan mendistribusikan di Indonesia barang-
barang yang diproduksi oleh Shandong Lianfa. Perjanjian ini berlaku efektif untuk jangka waktu lima
tahun terhitung sejak Juni 2018.

Perjanjian Kerjasama Ekspedisi dengan Berkah Abadi Transport

Pada tanggal 29 Mei 2020, Perseroan mengadakan perjanjian kerjasama ekspedisi dengan Berkah
Abadi Transport (“BAT”) sebagai penyedia jasa. Berdasarkan perjanjian ini, Perseroan telah menunjuk
BAT sebagai penyedia ekspedisi dan BAT telah setuju untuk memberikan jasa ekspedisi kepada
Perseroan sesuai dengan permintaan dari Perseroan. Perjanjian ini berlaku sampai dengan 29 Mei
2022.

Perjanjian Kerjasama Ekspedisi dengan PT Jayamas Tata Karunia

Berdasarkan perjanjian No. 44/JMI/IIl/2022 tanggal 21 Maret 2022 antara Perusahaan dengan
PT Jayamas Tata Karunia mengenai pengiriman barang yang meliputi alat-alat kesehatan rumah tangga
hasil produksi untuk periode 1 Januari 2022 sampai 31 Desember 2026.

Perusahaan Anak
Perjanjian Distribusi dengan PT Softex Indonesia

Berdasarkan perjanjian No. LGL-164-P.Dist-SI-1-2021 tanggal 5 Februari 2021 dan perjanjian terakhir
No. LGL-164.1-Add.P.Dist-SI-I-2022 tanggal 30 Maret 2022 antara PT Intisumber Hasil Sempurna
Global dengan PT Softex Indonesia mengenai penunjukan Perusahaan sebagai distributor untuk
1 Januari 2022 sampai 31 Desember 2024.

Perubahan Anggaran Dasar IMR

Berdasarkan Akta Notaris Julia Seload;ji, S.H. No. 7 tanggal 1 Maret 2022, PT Inti Medicom Retailindo
melakukan perubahan terhadap Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan sehubungan dengan penyesuaian
maksud dan tujuan serta kegiatan usaha Perseroan dengan klasifikasi baku lapangan usaha Indonesia.

Maksud dan tujuan Perseroan setelah perubahan adalah sebagai berikut:
e Perdagangan besar dan eceran, perbaikan, dan pemeliharaan;
e Informasi dan Komunikasi.

Perjanjian Penerbitan Medium Term Notes

Pada tanggal 12 Mei 2020, IHSG selaku Emiten telah menerbitkan dan menawarkan medium term
notes melalui private placement senilai Rp160.000.000.000 yang diterbitkan dengan nama Medium
Term Notes (MTN) Intisumber Hasil Sempurna Global | Tahun 2020, dengan nilai tetap tingkat bunga
10,5% dibayarkan setiap 6 bulan. MTN Intisumber Hasil Sempurna Global | Tahun 2020 berlaku selama
5 tahun dari tanggal 19 Mei 2020 sampai dengan 19 Mei 2025.
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Perjanjian Trust Receipt PT Bank Mandiri (Persero) Tbk dan IHSG

Berdasarkan perjanjian No. RCO.SBY/0037/TR/2021 tanggal 9 Maret 2021, Surat Penawaran
Pemberian Kredit No. ROB.ar.SGK/SME.4308/2021 tanggal 27 Desember 2021 dan Addendum
| tanggal 28 Desember 2021, Perusahaan memperoleh fasilitas Trust Receipt dari PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk dengan limit Rp3.000.000.000 dan bunga 10,24% per tahun mengikuti suku bunga
mingguan trade finance bank. Tujuan fasilitas sebagai pembiayaan tagihan (invoice) distributor kepada
PT Softex Indonesia. Jangka waktu fasilitas adalah 9 Maret 2021 sampai 31 Desember 2022.

Jaminan atas fasilitas ini:

e Piutang usaha sebesar Rp1.500.000.000

e Persediaan sebesar Rp1.500.000.000

e Deposito sebesar Rp3.093.185.232 dengan no.rekening 141-02-0584641-3, 141-02-0584642-1
dan 141-02-0584643-9 masing-masing nilai awalnya sebesar Rp1.031.061.744

Selama perjanjian ini mengikat Perseroan, Perseroan tidak diperkenankan:

e Melakukan perubahan anggaran dasar termasuk didalamnya perubahan pemegang saham,
direktur dan atau komisaris, permodalan dan nilai nominal saham;

¢ Memindahtangankan barang agunan, kecuali piutang usaha dan persediaan dalam rangka transaksi

usaha yang wajar;

Penjamin utang atau menjaminkan harta kekayaan kepada pihak lain;

Melakukan penyertaan baru dalam perusahaan-perusahaan lain dan atau turut membiayai

perusahaan-perusahaan lain;

Melunasi utang pemegang saham;

Melakukan pembagian dividen;

Pindah lokasi kantor atau tempat usaha atau mengganti nomor telepon tanpa seizin bank;

Mengajukan restrukturisasi COVID-19 atas fasilitas kredit.

Perjanjian IHSG dengan PT Fresenius Kabi Indonesia

Berdasarkan perjanjian No. 015/FKI-IHS/MU-ADD/AGR-00/01-2020 tanggal 1 Januari 2020, amandemen
pertama No. 094/FKI-IHS/MU-DD/AMD-01/11-2020 tanggal 10 November 2020 dan perjanjian terakhir
berupa perjanjian kualitas No. 116/FKI-IHS/MU-QTY/AMD-01/12-2020 tanggal 17 Desember 2020,
PT Fresenius Kabi Indonesia menunjuk PT Intisumber Hasilsempurna sebagai distributornya, dengan
periode 3 tahun sejak tanggal perjanjian. Dengan perjanjian No. 005/FKI-IHS-IHSG/MU-AD/AGR-
00/02-2021 tanggal 1 Februari 2021, perikatan dari PT Intisumber Hasilsempurna dialihkan ke IHSG.

Perjanjian IHSG dengan PT Prodia Widyahusada Tbk

Berdasarkan perjanjian No. 006/SPK/PRODIA-IHSG/PENGADAAN/XI/2021 dan No. 002/IHSG-PST/
X1/2021 tanggal 1 November 2021 antara Perseroan dengan PT Prodia Widyahusada Tbk mengenai
pengadaan barang untuk laboratorium selama 1 tahun dan otomatis diperpanjang.

Perjanjian Implementasi Program Jadi Sistem Informasi Akuntansi (Inspira SIA)

Berdasarkan Perjanjian No. IPN-IT-SP-1908-001 tanggal 3 Agustus 2019, IMR mengadakan kerjasama
mengenai implementasi program jadi Sistem Informasi Akuntansi (Inspira SIA) dengan PT Inaugurasi
Pelangi Nusantara. Berdasarkan perjanjian ini, PT Inaugurasi Pelangi Nusantara setuju untuk layanan/
sistem untuk membantu operasional IMR. Perjanjian ini berlaku sampai dengan tanggal yang tidak
ditentukan.

Perjanjian Kerjasama Tentang Layanan dan Penggunaan Sistem Jubelio.com

Berdasarkan Perjanjian Kerjasama No. 1483/JUBE/03/2021 tanggal 8 Maret 2021, IMR mengadakan
perjanjian kerjasama mengenai sistem Jubelio.com dengan PT Guardia Teknologi Indonesia sebagai
penyedia layanan. Berdasarkan perjanjian kerjasama ini, PT Guardia Teknologi Indonesia setuju
untuk menyediakan layanan/sistem untuk membantu operasional penjualan omnichannel Perseroan.
Perjanjian kerjasama ini berlaku sampai dengan tanggal 8 Maret 2023.
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Perjanjian Kerjasama Ekspedisi dengan PT Jayamas Tata Karunia

Berdasarkan perjanjian No. 001/IHSG-PST/11/2022 tanggal 3 Januari 2022 antara PT Intisumber Hasil
Sempurna Global dengan PT Jayamas Tata Karunia mengenai pengiriman barang (sebagai contoh:
alat-alat kesehatan dan dokumen) untuk periode 1 Januari 2022 sampai 31 Desember 2023.

PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA TIDAK ADA PELANGGARAN ATAS PERSYARATAN
DALAM PERJANJIAN KREDIT YANG DILAKUKAN OLEH PERSEROAN ATAU PERUSAHAAN
ANAK DALAM KELOMPOK USAHA PERSEROAN YANG BERDAMPAK MATERIAL TERHADAP
KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN.

DARITANGGAL 31 MARET 2022 SAMPAIDENGAN TANGGALLAPORANAUDITORINDEPENDEN
ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN PERSEROAN, DAN DARI TANGGAL LAPORAN
AUDITOR INDEPENDEN TERSEBUT SAMPAI DENGAN TANGGAL EFEKTIF PERNYATAAN
PENDAFTARAN INI, PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA TIDAK ADA KEADAAN LALAI YANG
DILAKUKAN OLEH PERSEROAN ATAU PERUSAHAAN ANAK DALAM KELOMPOK USAHA
PERSEROAN ATAS PEMBAYARAN POKOK DAN/ATAU BUNGA PINJAMAN, TERMASUK
PERKEMBANGAN DARI NEGOSIASI DALAM RANGKA RESTRUKTURISASI KREDIT.

SELURUH LIABILITAS KONSOLIDASIAN PERSEROAN PADA TANGGAL 31 MARET 2022 TELAH
DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS INI. PADA TANGGAL DITERBITKANNYA PROSPEKTUS
INl, PERSEROAN TELAH MELUNASI SELURUH LIABILITAS KONSOLIDASIAN YANG TELAH
JATUH TEMPO. TIDAK ADA LIABILITAS KONSOLIDASIAN YANG TELAH JATUH TEMPO YANG
BELUM DILUNASI OLEH PERSEROAN.

DARI TANGGAL 31 MARET 2022 SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN AUDITOR
INDEPENDEN, DAN DARI TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN TERSEBUT SAMPAI
DENGAN TANGGAL EFEKTIF PERNYATAAN PENDAFTARAN INI, PERSEROAN TIDAK MEMILIKI
LIABILITAS DAN IKATAN-IKATAN BARU SELAIN LIABILITAS-LIABILITAS YANG TIMBUL DARI
KEGIATAN USAHA NORMAL PERSEROAN SERTA LIABILITAS-LIABILITAS YANG TELAH
DINYATAKAN DI ATAS DAN YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN KEUANGAN DAN
PROSPEKTUS INI.

MANAJEMEN DALAM HAL INI BERTINDAK UNTUK DAN ATAS NAMA PERSEROAN SERTA
SEHUBUNGAN DENGAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWABNYA DALAM PERSEROAN DENGAN
INI MENYATAKAN KESANGGUPANNYA UNTUK MEMENUHI PADA SAAT JATUH TEMPO
SELURUH LIABILITAS KONSOLIDASIAN YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN SERTA DISAJIKAN DALAM PROSPEKTUS INI.

ATAS MASING-MASING LIABILITAS TERSEBUT DI ATAS TIDAK TERDAPAT NEGATIVE
COVENANTS YANG SEDANG DALAM PROSES PERMOHONAN PERSETUJUAN PENCABUTAN
OLEH PERSEROAN DAN PERUSAHAAN ANAK.

TIDAK TERDAPAT NEGATIVE COVENANTS YANG MEMBATASI PERSEROAN UNTUK
MELAKUKAN PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM DAN YANG AKAN MERUGIKAN HAK
HAK PEMEGANG SAHAM PUBLIK.
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IV. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Calon investor harus membaca informasi data finansial yang dihadirkan di bawah ini yang berhubungan
dengan laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan catatan yang menyertai laporan keuangan
konsolidasian yang dihadirkan dalam Prospektus. Calon investor juga harus membaca Bab V Analisis
dan Pembahasan oleh Manajemen.

Informasi keuangan konsolidasian Perseroan dan Perusahaan Anak (secara bersama-sama disebut
sebagai “Kelompok Usaha”) untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dan
2021 (tidak diaudit) dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan
2019 yang disajikan dalam tabel dibawah ini diambil dari:

Laporan keuangan konsolidasian Kelompok Usaha untuk periode tiga bulan yang berakhir pada
31 Maret 2022 dan 2021 (Tidak diaudit) dan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021
dan 2019, yang disusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus
ini dan telah diaudit oleh KAP Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan (member dari BDO
International Limited), auditor independen, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut
Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”), sebagaimana tercantum dalam Laporan Auditor Independen
No. 00135/3.0423/AU.1/04/0116-2/1/1X/2022 dan 00134/3.0423/AU.1/04/0116-1/1/1X/2022 tertanggal
6 September 2022, yang ditandatangani oleh Dr. Herry Sunarto, SE, Ak., SH, MBA, MH, CPA, CPMA,
CMA, CA (Registrasi Akuntan Publik No. AP. 0116). Laporan auditor independen tersebut, yang juga
tercantum dalam Prospektus ini, menyatakan opini wajar tanpa modifikasian dan berisi paragraf
“hal-hal lain” yang menyatakan penerbitan kembali laporan auditor independen dan tujuan diterbitkannya
laporan auditor independen tersebut

Laporan keuangan konsolidasian Kelompok Usaha untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember
2020, yang disusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus
ini dan telah diaudit oleh Hendrawinata Hanny Ervin & Sumargo, auditor independen, berdasarkan
Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI, sebagaimana tercantum dalam laporan auditor independen
No. 00154/2.1127/AU.1/04/0336-2/1/IV/2022 tertanggal 26 April 2022, yang ditandatangani oleh
Iskariman Supardjo, CPA (Registrasi Akuntan Publik No. AP. 0336). Masing-masing laporan auditor
independen tersebut, yang juga tercantum dalam Prospektus ini, menyatakan opini wajar tanpa
modifikasian dan berisi paragraf “hal-hal lain” yang menyatakan penerbitan kembali laporan auditor
independen dan tujuan diterbitkannya laporan auditor independen tersebut.

Perseroan memanfaatkan ketentuan relaksasi laporan keuangan sesuai dengan Peraturan OJK
No. 4/POJK.04/2022 tanggal 18 Maret 2022 tentang Perubahan Atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 7/POJK.04/2021 Tentang Kebijakan Dalam Menjaga Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat
Penyebaran Corona Virus Disease 2019 dan Surat Edaran OJK Nomor 4/SEOJK.04/2022 tanggal
10 Maret 2022 tentang Perubahan Atas Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 20/SEOJK.04/2021
tentang Kebijakan Stimulus Dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten Atau Perusahaan Publik Dalam
Menjaga Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease, dimana dengan
ini Perseroan juga mencantumkan informasi keuangan konsolidasian Kelompok Usaha periode lima
bulan yang berakhir pada 31 Mei 2022 dan 31 Mei 2021 (tidak diaudit). Manajemen bertanggung jawab
atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan konsolidasian Kelompok Usaha periode lima bulan
yang berakhir pada 31 Mei 2022 dan 31 Mei 2021 sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia. Informasi keuangan konsolidasian Kelompok Usaha tanggal 31 Mei 2022 dan 31 Mei 2021,
diambil dari laporan keuangan konsolidasian Kelompok Usaha yang tidak diaudit, yang disusun oleh
Manajemen Perseroan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan dinyatakan dalam
mata uang Rupiah, telah direviu oleh KAP Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan (member dari
BDO International Limited) berdasarkan Standar Perikatan Reviu 2410 “Reviu atas Informasi Keuangan
Interim yang Dilaksanakan oleh Auditor Independen Entitas” atas laporan keuangan konsolidasian interim
Perseroan tanggal 31 Mei 2022 dan untuk periode yang berakhir pada tanggal tersebut, sebagaimana
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tercantum dalam Laporan atas Reviu Informasi Keuangan Interim Konsolidasian No. 014/1.J1024/
HS.2/05.22 tertanggal 5 Agustus 2022, yang ditandatangani oleh Dr. Herry Sunarto, SE, Ak., SH, MBA,
MH, CPA, CPMA, CMA, CA (Registrasi Akuntan Publik No. AP. 0116). Suatu reviu memiliki ruang lingkup
yang secara substansial kurang daripada suatu audit yang dilaksanakan berdasarkan Standar Audit yang
ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia dan sebagai konsekuensinya, tidak memungkinkan
KAP Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan (member dari BDO International Limited) untuk
memperoleh keyakinan bahwa KAP Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan (member dari BDO
International Limited) akan mengetahui seluruh hal yang signifikan yang mungkin teridentifikasi dalam
suatu audit. Oleh karena itu, KAP Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan (member dari BDO
International Limited) tidak menyatakan suatu opini audit.

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Pada tanggal Pada tanggal
Keterangan 31 Mei 31 Maret Pada tanggal 31 Desember
2022* 2022 2021 2020 2019
ASET

Aset Lancar
Kas dan setara kas
Investasi jangka pendek
Piutang usaha
Pihak berelasi
Pihak ketiga — Neto
Piutang non-usaha
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Persediaan — Neto
Beban dibayar di muka
Uang muka pembelian
Pajak dibayar di muka
Aset lancar lainnya

307.235.037.819
145.000.000.000

1.198.001.091
179.990.758.437

4.599.617.680
430.497.486
446.516.051.716
1.010.048.078
41.189.010.075
52.203.555.844
25.251.912.970

557.419.823.156
245.000.000.000

2.992.788.240
216.949.370.127

4.561.979
241.129.368
410.522.699.990
1.108.641.198
29.678.498.742
35.769.235.447
25.000.000.000

732.840.587.505
105.000.000.000

3.180.407.674
178.657.653.343

1.252.741.951
913.325.971
411.186.379.880
1.138.709.761
32.954.454.426
23.213.037.218

697.028.460.447

148.287.680.174
150.723.953.136

4.735.473.321
516.332.393
241.672.918.599
720.296.916
17.361.571.889
5.973.992.147
752.781.098

316.213.680.561

97.379.821.372
21.474.882.785

131.014.867
93.555.247.812
700.021.524
23.043.979.555
787.157.630

Total Aset Lancar

1.204.624.491.196

1.524.686.748.247

1.490.337.297.729

1.267.773.460.120

553.285.806.106

Aset Tidak Lancar

Investasi jangka panjang 5.000.000 5.000.000 5.000.000 695.703.023 690.000.000
Aset tetap — Neto 199.450.130.513 197.802.394.381 196.911.676.131 133.530.158.432 103.577.917.796
Aset tak berwujud 778.452.133 645.557.059 668.779.496 1.266.203.450 -
Aset hak guna — Neto 31.658.514.830 29.778.869.176 28.895.548.808 8.242.208.150 -
Aset pajak tangguhan — Neto 9.383.882.661 7.885.594.359 9.570.469.679 4.937.068.257 4.459.451.640
Uang muka pembelian aset tetap - - - 120.000.000 52.875.000
Aset tidak lancar lainnya 3.190.074.614 262.912.970 11.000.000 17.350.000 5.000.000
Total Aset Tidak Lancar 244.466.054.751 236.380.327.945 236.062.474.114 148.808.691.312 108.785.244.436

TOTAL ASET

1.449.090.545.947

1.761.067.076.192

1.726.399.771.843

1.416.582.151.432

662.071.050.542

LIABILITAS
Liabilitias Jangka Pendek
Utang usaha

Pihak berelasi

Pihak ketiga
Utang non-usaha

Pihak berelasi

Pihak ketiga
Uang muka dari pelanggan
Beban masih harus dibayar
Utang pajak
Utang dividen
Liabilitas lancar lainnya

Liabilitas jangka panjang yang akan jatuh

tempo dalam satu tahun:

Liabilitas sewa (2019 : sewa pembiayaan)

Lainnya

67.871.307.082
36.635.123.834

3.724.204.384
7.759.901.949
2.790.415.250
1.298.068.239
20.889.261.956

17.164.219.834

63.600.250.551
55.181.910.948

1.571.392.372
10.178.291.388
1.755.923.527
7.900.731.265
69.193.307.410
250.000.000.000

16.034.832.286

117.180.320.737
52.008.886.771

724.519.767
9.752.672.207
3.122.167.876
3.890.401.694

70.988.480.832

15.128.482.599

120.112.502.086
50.014.495.546

487.886.377
5.649.395.662
3.192.433.299

19.553.274.889
60.867.080.781

1.372.311.285

2.994.002.731
175.389.119

146.015.426
17.844.954.331

351.838.374
4.277.627.438
6.422.490
27.399.080.061
9.435.618.651

1.594.346.733
301.465.309

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek

158.132.502.528

475.416.639.747

272.795.932.483

264.418.771.775

61.357.368.813
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Keterangan

Pada tanggal
31 Mei

Pada tanggal
31 Maret

Pada tanggal 31 Desember

2022*

2022

2021

2020

2019

Liabilitas Jangka Panjang

Liabilitas jangka panjang — setelah dikurangi
yang akan jatuh tempo dalam satu tahun:

Liabilitas Sewa (2019: sewa pembiayaan)
Surat Utang Jangka Menengah
Lainnya

Liabilitas diestimasi imbalan kerja karyawan

6.133.086.043
159.471.395.770

40.013.543.457

6.256.886.720
159.446.993.290

38.990.262.364

12.126.481.029
159.410.389.570

36.624.641.716

3.055.894.738
159.277.931.176

39.262.066.369

675.185.328
175.389.119
34.062.330.964

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang

205.618.025.270

204.694.142.374

208.161.512.315

201.595.892.283

34.912.905.411

JUMLAH LIABILITAS

363.750.527.798

680.110.782.121

480.957.444.798

466.014.664.058

96.270.274.224

EKUITAS

Modal saham — Nilai nominal
Rp25, Rp50, Rp50, Rp500.000 dan
Rp500.000 per saham pada tanggal 31
Mei 2022, 31 Maret 2022, 31 Desember
2021, 2020 dan 2019

Modal ditempatkan dan disetor penuh —
92.000.000.000 saham, 30.000.000.000
saham, 30.000.000.000 saham, 9.000
saham dan 50.000 saham pada tanggal
31 Mei 2022, 31 Maret 2022, 31
Desember 2021, 2020 dan 2019

Modal ditempatkan dan disetor penuh —
23.000.000.000 saham, 11.500.000.000
saham, 11.500.000.000 saham, 9.000
saham dan 20.000 saham pada tanggal
31 Mei 2022, 31 Maret 2022, 31
Desember 2021, 2020 dan 2019

Tambahan modal disetor

Akumulasi laba aktuarial atas imbalan paska
kerja

Saldo laba
Telah ditentukan penggunaannya

Belum ditentukan penggunaannya

575.000.000.000
(455.919.264.456)

(18.817.887.320)

120.000.000.000
842.799.130.040

575.000.000.000
(455.919.264.456)

(19.814.042.849)

120.000.000.000
838.663.821.616

575.000.000.000
(455.919.264.456)

(20.588.304.987)

1.125.909.702.335

4.500.000.000
(450.858. 935. 910)

(3.496.346.332)

1.388.717.247.206

10.000.000.000
(152.439.103.950)

369.080.696

703.481.459.784

Jumlah ekuitas yang diatribusikan kepada
pemilik entitas induk

Kepentingan non-pengendali

1.063.061.978.264
22.278.039.885

1.057.930.514.311
23.025.779.760

1.224.402.132.892
21.040.194.153

938.861.964.964
11.705.522.410

561.411.436. 530
4.389.339.788

JUMLAH EKUITAS

1.085.340.018.149

1.080.956.294.071

1.245.442.327.045

950.567.487.374

565.800.776.318

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

1.449.090.545.947

1.761.067.076.192

1.726.399. 771.843

1.416.582.151.432

662.071.050. 542

*tidak diaudit

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN

Periode lima bulan yang berakhir Periode tiga bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Maret

Keterangan

pada tanggal 31 Mei

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember

2022

2021*

2022

2021*

2021

2020

2019

Penjualan Neto
Beban Pokok Penjualan

666.684.151.238
446.206.710.391

802.476.018.746 449.739.810.927
474.663.698.573 294.759.790.032

482.520.259.975 2.226.573.432.351 1.994.539.557.191 1.228.049.004.708
291.317.182.468 1.322.279.363.494 957.599.138.147

782.575.965.804

LABA BRUTO 220.477.440.847 327.812.320.173 154.980.020.895 191.203.077.507 904.294.068.857 1.036.940.419.044 445.473.038.904
Beban penjualan dan
pemasaran (29.522.079.618) (29.524.172.988) (17.176.392.667) (15.540.067.047) (72.319.098.958) (95.019.111.109) (72.885.390.965)

Beban umum dan administrasi
Pajak final

Pendapatan (beban) operasi
lain - Neto

(58.128.479.385)

3.110.017.655

3.688.940.898

(30.583.964.924) (30.473.341.268)

2.582.540.200

(14.454.555.720)

3.942.562.839

(91.695.570.808)
(1.680.714.236)

(95.923.511.836)

(1.590.901.529) 5.668.003.109

(77.075.382.478)

(2.851.113.913)

LABA DARI OPERASI

135.936.899.499

271.393.123.159 109.912.827.160

165.151.017.579

734.460.556.534 854.213.026.000

292.661.151.548

Pendapatan keuangan
Beban keuangan

5.305.024.298
(8.447.804.951) (10.385.243.304)

7.923.910.451

3.183.448.016
(4.963.612.395)

4.261.104.034
(4.958.850.218)

14.945.201.834
(9.157.470.225)

16.908.930.125
(22.169.112.898)

10.157.104.888
(531.558.353)

LABA SEBELUM PAJAK
PENGHASILAN

132.794.118.846

268.931.790.306 108.132.662.781 164.453.271.395

729.200.373.761 860.000.757.609

302.286.698.083
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Keterangan

Periode lima bulan yang berakhir Periode tiga bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Mei pada tanggal 31 Maret

2022* 2021* 2022 2021*

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember

2021 2020 2019

Beban Pajak Penghasilan

Kini

Penyesuaian terhadap beban
pajak tahun sebelumnya

Tangguhan

(44.177.132.560) (55.199.288.980) (21.938.126.760) (31.904.201.780) (1 58.191.498.300) (167.114.839.760) (75.566.510.250)

301.217.186 (2.818.522.992) (1.463.927.928) (3.473.672.498)

(916.812.000) - -
287.304.278 (16.914.967)  1.304.216.629

BEBAN PAJAK
PENGHASILAN - NETO

(43.875.915.374) (58.017.811.972) (23.402.054.688) (35.377.874.278) (158.821.006.022) (167.131.754.727) (74.262.293.621)

LABA PERIODE/TAHUN
BERJALAN

88.918.203.472 210.913.978.334 84.730.608.093 129.075.397.117 570.379.367.739 692.869.002.882 228.024.404.462

PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN

Pos yang tidak akan
direklasifikasi ke dalam
laporan laba rugi:

Pengukuran kembali atas
liabilitas imbalan paska
kerja

Pajak penghasilan terkait

2.217.291.836
(487.804.204)

(20.734.336.342)
4.561.553.995

1.004.306.325
(220.947.392)

(11.955.536.213)
2.630.217.967

(22.173.809.464)
4.878.238.082

(4. 325.456.499)
417.193.894

718.915.674
(179.728.918)

Penghasilan (Rugi)
Komprehensif Lain

1.729.487.632 (16.172.782.347) 783.358.933 (9.325.318.246) (17.295.571.382)  (3.908.262.605) 539.186.756

TOTAL LABA

KOMPREHENSIF PERIODE/

TAHUN BERJALAN 90.647.691.104 194.741.195.987 85.513.967.026 119.750.078.871 553.083.796.357 688.960.740.277 228.563.591.218
LABA TAHUN BERJALAN

YANG DAPAT

DIATRIBUSIKAN KEPADA:

Pemilik entitas induk 86.889.427.705 208.171.886.899 82.754.119.281 127.086.922.428 562.692.455.129 685.509.984.683 226.208.100.364

Kepentingan non-pengendali

2.028.775.767  2.742.091.435  1.976.488.812  1.988.474.689 7.686.912.610 7.359.018.199 1.816.304.098

JUMLAH

88.918.203.472 210.913.978.334 84.730.608.093 129.075.397.117 570.379.367.739 692.869.002.882 228.024.404.462

JUMLAH LABA
KOMPREHENSIF
TAHUN YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA:

Pemilik entitas induk 88.659.845.372 192.167.174.147 83.528.381.419 117.897.137.092 545.600.496.474 681.644.557.655 226.753.844.186
Kepentingan non-pengendali 1.987.845.732  2.574.021.840 1.985.585.607  1.852.941.779 7.483.299.883 7.316.182.622 1.809.747.032
JUMLAH 90.647.691.104 194.741.195.987 85.513.967.026 119.750.078.871 553.083.796.357 688.960.740.277 228.563.591.218
LABA PER SAHAM DASAR 3,7778 9,0510 3,5980 5,5255 24,4649 24,9687 4,4258

*tidak diaudit

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

Keterangan

Periode lima bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Mei

Periode tiga bulan yang berakhir

pada tanggal 31 Maret Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember

2022* 2021* 2022 2021* 2021 2020 2019

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
OPERASI

Penerimaan kas dari
pelanggan

Penerimaan kas dari
pendapatan bunga

Pembayaran kepada
pemasok

Pembayaran untuk beban
operasional

Pembayaran untuk gaji dan
imbalan kerja karyawan

Pembayaran beban bunga

Pembayaran pajak
penghasilan

669.297.902.154 528.654.574.187 417.699.674.815 539.702.671.3421.773.317.983.835 994.903.555.829 626.720.195.105

5.458.660.087 7.924.613.474 3.183.448.016 4.261.104.034 16.512.787.329  14.945.739.776  10.157.104.888

(560.094.554.950) (300.101.679.084) (339.532.930.258) (332.770.531.679) (965.634.245.319) (632.069.039.715) (397.273.283.942)

(35.219.046.094) (18.860.564.616) (19.243.474.256) (13.480.220.442) (63.986.433.993) (23.940.733.128) (16.884.781.425)

(43.197.044.668) (39.529.708.573) (33.135.454.752)
(8.539.842.904)  (8.511.617.419) (55.677.853)

(37.638.464.217) (95.254.186.721)
(51.749.022) (17.137.610.363)

(33.938.574.419)
(8.549.773.325)

(21.058.012.437)
(146.621.023)

(111.361.294.281) (68.555.993.598) (22.478.972.269) (7.397.292.598) (142.709.944.818) (32.616.556.994) (26.796.793.541)

Kas neto diperoleh dari
aktivitas operasi

(83.655.220.656) 101.019.624.371 6.436.613.443 152.625.517.418 505.108.349.950 278.734.618.024 174.717.807.625
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Periode lima bulan yang berakhir

Periode tiga bulan yang berakhir

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember

Keterangan pada tanggal 31 Mei pada tanggal 31 Maret
2022* 2021* 2022 2021* 2021 2020 2019

ARUS KAS DARI AKTIVITAS

INVESTASI
Perolehan dari aset tetap (9.796.420.274) (29.968.561.876) (3.398.759.152)  (6.483.757.030) (82.722.068.845) (49.896.132.914) (14.493.956.543)
Perolehan dari aset tak

berwujud (265.306.122) - (63.000.000) - (61.942.500)  (2.482.406.900) -
Pelepasan (peningkatan)

investasi jangka panjang - - - - 690.000.000 (5.000.000) (690.000.000)

Peningkatan investasi jangka
pendek

Pembayaran uang muka
pembelian aset tetap

Peningkatan investasi
reksadana

Peningkatan dari aset lancar
lainnya

Penerimaan dari penjualan
aset tetap

(40.000.000.000) (142.253.589.052) (140.000.000.000)

(25.000.000.000)

(25.251.912.970) - -

350.000 15.359.922 350.000

- (105.000.000.000)

- 38.359.922

(67.125.000) -

2.608.200.000 109.700.000

Kas neto digunakan untuk
aktivitas investasi

(75.313.289.366) (172.206.791.006) (168.461.409.152)

(6.483.757.030) (187.055.651.423)

(49.842.464.814)

(15.074.256.543)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS

PENDANAAN
Pembayaran dividen
Dividen untuk kepentingan

non-pengendali
Pembayaran utang sewa

(2019: sewa pembiayaan)
Setoran modal yang

dikembalikan

Penerimaan dari surat utang
jangka menengah

(16.438.336.307)

(250.000.000.000) - -

(750.000.000) - -

(13.120.340.473) (13.384.434.107)

- (255.000.000.000)
- (10.000.000.000)

(11.507.148.112) (17.972.143.352)

(2.874.577.142)

(1.694.100.344)

(5.500.000.000) -

159.200.000.000 -

Kas neto digunakan untuk
aktivitas pendanaan

(267.188.336.307)

(13.120.340.473) (13.384.434.107)

(11.507.148.112) (282.972.143.352)

150.825.422.858

(1.694.100.344)

(PENURUNAN) KENAIKAN
NETO KAS DAN SETARA
KAS

Pengaruh neto perubahan
kurs mata uang asing
terhadap kas dan setara
kas

(426.156.846.329)

(84.307.507.108) (175.409.229.816)

551.296.643  (137.975.010) (11.534.533)

134.634.612.276  35.080.555.175

275.461.269 731.571.883

379.717.576.068

157.949.450.738

1.097.203.818 (38.157.569)

KAS DAN SETARA KAS
AWAL TAHUN/PERIODE

732.840.587.505

697.028.460.447 732.840.587.505

697.028.460.447 697.028.460.447

316.213.680.561

158.302.387.392

KAS DAN SETARA KAS
AKHIR TAHUN/PERIODE

307.235.037.819

612.582.978.329 557.419.823.156

831.938.533.992 732.840.587.505

697.028.460.447

316.213.680.561

*tidak diaudit

RASIO-RASIO KEUANGAN KONSOLIDASIAN PENTING

Periode lima bulan
yang berakhir pada

Periode tiga bulan
yang berakhir pada

Tahun yang berakhir pada

Keterangan tanggal 31 Mei tanggal 31 Maret CEITERENE] (el a0y
2022 2021* 2022 2021* 2021 2020 2019

Rasio Pertumbuhan (%)™
Penjualan neto konsolidasian (16,92) N/A (6,79) N/A 11,63 62,42 N/A
Laba bruto konsolidasian (32,73) N/A (18,94) N/A  (12,79) 132,77 N/A
Laba usaha konsolidasian (49,93) N/A (33,47) N/A  (14,02) 191,88 N/A
Laba sebelum beban pajak penghasilan konsolidasian (50,61) N/A (34,29) N/A  (15,21) 184,50 N/A
Laba tahun berjalan konsolidasian (57,85) N/A (34,39) N/A  (17,68) 203,86 N/A
Rasio Usaha (%)
Laba sebelum beban pajak penghasilan konsolidasian terhadap

penjualan neto konsolidasian 19,92 33,51 24,04 34,08 32,75 43,12 24,62
Laba sebelum beban pajak penghasilan konsolidasian terhadap

total aset konsolidasian 9,16 16,40 6,14 9,93 42,24 60,71 45,66
Laba sebelum beban pajak penghasilan konsolidasian terhadap

total ekuitas konsolidasian 12,24 23,18 10,00 15.13 58,55 90,47 53,43
Laba tahun/periode berjalan konsolidasian terhadap penjualan

neto konsolidasian 13,33 26,28 18,84 26,75 25,62 34,74 18,57
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Periode lima bulan  Periode tiga bulan
yang berakhir pada yang berakhir pada
tanggal 31 Mei tanggal 31 Maret

2022 2021* 2022 2021* 2021 2020 2019

Tahun yang berakhir pada

Keterangan tanggal 31 Desember

Rasio Keuangan (x)
Total aset lancar konsolidasian terhadap total liabilitas jangka

pendek konsolidasian 7,62 5,24 3,21 4,02 5,46 4,79 9,02
Total liabilitas jangka panjang konsolidasian terhadap total ekuitas

konsolidasian 0,19 0,18 0,19 0,18 0,17 0,21 0,06
Total liabilitas konsolidasian terhadap total ekuitas konsolidasian 0,34 0,41 0,63 0,52 0,39 0,49 0,17
Total liabilitas konsolidasian terhadap total aset konsolidasian 0,25 0,29 0,39 0,39 0,28 0,33 0,15
Rasio imbal hasil aset konsolidasian (ROA) (%) ™ 6,13 12,86 4,81 7,79 33,04 48,91 34,44
Rasio imbal hasil ekuitas konsolidasian (ROE) (%)™ 8,19 18,18 7,84 11,87 45,80 72,89 40,30
EBITDA 151,8  285,2 119,3 174,5 770,1 872,4 306,2
Interest Coverage Ratio (ICR) ™ 16,18 26,10 21,98 33,04 33,09 92,86 585,20
Debt Service Coverage Ratio (DSCR) ™) 0,83 1,55 0,66 0,95 4,13 5,27 191,38
Catatan:

*) Tidak diaudit
**) Rasio pertumbuhan berbunga dihitung dengan membandingkan hasil operasi tahun/periode berjalan konsolidasian dengan hasil operasi
tahun sebelumnya/periode yang sama pada tahun sebelumnya konsolidasian.

***)  Rasio imbal hasil aset konsolidasian (ROA) adalah laba tahun/periode berjalan konsolidasian dibandingkan dengan total aset konsolidasian
pada akhir tahun/periode berjalan.

****) Rasio imbal hasil ekuitas konsolidasian (ROE) adalah laba tahun/periode berjalan konsolidasian dibandingkan dengan total ekuitas
konsolidasian pada akhir tahun/periode berjalan.

*****) Interest coverage ratio adalah EBIT tahun/periode berjalan konsolidasian dibandingkan dengan beban keuangan tahun/periode berjalan

konsolidasian.

**xx*+*) Debt service coverage ratio dihitung dengan membagi EBITDA dengan total utang sewa dan surat utang jangka menengah untuk tahun/
periode berjalan.
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V. ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Analisis dan Pembahasan Manajemen yang diuraikan di bawah ini, khususnya untuk bagian-bagian
yang menyangkut kinerja keuangan Perseroan dalam bab ini harus dibaca bersama-sama dengan
bab mengenai lkhtisar Data Keuangan Penting, Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan, beserta
Catatan Atas Laporan Keuangan dan informasi keuangan lainnya yang seluruhnya tercantum dalam
Prospektus ini.

Informasi pada bab ini diambil dari:

(i) Laporan keuangan konsolidasian Kelompok Usaha untuk periode tiga bulan yang berakhir pada
31 Maret 2022 dan 2021 (Tidak diaudit) dan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021
dan 2019, yang disusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus
ini dan telah diaudit oleh KAP Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan (member dari BDO
International Limited), auditor independen, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut
Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”), sebagaimana tercantum dalam Laporan Auditor Independen No.
00135/3.0423/AU.1/04/0116-2/1/1X/2022 dan 00134/3.0423/AU.1/04/0116-1/1/1X/2022 tertanggal
6 September 2022, yang ditandatangani oleh Dr. Herry Sunarto, SE, Ak., SH, MBA, MH, CPA,
CPMA, CMA, CA (Registrasi Akuntan Publik No. AP. 0116). Laporan auditor independen tersebut,
yang juga tercantum dalam Prospektus ini, menyatakan opini wajar tanpa modifikasian dan berisi
paragraf “hal-hal lain” yang menyatakan penerbitan kembali laporan auditor independen dan tujuan
diterbitkannya laporan auditor independen tersebut.

(i) Laporan keuangan konsolidasian Kelompok Usaha untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember
2020, yang disusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus
ini dan telah diaudit oleh Hendrawinata Hanny Ervin & Sumargo, auditor independen, berdasarkan
Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI, sebagaimana tercantum dalam laporan auditorindependen
No. 00154/2.1127/AU.1/04/0336-2/1/IV/2022 tertanggal 26 April 2022, yang ditandatangani oleh
Iskariman Supardjo, CPA (Registrasi Akuntan Publik No. AP. 0336). Masing-masing laporan auditor
independen tersebut, yang juga tercantum dalam Prospektus ini, menyatakan opini wajar tanpa
modifikasian dan berisi paragraf “hal-hal lain” yang menyatakan penerbitan kembali laporan auditor
independen dan tujuan diterbitkannya laporan auditor independen tersebut.

Analisis dan pembahasan yang disajikan berikut berisikan kalimat-kalimat atas pandangan masa depan
yang mengandung kadar risiko dan kadar ketidakpastian. Hasil keuangan dan operasi konsolidasian
Perseroan dimasa depan mungkin dapat berbeda secara signifikan dengan proyeksi yang terkandung
dalam kalimat-kalimat tersebut. Faktor-faktor yang mungkin dapat menyebabkan perbedaan yang
signifikan dari proyeksi yang terkandung dalam kalimat-kalimat atas pandangan masa depan dibahas
dalam namun tidak terbatas pada pembahasan berikut dan bagian yang terkait dalam Prospektus ini,
khususnya Bab VI mengenai Risiko Usaha.

1. FAKTOR-FAKTOR SIGNIFIKAN YANG MEMENGARUHI KINERJA OPERASIONAL
PERSEROAN

Di bawah ini adalah beberapa faktor signifikan yang telah memengaruhi hasil operasi Perseroan
selama periode yang ditinjau dan yang saat ini Perseroan perkirakan akan terus memengaruhi hasil
operasi Perseroan di masa mendatang. Faktor-faktor lain di luar yang diidentifikasi di bawah ini dapat
memengaruhi hasil operasi Perseroan secara material.
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COVID-19
Dampak COVID-19 terhadap hasil operasi Perseroan meliputi:

e waktu tunggu yang lebih lama untuk bahan baku dan bahan kemas yang diimpor oleh Perseroan
dari luar negeri, seperti meltblown, spunlace, laminated polyethylene (“PE”) dengan spunbond, dan
berbagai bahan kemas khusus;

e kenaikan harga bahan baku seperti meltblown, bubur halus (fluff pulp), alkohol, dan harga bahan
kemas, serta biaya logistik dan transportasi yang lebih tinggi untuk bahan impor. Akibatnya, beban
pokok penjualan Perseroan untuk bahan baku dan bahan kemas impor meningkat;

e peningkatan biaya operasional sebagai akibat dari tindakan kesehatan dan keselamatan karyawan
dan penerapan tindakan pencegahan dan penanggulangan;

e penundaan atau penangguhan tertentu terkait rencana ekspansi Perseroan; dan

e kenaikan harga dari alat dan perbekalan kesehatan tertentu yang digunakan untuk mendiagnosis,
merawat, dan memantau gejala COVID-19 seperti masker wajah sekali pakai dan APD termasuk
topi dan gaun pelindung, serta peningkatan produksi dari produk-produk bersangkutan. Harga
produk-produk tersebut akhirnya turun pada tahun 2021 karena normalisasi COVID-19, meskipun
volume produksi masih tetap tinggi.

Terlepas dari tantangan yang ditimbulkan oleh COVID-19, COVID-19 secara keseluruhan telah
menguntungkan bisnis Perseroan. Perseroan mampu untuk terus berinvestasi dalam kemampuan
produksi, meningkatkan volume produksi Perseroan untuk produk-produk khusus COVID-19 dan
meluncurkan produk dan/atau SKU baru, yang menghasilkan pertumbuhan penjualan neto dan
profitabilitas secara keseluruhan, khususnya dari tahun 2019 dan 2020. Penjualan neto meningkat
62,4% menjadi Rp1.994,5 miliar untuk tahun 2020 dari Rp1.228,0 miliar di tahun 2019 dan laba tahun
berjalan Perseroan meningkat 203,9% menjadi Rp692,9 miliar untuk tahun 2020 dari Rp228,0 miliar
di tahun 2019. Terlepas dari peningkatan penjualan selama periode ini, Perseroan mengalami biaya
produksi yang lebih tinggi akibat peningkatan produksi Perseroan dan, pada tingkat yang lebih rendah,
harga bahan baku tertentu yang Perseroan gunakan dalam produksi meningkat. Beban pokok penjualan
meningkat 22,4% menjadi Rp957,6 miliar untuk tahun 2020 dari Rp782,6 miliar di tahun 2019, yang
terutama disebabkan oleh peningkatan penggunaan tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.
Penggunaan tenaga kerja langsung meningkat 54,4% menjadi Rp66,7 miliar pada tahun 2020 dari
Rp43,2 miliar di tahun 2019. Biaya overhead pabrik meningkat sebesar 82,8% menjadi Rp68,8 miliar
pada tahun 2020 dari Rp37,6 miliar pada tahun 2019, yang terutama disebabkan oleh peningkatan
produksi.

Dengan normalnya COVID-19, Perseroan memperkirakan harga jual rata-rata untuk produk tertentu yang
permintaannya tinggi akibat COVID-19, seperti masker, sarung tangan, gaun pelindung dan APD, telah
menurun dan Perseroan memperkirakanakan kembali normal. Misalnya, rata-rata harga jual masker
dan sarung tangan dan produk lain yang digunakan dalam diagnosis dan pengobatan COVID-19 telah
menurun. Selain itu, Perseroan mengalami perubahan bauran produk selama periode lima bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Mei 2022, yang menyebabkan penurunan penjualan neto selama periode ini
dibandingkan dengan periode lima bulan yang berakhir 31 Mei 2021. Akibat dari normalisasi COVID-19
yang berkelanjutan, Perseroan melihat penjualan produk non-COVID-19 dengan harga jual rata-rata
yang lebih rendah, seperti perawatan luka, kasa dan set infus, meningkat istilah volume. PT Frost
& Sullivan Indonesia (“F&S”) memperkirakan permintaan atas alat dan perbekalan kesehatan terkait
COVID-19 seperti alat suntik dan sarung tangan medis akan terus meningkat seiring dengan terus
dilaksanakannya program vaksinasi Pemerintah Indonesia untuk seluruh penduduk Indonesia.

Permintaan Konsumen untuk Produk Perseroan dan Susunan Portofolio Produk Perseroan

Penjualan dan hasil operasi Perseroan dipengaruhi oleh permintaan konsumen dan pola konsumsi
untuk perbekalan kesehatan di Indonesia dan kemampuan Perseroan untuk memenuhi dan menanggapi
permintaan pelanggan Perseroan. Kemampuan Perseroan untuk memenuhi permintaan pelanggan
banyak bergantung pada rangkaian produk dalam portofolio produk Perseroan dan bauran produk
Perseroan. Pertumbuhan Perseroan di kemudian hari akan bergantung pada kemampuan Perseroan
untuk melayani, serta secara proaktif mengantisipasi dan menanggapi, perubahan selera dan preferensi
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konsumen dan pada keberhasilan upaya penjualan dan pemasaran Perseroan untuk menarik pasar
konsumen sasaran dan untuk meningkatkan dan/atau mempertahankan posisi kompetitif produk dan
merek Perseroan. Selain itu, Perseroan perlu memelihara portofolio produk yang luas agar dapat
memenuhi permintaan atas berbagai jenis alat dan perbekalan kesehatan.

Permintaan konsumen dan pola konsumsi dipengaruhi oleh sejumlah faktor, banyak di antaranya berada
di luar kendali Perseroan. Preferensi dan kebiasaan belanja konsumen dapat berubah karena berbagai
faktor, termasuk perubahan kondisi ekonomi umum dan lokal serta tingkat pendapatan, daya beli
konsumen, harga produk Perseroan dan produk pesaing atau pengganti, pergeseran tren demografis
dan sosial, perubahan gaya hidup dan pola aktivitas waktu luang, munculnya wabah atau pandemi
seperti COVID-19, tindakan pengaturan atau insentif dan dukungan pemerintah, persepsi konsumen
tentang keamanan dan kualitas alat dan perbekalan kesehatan secara umum dan juga merek dan/
atau produk Perseroan, dan tindakan pesaing, faktor di atas mana pun dapat memengaruhi persepsi
dan keinginan konsumen untuk membeli produk Perseroan, yang dapat memengaruhi hasil operasi
Perseroan secara signifikan.

Perseroan biasanya mengembangkan, meluncurkan, dan memperkenalkan SKU baru setiap tahun,
mengikuti meningkatnya permintaan pasar akan alat dan perbekalan, khususnya produk kesehatan
habis pakai, di Indonesia dan juga berdasarkan umpan balik atau permintaan dari pelanggan Perseroan.
Sejak tahun 2019, Perseroan secara khusus berfokus pada Produk Kesehatan Sekali Pakai dan Habis
Pakai, Diagnostik dan Peralatan, serta Cairan Antiseptik dan Dialisis untuk mengembangkan lebih
lanjut bisnis Perseroan dan melayani pengguna perawatan kesehatan di Indonesia. Sebagai contoh,
sehubungan dengan meningkatnya permintaan akan produk kesehatan habis pakai dan diagnostik,
pada tahun 2020, Perseroan menambahkan ONEMED coverall seam tape (sejenis pita medis), Digi
Tensi 202 (monitor tekanan darah), ONEMED Medswab (swab alkohol dalam bentuk tisu), Operating
Light 800 AC (lampu operasi), dan Electrosurgical Unit Z400 (lampu yang digunakan di ruang operasi).
Pandemi COVID-19 mengakibatkan peningkatan dramatis dalam permintaan untuk produk-produk
tertentu yang diperlukan untuk mengatasi penyebaran virus, misalnya, masker wajah sekali pakai,
sanitiser, alat pelindung diri, dan alat suntik. Sebagai tanggapan atas permintaan tersebut, Perseroan
berinovasi dalam jenis masker baru seperti ONEMED Masker KN95 Earloop dan ONEMED Masker
UFO Masker Kesehatan dan memproduksi alat tes antigen COVID-19 Perseroan sendiri, disamping
meningkatkan produksi masker, gaun pelindung, sarung tangan, dan antiseptik. Upaya Perseroan
dalam hal ini sedikit banyak berkontribusi pada 62,4% peningkatan dalam penjualan neto Perseroan
menjadi Rp1.994,5 miliar untuk tahun 2020 dari Rp1.228,0 miliar di tahun 2019.

Jika permintaan akan alat dan perbekalan kesehatan pada umumnya dan produk Perseroan pada
khususnya kuat, Perseroan memperkirakan volume penjualan Perseroan akan tumbuh dan harga produk
Perseroan akan tetap stabil atau bahkan meningkat. Perseroan mengharapkan salah satu atau kedua
faktor ini akan menghasilkan peningkatan penjualan Perseroan dan, apabila Perseroan mampu untuk
mengendalikan biaya Perseroan, profitabilitas Perseroan. Sebagai contoh, harga produk-produk tertentu
yang digunakan untuk memerangi pandemi COVID-19 di Indonesia meningkat secara signifikan setelah
kuartal pertama tahun 2020, berkontribusi pada peningkatan penjualan neto Perseroan sebesar 62,4%
dari tahun 2019 hingga 2020, dan kenaikan beban pokok penjualan sebesar 22,4% untuk periode yang
sama. Laba tahun berjalan Perseroan meningkat 203,9% dari Rp228,0 miliar di tahun 2019 menjadi
Rp692,9 miliar pada tahun 2020. Sebaliknya, jika permintaan konsumen menurun atau beralih ke merek
lain atau beralih fokus pada produk yang tidak Perseroan pasok, kemungkinan akan ada dampak buruk
pada penjualan Perseroan. Sebagai contoh, harga produk-produk terkait COVID-19 yang meningkat
pada tahun 2020 mulai kembali ke tingkat normal pada tahun 2021, yang memengaruhi profitabilitas
Perseroan untuk periode tersebut. Meskipun penjualan neto meningkat dari tahun 2020 ke 2021 karena
volume penjualan yang tinggi, laba tahun berjalan Perseroan turun 17,7% menjadi Rp570,4 miliar untuk
tahun 2021 dari Rp692,9 miliar di tahun 2020. Penurunan penjualan neto pada triwulan |1 2022 terutama
disebabkan oleh penurunan harga jual rata-rata yang didorong oleh persaingan, kenaikan biaya bahan
baku untuk beberapa produk Perseroan dan normalisasi harga produk terkait COVID-19.
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Untuk memelihara atau mengembangkan pengenalan merek dan pangsa pasar Perseroan, Perseroan
secara aktif terlibat dengan pelanggan Perseroan dan berpartisipasi dalam dan/atau mensponsori
berbagai konvensi, acara, dan pameran dagang, menyediakan sampel dan ikut serta dalam protokol
penguijian yang diperlukan atas biaya Perseroan sendiri. Perseroan percaya bahwa upaya pemasaran
Perseroan akan membantu mempromosikan merek dan/atau produk Perseroan serta memperkuat
jaringan distribusi Perseroan. Terlepas dari upaya pemasaran dan kampanye Perseroan, Perseroan
yakin bahwa Perseroan telah mengembangkan nama merek yang kuat serta strategi pemasaran dan
periklanan yang efisien selama bertahun-tahun, yang memungkinkan Perseroan untuk mempertahankan
biaya penjualan dan pemasaran Perseroan, bahkan yang berkaitan dengan peluncuran produk dan/
atau SKU baru. Sebagai contoh, beban penjualan dan pemasaran Perseroan turun 23,9% menjadi
Rp72,3 miliar pada tahun 2021 dari Rp95,0 miliar pada tahun 2020, yang didorong oleh penurunan
beban pemasaran sebesar 26,5% menjadi Rp28,8 miliar pada tahun 2021 dari Rp39,2 miliar pada
tahun 2020. Penurunan ini sedikit banyak juga disebabkan oleh pandemi COVID-19 dan pemberlakuan
pembatasan sosial dan lockdown oleh pemerintah, dimana acara fisik harus dialihkan menjadi acara
virtual. Perseroan memperkirakan bahwa dengan meredanya COVID-19 dan dicabutnya berbagai
pembatasan sosial oleh pemerintah, acara dan kegiatan pemasaran fisik akan lebih sering diadakan
dan biaya pemasaran Perseroan akan meningkat.

Harga Bahan Baku

Biaya bahan baku adalah komponen utama dari beban pokok penjualan Perseroan. Harga dari bahan
baku tertentu yang digunakan Perseroan dalam produksi produk Perseroan dapat sewaktu-waktu
berubah. Perseroan mendapatkan bahan baku dari pemasok domestik dan internasional berdasarkan
pesanan pembelian dan tanpa kontrak jangka panjang. Harga bahan baku dan komoditas terkait
dipengaruhi oleh, antara lain, perubahan kondisi ekonomi global terutama sehubungan dengan pandemi
COVID-19, konflik Rusia-Ukraina, tren inflasi keseluruhan dan kenaikan harga minyak saat ini, siklus
industri, dinamika penawaran dan permintaan global, biaya transportasi dan logistik, fluktuasi nilai tukar
dan spekulasi di pasar. Kenaikan harga bahan baku telah dan akan terus mengakibatkan peningkatan
beban pokok penjualan Perseroan secara keseluruhan. Sebagai contoh, kenaikan harga komoditas
dan harga minyak di tahun 2021 mengakibatkan kenaikan harga plastik dan bahan baku Perseroan
yang berasal dari plastik seperti resin, senyawa PVC, dan flufftop. Untuk tahun 2019, 2020 dan 2021
dan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 dan 2022, bahan baku yang
digunakan masing-masing sebesar Rp671,6 miliar, Rp563,7 miliar, Rp817,5 miliar, Rp152,7 miliar
dan Rp204,4 miliar, dan masing-masing mewakili 85,8%, 58,9%, 61,8%, 52,4% dan 69,4% dari total
beban pokok penjualan. Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan untuk periode
tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 masing-masing mewakili 38,9% dan 44,0% dari
pembelian bahan baku dan bahan pengemas Perseroan diperoleh dari pemasok dalam negeri, dengan
sisa bahan baku dan bahan pengemas dibeli dari pemasok internasional. Perseroan pada periode
tersebut. Untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021, dan 31 Maret 2022,
bahan baku yang digunakan masing-masing mewakili 52,4% dan 69,4%, dari total beban pokok. Untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan untuk periode tiga bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Maret 2022, masing-masing sebesar 38,9% dan 44,0% dari pembelian bahan baku
dan bahan pengemas Perseroan diperoleh dari pemasok dalam negeri, sisanya dibeli dari pemasok
internasional.

Perseroan biasanya berusaha untuk meneruskan kenaikan harga bahan baku kepada pelanggan
Perseroan dengan melakukan penyesuaian harga. Namun, karena penyesuaian harga tersebut hanya
terjadi pada interval berkala, mungkin akan ada jeda waktu antara perubahan biaya bahan baku dan
penyesuaian harga Perseroan. Selain itu, harga Perseroan sedikit banyak bergantung pada pasar dan
pada harga yang ditetapkan oleh pesaing Perseroan untuk produk serupa, dan jika satu atau lebih
pesaing berusaha untuk mendapatkan pangsa pasar dan karenanya menetapkan harga produk mereka
secara agresif, Perseroan mungkin tidak dapat menutup kenaikan biaya bahan baku melalui harga yang
lebih tinggi, yang dapat berdampak negatif pada profitabilitas Perseroan. Sebaliknya, penurunan harga
bahan baku dapat meningkatkan marjin dan hasil usaha Perseroan.

Selain itu, Perseroan memperkirakan bahwa permintaan atas bahan baku Perseroan akan terus tumbuh
di masa depan seiring dengan peningkatan kapasitas produksi Perseroan.
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Perseroan memperoleh bahan baku dalam jumlah yang signifikan secara internasional, dalam mata
uang asing, terutama dolar AS, dan pembelian terkait bahan baku ini bergantung pada fluktuasi mata
uang asing terhadap Rupiah Indonesia. Karena hampir seluruh pendapatan Perseroan diperoleh dalam
mata uang Rupiah, pelemahan Rupiah terhadap dolar AS akan meningkatkan harga bahan baku
dan bahan kemas impor dan meningkatkan beban pokok penjualan Perseroan secara keseluruhan,
sementara penguatan Rupiah akan meningkatkan daya beli di luar negeri dan mengurangi beban pokok
penjualan. Perseroan menerapkan lindung nilai karena Perseroan memegang rekening dalam mata
uang asing dan Perseroan biasanya membeli mata uang asing hanya ketika Perseroan menerima
pesanan pembelian dari pelanggan dan ketika ada kepastian yang cukup untuk pesanan tersebut.

Kapasitas Produksi dan Pemanfaatan Fasilitas Perseroan

Kemampuan Perseroan untuk memenuhi permintaan pelanggan atas produk-produk Perseroan
bergantung pada kemampuan Perseroan untuk memproduksi alat dan perbekalan kesehatan dalam
jumlah yang besar (dan yang terus bertambah), yang juga bergantung pada kemampuan Perseroan untuk
membangun, memelihara, dan memperluas kapasitas produksi Perseroan dan untuk memanfaatkan
fasilitas Perseroan pada tingkat yang tinggi. Kapasitas yang lebih besar dan pemanfaatan yang lebih
tinggi akan menghasilkan volume produksi yang lebih besar dan, Perseroan yakin, penjualan yang
lebih tinggi, setidaknya di pasar yang sedang berkembang. Pemanfaatan yang lebih tinggi atas fasilitas
Perseroan memungkinkan Perseroan untuk memecah biaya tetap Perseroan dalam jumlah produksi
produk Perseroan yang lebih besar, sehingga meningkatkan marjin keuntungan Perseroan. Selama tiga
tahun terakhir, tingkat pemanfaatan Perseroan umumnya naik di seluruh grup produk Perseroan. Tingkat
pemanfaatan kapasitas rata-rata Perseroan di seluruh grup produk Perseroan yang berbeda untuk
tahun 2019, 2020, dan 2021 masing-masing adalah 51,7%, 55,1%, dan 63,4%. Meskipun Perseroan
terus berfokus pada peningkatan efisiensi operasional dan pengurangan biaya operasional, kemampuan
Perseroan untuk mencapai dan mempertahankan tingkat pemanfaatan yang tinggi secara konsisten atas
fasilitas produksi Perseroan tunduk pada sejumlah kendala, baik internal maupun eksternal, beberapa
di antaranya berada di luar kendali Perseroan. Kendala-kendala ini termasuk perubahan dalam bauran
produk Perseroan, perubahan produk atau spesifikasi produk yang memerlukan konfigurasi ulang mesin
dan penghentian proses akibat konfigurasi ulang tersebut, fluktuasi permintaan, kekurangan tenaga
kerja, pembatasan COVID-19, dan lain-lain. Setiap ketidakmampuan untuk mempertahankan tingkat
pemanfaatan yang tinggi atas kapasitas produksi Perseroan yang ada atau untuk memelihara efisiensi
operasi akan membatasi penjualan Perseroan dan berdampak negatif pada bisnis dan hasil operasi
Perseroan. Sebaliknya, jika Perseroan dapat memanfaatkan kemampuan produksi Perseroan pada
tingkat yang tinggi, penjualan dan efisiensi skala diperkirakan akan meningkat.

Pertumbuhan Perseroan dalam beberapa tahun terakhir dibatasi oleh kapasitas produksi Perseroan
sehubungan dengan Produk Kesehatan Sekali Pakai dan Habis Pakai tertentu, karena permintaan
konsumen telah melampaui kapasitas produksi Perseroan. Kendala kapasitas memengaruhi kemampuan
Perseroan untuk memenuhi permintaan konsumen yang terus meningkat serta kebutuhan akan alat
dan perbekalan kesehatan tersebut di Indonesia. Kendala kapasitas juga memengaruhi kemampuan
Perseroan untuk memperkenalkan produk-produk baru, yang berdampak pada kemampuan Perseroan
untuk menjadi gesit dan responsif terhadap kebutuhan dan harapan pelanggan yang cepat berubah.
Oleh karena itu, Perseroan telah dan akan terus melakukan investasi strategis yang signifikan dalam
kemampuan produksi Perseroan. Belanja modal historis Perseroan untuk tahun 2019, 2020 dan 2021
dan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 dan 2022 masing-masing
adalah Rp14,5 miliar, Rp52,4 miliar, Rp82,7 miliar, Rp6,5 miliar dan Rp3,4 miliar. Antara tahun 2019 dan
2021, di antara sub-kategori produk lainnya, Perseroan meningkatkan kapasitas produksi Perseroan
terkait dengan masker, alat suntik dan jarum, perawatan luka, serta swab dan tisu antiseptik.

Rencana belanja modal Perseroan untuk tahun 2022, 2023, 2024 dan 2025 masing-masing adalah
Rp374,3 miliar, Rp806,9 miliar, 360,3 miliar, dan Rp386,3 miliar. Sebagian besar dari belanja modal
yang direncanakan mencerminkan investasi strategis Perseroan untuk menambah kapasitas produksi
dengan menggunakan hasil dana Penawaran. Perseroan berharap bahwa pengeluaran modal yang
direncanakan ini akan memiliki dampak positif pada kemampuan produksi Perseroan dan akhirnya,
penjualan dan profitabilitas Perseroan.
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Distribusi dan penjualan produk Perseroan

Perseroan memiliki jaringan penjualan dan distribusi yang luas di Indonesia yang mencakup berbagai
saluran yang memungkinkan Perseroan untuk memasarkan produk Perseroan ke basis pelanggan yang
luas, termasuk distributor, rumah sakit pemerintah, rumah sakit dan klinik swasta, dan berbagai gerai
ritel. Perseroan bergantung pada distributor pihak ketiga untuk distribusi produk-produk Perseroan dan
per 31 Maret 2022 Perseroan memiliki lebih dari 2.000 distributor di Indonesia. Perseroan menawarkan
distributor-distributor tertentu eksklusivitas lokal atau regional yang memberikan distributor ini area
dimana hanya mereka yang berwenang untuk menjual produk Perseroan, dengan syarat-syarat tertentu.

Di samping jaringan distribusi Perseroan, tim penjualan dan pemasaran Perseroan terdiri dari lebih dari
296 karyawan, per tanggal 31 Maret 2022, dimana sebagian besar melakukan kunjungan pemasaran
dari pelaku bisnis ke pelaku bisnis (business-to-business atau “B2B”) secara teratur. Perseroan terus
berupaya untuk mengembangkan jangkauan produk Perseroan ke wilayah yang kurang terpenetrasi,
meningkatkan penetrasi produk Perseroan di pasar dimana Perseroan saat ini hadir, dan memperluas
portofolio produk Perseroan yang tersedia di pasar tersebut dengan mengembangkan jaringan distribusi
Perseroan. Perseroan mungkin menghadapi gangguan dalam pengiriman produk karena alasan-alasan
di luar kendali Perseroan, termasuk penanganan produk Perseroan yang buruk, kemacetan transportasi,
bencana alam, dan masalah tenaga kerja, yang dapat menyebabkan tertundanya atau hilangnya
pengiriman. Perseroan memperkirakan bahwa penjualan neto Perseroan akan terus dipengaruhi oleh
kekuatan dan kinerja jaringan distribusi Perseroan dan berbagai saluran distribusi Perseroan, termasuk
saluran online.

Akan sangat penting bagi Perseroan untuk berinvestasi dalam kemampuan distribusi guna mendukung
pertumbuhan produksi Perseroan saat ini dan di kemudian hari. Perseroan bermaksud untuk melakukan
investasi ini dengan mendirikan gudang baru di lokasi-lokasi strategis di seluruh Indonesia dan membuka
NDC baru di Jakarta untuk mengurangi waktu tunggu dan merampingkan biaya distribusi, menambah
jumlah toko ritel untuk memperluas jangkauan Perseroan ke konsumen akhir, dan mengembangkan
kehadiran ritel online Perseroan. Baru-baru ini, IHS, pemegang saham utama Perseroan, telah
menandatangani perjanjian jual beli untuk gudang di Makassar yang Perseroan akan sewa dari IHS
untuk meningkatkan pelayanan terhadap pelanggan-pelanggan Perseroan di Indonesia Timur. Gudang
ini berada dalam keadaan siap untuk digunakan dan Perseroan berharap gudang akan beroperasi pada
kuartal keempat tahun 2022. Kemampuan Perseroan untuk menumbuhkan dan memperkuat jaringan
distribusi dan distribusi multi-saluran Perseroan akan tergantung pada sejumlah faktor, termasuk
pertumbuhan pelanggan Perseroan, kepuasan pelanggan dan konsumen akhir atas produk-produk
Perseroan, serta kesadaran dan permintaan konsumen akhir akan produk-produk Perseroan.

Kondisi Makroekonomi dan Industri Alat dan Perbekalan Kesehatan di Indonesia

Hampir seluruh penjualan Perseroan dihasilkan di Indonesia. Pada tahun 2019, 2020 dan 2021, dan
untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 dan 31 Maret 2022, 99,9%, 99,0%,
99,9%, 100,0% dan 99,9% dari penjualan neto Perseroan berasal dari Indonesia. Oleh karena itu, hasil
operasi Perseroan dipengaruhi secara signifikan oleh tren makroekonomi di Indonesia, pengeluaran
perawatan kesehatan oleh Pemerintah Indonesia, serta keadaan industri alat dan perbekalan kesehatan
di Indonesia. Secara khusus, Perseroan memperkirakan bahwa industri alat dan perbekalan kesehatan
di Indonesia akan didorong oleh tren makroekonomi yang saat ini sedang berlangsung, khususnya
populasi yang tumbuh dan menua yang disertai dengan meningkatnya prevalensi kondisi kronis, tingkat
pendapatan bebas yang lebih tinggi, serta kepedulian akan kesehatan yang lebih besar yang pada tahun
2020, dan 2021 didorong oleh penyebaran pandemi COVID-19. Selanjutnya, terlepas dari COVID-19,
Pemerintah Indonesia terus meningkatkan anggaran untuk sektor kesehatan dari tahun ke tahun sejak
2015 dan telah memberlakukan berbagai kebijakan dan insentif untuk mendorong dan mendukung
produksi alat dan perbekalan kesehatan secara lokal seperti program TKDN dan BMP. Lihat “Ikhtisar
Industri”.
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Meskipun Perseroan percaya bahwa umumnya ada permintaan untuk alat dan perbekalan kesehatan,
pertumbuhan dan perkembangan ekonomi, bersama dengan peningkatan produk domestik bruto dan
produk domestik bruto per kapita, cenderung mengakibatkan peningkatan pengeluaran publik untuk
perawatan kesehatan dan peningkatan pembelian swasta atas layanan dan peralatan kesehatan.
Perkembangan ekonomi yang kuat kemungkinan akan menyebabkan peningkatan permintaan dan
harga produk Perseroan di pasar Indonesia, sementara perlambatan atau ketidakpastian ekonomi dapat
menyebabkan pengeluaran swasta yang lebih rendah untuk alat kesehatan dari penurunan investasi
publik dalam perawatan kesehatan.

Perseroan meyakini bahwa Indonesia menghadapi prospek yang kuat untuk pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan, dan Perseroan berharap bisnis serta hasil operasi Perseroan akan mendapat
manfaat dari pertumbuhan ini dan akan terpengaruh secara positif oleh peningkatan konsumsi untuk
alat dan perbekalan kesehatan di Indonesia.

Pengembangan Produk

Bisnis Perseroan sangat bergantung pada kemampuan Litbang Perseroan. Proses Litbang memakan
waktu dan biaya serta melibatkan tingkat risiko bisnis yang tinggi. Hasil bisnis dan keuangan dan operasi
Perseroan telah dan akan dipengaruhi oleh kemampuan Perseroan untuk terus mengembangkan dan
mengomersialkan produk-produk baru. Dengan tujuan mempertahankan aliran produk yang kuat,
Perseroan berkomitmen waktu, dana, dan sumber daya lain dalam jumlah dan tingkat yang substansial
untuk pengembangan produk. Kemampuan penelitian dan pengembangan internal Perseroan telah
memungkinkan Perseroan untuk mengembangkan penawaran produk-produk inovatif dan beragam.
Upaya Litbang Perseroan terutama difokuskan pada pengembangan produk-produk baru dalam kategori
produk Perseroan yang ada, dengan berfokus pada Produk Kesehatan Sekali Pakai dan Habis Pakai,
Bioteknologi dan Laboratorium, Diagnostik dan Peralatan, Antiseptik dan Dialisis, dan dengan lebih
meningkatkan proses yang ada dan efisiensi biaya produksi. Hasil dari upaya pengembangan produk
Perseroan dan komersialisasi yang efektif dari produk baru Perseroan dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor termasuk kemampuan Perseroan untuk mengantisipasi kebutuhan pelanggan, berinovasi dan
mengembangkan produk baru, mendapatkan persetujuan peraturan, mengantisipasi perubahan
dalam lingkungan peraturan, memproduksi produk dengan cara yang hemat biaya, dan mendapatkan
perlindungan kekayaan intelektual yang sesuai untuk produk Perseroan.

Persaingan

Industri alat dan perbekalan kesehatan di Indonesia sangat kompetitif. Menurut F&S, industri alat
dan perbekalan kesehatan di Indonesia sangat terfragmentasi, karena tersedianya berbagai produk
yang melayani berbagai kebutuhan perawatan kesehatan yang beragam, dimana sebagian besar
perusahaan mengkhususkan diri pada produk-produk atau kategori-kategori produk tertentu. Perseroan
bersaing dengan berbagai perusahaan yang menjual alat-alat kesehatan dalam kategori-kategori
produk yang sama dengan yang Perseroan tawarkan berdasarkan faktor-faktor seperti harga, kualitas,
dan pengakuan merek, atau kombinasi dari faktor-faktor ini. Selain banyaknya distributor produk impor,
jumlah produsen lokal juga meningkat yang didorong oleh program TKDN pemerintah. Sejak tahun
2020, COVID-19 juga telah menghadirkan pesaing-pesaing baru di pasar. Perseroan mengantisipasi
persaingan dari pendatang-pendatang pasar baru dan kemitraan-kemitraan bersama antara operator
nasional dan internasional, serta dari pemain-pemain saat ini dan yang akan datang di bidang target
strategi ekspansi Perseroan.

Perseroan percaya bahwa Perseroan tidak memiliki pesaing langsung yang menawarkan keberagaman
produk sebanyak yang ditawarkan oleh Perseroan, tetapi Perseroan menghadapi pesaing yang
berbeda di setiap lini produk Perseroan. Dalam hal penawaran dan harga produk Perseroan saat ini,
Perseroan yakin bahwa pesaing utama Perseroan termasuk PT Enseval Medika Prima, PT Global Jaya
Medika, dan PT Itama Ranoraya. Tidak satu pun dari perusahaan-perusahaan ini mendistribusikan
produk dan/atau SKU yang sama persis dengan Perseroan, dan Perseroan percaya bahwa portofolio
produk Perseroan lebih luas daripada pesaing Perseroan. Lihat “Ikhtisar Industri”. Oleh karena itu,
Perseroan meyakini bahwa Perseroan berada di posisi yang baik untuk bersaing di pasar Indonesia
dan memiliki beberapa keunggulan kompetitif lainnya termasuk reputasi Perseroan yang kuat di industri
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dan asosiasi dengan produk berkualitas tinggi, kemitraan Perseroan dengan merek-merek terkemuka
terkenal dalam kategori Perseroan, hubungan bertahun-tahun Perseroan dengan rumah sakit-rumah
sakit besar di Indonesia, dan tim manajemen berpengalaman banyak di bidang Perseroan. Meskipun
demikian, dalam setiap kategori produk, Perseroan harus dapat bersaing secara efektif dengan pemain
lain di lapangan, baik dalam hal kualitas produk dan tingkat layanan serta dalam hal harga

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

Laporan keuangan konsolidasi Perseroan telah disusun sesuai dengan PSAK. Penyusunan laporan
keuangan konsolidasi ini mengharuskan manajemen untuk membuat estimasi dan asumsi yang
memiliki risiko signifikan dalam menyebabkan penyesuaian material terhadap jumlah tercatat aset,
liabilitas, pendapatan, dan pengeluaran. Hasil aktual, dengan asumsi atau dalam kondisi aktual yang
berbeda, mungkin berbeda dari estimasi-estimasi ini. Perkiraan dan asumsi yang Perseroan gunakan
dan penilaian yang Perseroan buat dalam menerapkan kebijakan akuntansi Perseroan dapat memiliki
dampak signifikan terhadap posisi keuangan dan hasil usaha Perseroan. Manajemen Perseroan terus
mengevaluasi kembali perkiraan, asumsi dan penilaian tersebut berdasarkan pengalaman masa lalu
dan berbagai asumsi lain yang diyakini wajar dalam situasi ini.

Tidak ada perubahan kebijakan akuntansi selama 3 (tiga) tahun buku terakhir yang berdampak signifikan
terhadap laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak, kecuali PSAK 71, 72, dan 73
yang berlaku efektif pada 1 Januari 2020.

Penerapan standar-standar ini tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap jumlah yang dilaporkan
dalam tahun berjalan atau tahun sebelumnya.

PSAK 71

Biaya perolehan yang diamortisasi

Aset ini terutama muncul dari penyediaan barang dan jasa kepada pelanggan (sebagai contoh piutang
usaha), tetapi juga menggabungkan jenis aset keuangan lainnya di mana tujuannya adalah untuk
memiliki aset-aset tersebut dengan tujuan untuk mengumpulkan arus kas kontraktual dan arus kas
kontraktual adalah semata-mata pembayaran pokok dan bunga. Aset tersebut pada awalnya diakui
pada nilai wajar ditambah biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara langsung dengan perolehan
atau penerbitannya, dan selanjutnya dicatat pada biaya perolehan diamortisasi menggunakan metode
suku bunga efektif, dikurangi penyisihan penurunan nilai.

Penyisihan penurunan nilai untuk piutang usaha saat ini dan tidak lancar diakui berdasarkan pendekatan
yang disederhanakan dalam PSAK 71 menggunakan matriks provisi dalam penentuan kerugian kredit
ekspektasian sepanjang masa. Selama proses ini, probabilitas nonpembayaran piutang usaha dinilai.
Probabilitas ini kemudian dikalikan dengan jumlah kerugian yang diharapkan yang timbul dari wanprestasi
untuk menentukan perkiraan kerugian kredit ekpektasian sepanjang masa untuk piutang usaha. Untuk
piutang usaha, yang dilaporkan bersih, provisi tersebut dicatat dalam akun provisi terpisah dengan
kerugian diakui dalam dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian. Pada
konfirmasi bahwa piutang usaha tidak akan dapat ditagih, nilai tercatat bruto aset dihapuskan terhadap
ketentuan terkait.

Cadangan kerugian penurunan nilai piutang

Penerapan PSAK 71 menyebabkan perubahan terhadap penilaian estimasi dan asumsi atas cadangan
kerugian penurunan nilai piutang. Perusahaan dan Entitas Anak mengukur kerugian kredit ekspektasian
mengunakan cadangan kerugian kredit ekspektasian seumur hidup untuk seluruh piutang usaha.

Pada penentuan kerugian kredit ekspektasian, manajemen diharuskan untuk mengunakan pertimbangan
dalam mendefinisikan hal yang dianggap sebagai resiko kenaikan kredit yang signifikan dan dalam
penetapan estimasi dan asumsi menghubungkan informasi yang relevan tentang kejadian masa lalu,
kondisi terkini dan perkiraan atas kondisi ekonomi. Pertimbangan diaplikasikan dalam menentukan
periode seumur hidup dan tingkat pengakuan awal piutang.
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Sebagai tambahan atas cadangan terhadap piutang yang secara individual signifikan, Perusahaan dan
Entitas Anak juga meneliti cadangan penurunan nilai secara kolektif terhadap risiko kredit pelanggan
mereka yang dikelompokkan berdasarkan karakteristik kredit yang sama, yang meskipun tidak
diidentifikasi secara spesifik memerlukan cadangan tertentu, memiliki risiko yang lebih besar tidak
tertagih dibandingkan dengan piutang yang diberikan kepada pelanggan.

Cadangan secara kolektif ini dihitung berdasarkan pengalaman kerugian historis dengan menggunakan
faktor yang bervariasi seperti kinerja historis dari pelanggan dalam kelompok kolektif, penurunan kinerja
pasar dimana pelanggan beroperasi, dan kelemahan struktural yang diidentifikasi atau penurunan
kinerja arus kas dari pelanggan.

Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan lainnya pada biaya perolehan diamortisasi

Perusahaan dan Entitas Anak menentukan penyisihan ECL dengan menggunakan pendekatan umum
berdasarkan estimasi tertimbang probabilitas dari nilai kini semua kekurangan kas selama perkiraan
umur aset keuangan pada biaya Perolehan diamortisasi. ECL disediakan untuk kerugian kredit yang
dihasilkan dari kemungkinan peristiwa gagal bayar dalam 12 bulan ke depan kecuali ada peningkatan
risiko kredit yang signifikan sejak pengakuan awal dalam hal ini ECL disediakan berdasarkan ECL
seumur hidup.

Ketika menentukan apakah telah terjadi peningkatan risiko kredit yang signifikan, Perusahaan dan
Entitas Anak mempertimbangkan informasi yang wajar dan terdukung yang tersedia tanpa biaya atau
upaya yang tidak semestinya dan yang relevan untuk instrumen keuangan tertentu yang dinilai seperti,
namun tidak terbatas pada, faktor-faktor berikut:

e penurunan peringkat kredit eksternal dan internal yang sebenarnya atau yang diharapkan;

e perubahan merugikan yang ada atau diperkirakan dalam bisnis, kondisi keuangan atau ekonomi;
dan

e perubahan merugikan yang signifikan aktual atau yang diharapkan dalam hasil operasi peminjam.

Perusahaan dan Entitas Anak juga mempertimbangkan aset keuangan pada hari pertama sebagai titik
terakhir di mana ECL seumur hidup harus diakui kecuali dapat menunjukkan bahwa ini tidak mewakili
risiko yang signifikan dalam risiko kredit seperti ketika non-pembayaran merupakan pengawasan
administratif daripada akibat dari kesulitan keuangan peminjam.

Perusahaan dan Entitas Anak menilai bahwa ECL atas aset keuangan lainnya yang diukur pada biaya
Perolehan diamortisasi tidak material karena sebagian besar transaksi terkait aset keuangan tersebut
dilakukan oleh Perusahaan dan Entitas Anak hanya dengan bank dan rekanan yang memiliki reputasi
baik dengan reputasi kredit yang baik dan risiko gagal bayar yang relatif rendah. Pengaruh penerapan
PSAK 71 adalah sebesar Rp3.185.902.265 per 31 Desember 2020, sebesar Rp527.827.734 per
Desember 2021 dan Rp912.340.427 per 31 Maret 2022

PSAK 72

Mulai tanggal 1 Januari 2020, Perusahaan dan Entitas Anak menerapkan PSAK 72 yang mensyaratkan
pengakuan pendapatan harus memenuhi lima langkah analisa sebagai berikut:

1. Identifikasi kontrak dengan pelanggan;

2. ldentifikasi kewajiban pelaksanaan dalam kontrak. Kewajiban pelaksanaan merupakan janiji-
janji dalam kontrak untuk menyerahkan barang atau jasa yang memiliki karakteristik berbeda ke
pelanggan;

3. Penetapan hargatransaksi. Harga transaksi merupakan jumlah imbalan yang berhak diperoleh suatu
entitas sebagai kompensasi atas diserahkannya barang atau jasa yang dijanjikan ke pelanggan.
Jika imbalan yang dijanjikan di kontrak mengandung suatu jumlah yang bersifat variabel, maka
Perusahaan dan Entitas Anak membuat estimasi jumlah imbalan tersebut sebesar jumlah yang
diharapkan berhak diterima atas diserahkannya barang atau jasa yang dijanjikan ke pelanggan
yang akan dibayarkan selama periode kontrak;
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4. Alokasi harga transaksi ke setiap kewajiban pelaksanaan dengan menggunakan dasar harga jual
berdiri sendiri relatif dari setiap barang atau jasa berbeda yang dijanjikan di kontrak. Ketika tidak
dapat diamati secara langsung, harga jual berdiri sendiri relatif diperkirakan berdasarkan biaya
yang diharapkan ditambah margin; dan

5. Pengakuan pendapatan ketika kewajiban pelaksanaan telah dipenuhi dengan menyerahkan barang
atau jasa yang dijanjikan ke pelanggan (ketika pelanggan telah memiliki kendali atas barang atau
jasa tersebut).

Kewajiban pelaksanaan dapat dipenuhi:

e Pada suatu titik waktu (umumnya janji untuk menyerahkan barang ke pelanggan); atau

e Suatu periode waktu (umumnya janji untuk menyerahkan jasa ke (pelanggan). Untuk kewajiban
pelaksanaan yang dipenuhi dalam suatu periode waktu, Perusahaan dan Entitas Anak memilih
ukuran penyelesaian yang sesuai untuk penentuan jumlah pendapatan yang harus diakui karena
telah terpenuhinya kewajiban pelaksanaan.

Penerapan PSAK 72 tidak berdampak material terhadap jumlah yang dilaporkan untuk periode
keuangan saat ini atau sebelumnya.

PSAK 73

Mengidentifikasi sewa

Perusahaan dan Entitas Anak memperhitungkan satu kontrak, atau bagian dari suatu kontrak, sebagai
satu sewa ketika Perusahaan dan Entitas Anak memberikan hak untuk menggunakan aset selama
suatu jangka waktu untuk dipertukarkan dengan imbalan. Sewa adalah kontrak yang memenubhi kriteria
berikut:

o Terdapat aset identifikasian;

e Perusahaan dan Entitas Anak memperoleh secara substansial semua manfaat ekonomis dari
penggunaan aset; dan

e Perusahaan dan Entitas Anak memiliki hak untuk mengarahkan penggunaan aset.

Perusahaan dan Entitas Anak mempertimbangkan apakah pemasok memiliki hak substitusi substantif.
Jika pemasok memang memiliki hak-hak tersebut, kontrak tidak diidentifikasi sebagai penyebab
timbulnya sewa.

Dalam menentukan apakah Perusahaan dan Entitas Anak mendapatkan secara substansial seluruh
manfaat ekonomi dari penggunaan aset selama periode penggunaan, Perusahaan dan Entitas Anak
hanya mempertimbangkan manfaat ekonomi yang timbul dari penggunaan aset, bukan manfaat yang
terkait dengan kepemilikan legal atau manfaat potensial lainnya.

Dalam menentukan apakah Perusahaan dan Entitas Anak memiliki hak untuk mengarahkan penggunaan
aset, Perusahaan dan Entitas Anak mempertimbangkan apakah Perusahaan dan Entitas Anak
mengarahkan bagaimana dan untuk tujuan apa aset tersebut digunakan selama periode penggunaan.

Aset hak guna

Perusahaan dan Entitas Anak mengakui aset hak-guna dan liabilitas sewa pada tanggal dimulainya
sewa. Aset hakguna awalnya diukur pada biaya perolehan, yang terdiri dari jumlah pengukuran
awal dari liabilitas sewa disesuaikan dengan pembayaran sewa yang dilakukan pada atau sebelum
tanggal permulaan, ditambah dengan biaya langsung awal yang dikeluarkan, dan estimasi biaya untuk
membongkar dan memindahkan aset pendasar atau untuk merestorasi aset pendasar atau tempat
dimana aset berada, dikurangi insentif sewa yang diterima.
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Setelah tanggal permulaan, aset hak-guna diukur dengan model biaya. Aset hak-guna selanjutnya
disusutkan dengan menggunakan metode garis-lurus dari tanggal permulaan hingga tanggal yang lebih
awal antara akhir masa manfaat aset hak-guna atau akhir masa sewa, sebagai berikut:

- Bangunan: 3 tahun
- Kendaraan: 2 sampai 3 tahun

Selain itu, aset hak-guna secara berkala dikurangi dengan kerugian penurunan nilai, jika ada, dan
disesuaikan dengan pengukuran kembali liabilitas sewa.

Liabilitas sewa

Liabilitas sewa awalnya diukur pada nilai kini atas pembayaran sewa yang belum dibayar pada tanggal
permulaan, didiskontokan menggunakan suku bunga implisit dalam sewa atau, jika suku bunga
tersebut tidak dapat ditentukan, digunakan suku bunga pinjaman inkremental Perusahaan. Umumnya,
Perusahaan menggunakan suku bunga pinjaman inkremental sebagai suku bunga diskonto. Setelah
tanggal dimulainya, jumlah liabilitas sewa ditingkatkan untuk mencerminkan pertambahan bunga dan
dikurangi untuk pembayaran sewa yang dilakukan.

Selain itu, jumlah tercatat liabilitas sewa diukur kembali jika ada modifikasi, perubahan jangka waktu
sewa, perubahan pembayaran sewa, atau perubahan dalam penilaian opsi untuk membeli aset yang
mendasarinya. Sewa jangka pendek dengan jangka waktu kurang dari 12 bulan dan sewa yang aset
pendasarnya bernilai rendah, serta elemen-elemen sewa tersebut, sebagian atau seluruhnya tidak
sesuai dengan prinsip-prinsip pengakuan yang ditetapkan oleh PSAK 73 akan diperlakukan sebagai
sewa operasi. Perusahaan dan Entitas Anak akan mengakui pembayaran sewa tersebut secara garis
lurus selama masa sewa dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian.

Menentukan apakah Suatu Perjanjian Mengandung Sewa (Setelah Penerapan PSAK 73)

Mulai tanggal 1 Januari 2020, Perusahaan dan Entitas Anak menerapkan PSAK 73 yang mensyaratkan
pengakuan viabilitas sewa sehubungan dengan sewa yang sebelumnya diklasifikasikan sebagai ‘Sewa
Operasi’. Kebijakan ini berlaku untuk kontrak yang disepakati atau diamendemen, pada atau setelah
1 Januari 2020.

Pada tanggal permulaan kontrak, Perusahaan dan Entitas Anak menilai apakah kontrak merupakan,
atau mengandung, sewa. Suatu kontrak merupakan atau mengandung sewa jika kontrak tersebut
memberikan hak untuk mengendalikan penggunaan aset identifikasian selama suatu jangka waktu
untuk dipertukarkan dengan imbalan.

Penetapan Jangka Waktu Kontrak dengan Opsi Perpanjangan dan Pengakhiran Kontrak - Perusahaan
dan Entitas Anak sebagai Penyewa (Setelah Penerapan PSAK 73)

Perusahaan dan Entitas Anak menentukan jangka waktu sewa sebagai jangka waktu sewa yang tidak
dapat dibatalkan, bersama dengan periode yang dicakup oleh opsi untuk memperpanjang masa sewa
jika dipastikan akan dilaksanakan, atau periode yang dicakup oleh opsi untuk mengakhiri sewa, jika
cukup masuk akal untuk tidak dilakukan.

Perusahaan dan Entitas Anak memiliki beberapa kontrak sewa yang mencakup opsi perpanjangan
dan pemutusan kontrak. Perusahaan dan Entitas Anak menerapkan penilaian dalam mengevaluasi
apakah dapat dipastikan Perusahaan dan Entitas Anak akan menggunakan opsi untuk memperpanjang
atau mengakhiri sewa. Artinya, Perusahaan dan Entitas Anak mempertimbangkan semua faktor yang
relevan yang menciptakan insentif ekonomi untuk melakukan perpanjangan atau pemutusan kontrak.
Setelah tanggal mulai sewa, Perusahaan dan Entitas Anak menilai kembali masa sewa jika terdapat
peristiwa atau perubahan signifikan dalam keadaan yang berada dalam kendali Perusahaan dan
Entitas Anak dan mempengaruhi kemampuannya untuk menggunakan atau tidak menggunakan opsi
untuk memperpanjang atau mengakhiri kontrak sewa. Implementasi dari standar-standar tersebut
tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap jumlah yang dilaporkan di tahun berjalan atau tahun
sebelumnya.
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Penetapan suku bunga pinjaman inkremental (Setelah Penerapan PSAK 73)

Perseroan tidak dapat menentukan secara pasti suku bunga yang tersirat dalam sewa, dan oleh karena
itu, menggunakan tingkat pinjaman inkrimental (incremental borrowing rate atau “IBR”) untuk mengukur
kewajiban sewa Perseroan. IBR adalah tingkat bunga yang harus Perseroan bayar untuk meminjam
dalam jangka waktu yang sama, dan dengan tingkat keamanan yang sama, dana yang diperlukan untuk
mendapatkan aset dengan nilai yang sama dengan aset hak guna dalam lingkungan ekonomi yang
sama. Perseroan membuat perkiraan terkait IBR Perseroan dengan menggunakan input yang dapat
diamati (seperti tingkat suku bunga pasar) dan untuk membuat perkiraan spesifik atas entitas tertentu.

Pengaruh penerapan PSAK 73 pada tanggal 1 Januari 2020 sebesar Rp7.777.924.000 pada aset hak
guna dan sebesar Rp2.269.532.061 pada liabilitas sewa.

Perseroan telah mengidentifikasi kebijakan-kebijakan akuntansi penting yang dibahas di bawah ini.
Untuk lebih jelasnya, lihat Catatan 3 dari Laporan Keuangan Konsolidasian.

Inventaris

Inventaris dinyatakan sebesar nilai yang lebih rendah antara biaya atau nilai realisasi bersih. Biaya
didasarkan pada metode rata-rata tertimbang dan terdiri dari semua biaya pembelian, biaya konversi,
dan overhead yang sesuai yang timbul untuk membawa inventaris ke lokasi dan kondisinya saat ini.
Barang jadi dan barang setengah jadi terdiri dari biaya overhead tetap dan variabel yang berkaitan
dengan kegiatan produksi, di samping biaya bahan baku dan tenaga kerja. Nilai realisasi bersih adalah
perkiraan harga jual dalam kegiatan usaha sehari-hari, dikurangi perkiraan biaya penyelesaian dan
perkiraan biaya yang diperlukan untuk melakukan penjualan.

Perseroan menyisihkan cadangan untuk keusangan dan/atau penurunan nilai pasar persediaan
berdasarkan penelaahan terhadap kondisi fisik dan penilaian setiap item inventaris pada akhir tahun.
Setiap penyisihan diperkirakan berdasarkan fakta dan keadaan terbaik yang tersedia, yang termasuk
namun tidak terbatas pada, kondisi fisik persediaan, harga jual pasar persediaan, serta perkiraan
biaya penyelesaian dan penjualan persediaan. Ketentuan-ketentuan tersebut dievaluasi ulang dan
disesuaikan karena informasi tambahan yang diterima memengaruhi jumlah yang diperkirakan.

Penurunan nilai aset non-keuangan

Penurunan nilai terjadi ketika nilai buku suatu aset melebihi jumlah yang dapat dipulihkan, mana yang
lebih tinggi dari nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual dan nilai pakainya. Perhitungan nilai wajar
dikurangi biaya untuk menjual didasarkan pada data yang tersedia dari transaksi penjualan mengikat
yang wajar atas aset serupa atau harga pasar yang dapat diamati dikurangi biaya tambahan untuk
membuang aset. Dalam memperkirakan nilai pakai, perkiraan arus kas masa depan bersih didiskontokan
ke nilai sekarangnya dengan menggunakan tingkat diskonto sebelum pajak yang mencerminkan
penilaian pasar saat ini tentang nilai waktu dari uang dan risiko-risiko khusus terkait aset. Jumlah yang
dapat dipulihkan sangat sensitif terhadap tingkat diskonto yang digunakan untuk perkiraan arus kas
masuk masa depan dan tingkat pertumbuhan yang digunakan untuk tujuan ekstrapolasi.

Depresiasi aset tetap

Biaya depresiasi aset tetap dihitung dengan menggunakan metode penyusutan garis lurus (straight-
line method) untuk bangunan dengan umur ekonomis 10-20 tahun dan metode saldo menurun ganda
(double-declining balance method) untuk mesin, kendaraan, dan pemasok serta peralatan kantor.
Manajemen memperkirakan masa guna aset-aset tetap ini sebesar 4 hingga 20 tahun, sebagaimana
ditetapkan di bawah ini:

- Gedung: 10 sampai 20 tahun

- Mesin: 4 sampai 16 tahun

- Kendaraan: 8 tahun

- Pasokan dan Peralatan kantor: 4 sampai 8 tahun
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Pada akhir setiap periode pelaporan, Perseroan meninjau nilai sisa, masa manfaat, dan metode
depresiasi aset tetap dan membuat penyesuaian prospektif, jika sesuai. Perubahan dalam tingkat
penggunaan yang diperkirakan dan pengembangan teknologi dapat memengaruhi masa guna ekonomis
dan nilai residu ekonomis aset ini, dan oleh karena itu, biaya depresiasi yang akan datang mungkin
direvisi.

Tunjangan karyawan

Perseroan diharuskan untuk membuat asumsi tertentu untuk menentukan kewajiban Perseroan serta
biaya pensiun dan tunjangan karyawan yang digunakan oleh aktuaris independen dalam menghitung
jumlah tersebut. Asumsi-asumsi tersebut antara lain, tingkat diskonto, kenaikan gaji tahunan, tingkat
pergantian karyawan tahunan, tingkat kecacatan, usia pensiun, dan tingkat kematian. Hasil aktual yang
berbeda dari asumsi Perseroan yang efeknya lebih dari 10% dari kewajiban tunjangan yang ditentukan,
ditangguhkan dan diamortisasi secara garis lurus selama perkiraan rata-rata tahun layanan yang
tersisa dari karyawan yang memenuhi syarat. Perbedaan signifikan dalam hasil aktual Perseroan atau
perubahan signifikan dalam asumsi dapat secara material memengaruhi perkiraan kewajiban untuk
pensiun dan tunjangan karyawan dan biaya tunjangan karyawan bersih.

Pajak penghasilan

Terdapat keraguan terkait interpretasi peraturan pajak yang kompleks, perubahan undang-undang pajak,
serta jumlah dan waktu pendapatan kena pajak di masa mendatang, yang mungkin mengharuskan
penyesuaian di kemudian hari atas pendapatan dan pengeluaran pajak yang sudah dicatat.

Kebijakan yang signifikan digunakan dalam menetapkan penyisihan untuk pajak penghasilan
perusahaan. Terdapat transaksi-transaksi dan perhitungan-perhitungan tertentu yang penentuan
pajak akhirnya tidak pasti selama berjalannya bisnis sehari-hari. Perseroan mengakui kewajiban untuk
permasalahan pajak penghasilan perusahaan yang diperkirakan berdasarkan estimasi apakah pajak
penghasilan perusahaan tambahan akan wajib dibayarkan.

Penilaian atas Realisasi Aset Pajak Tangguhan

Aset pajak tangguhan diakui untuk semua perbedaan temporer yang dapat dikurangkan, sejauh
kemungkinan bahwa penghasilan kena pajak akan tersedia sehingga perbedaan temporer dapat
digunakan. Estimasi manajemen yang signifikan diperlukan dalam menentukan total aset pajak
tangguhan yang dapat diakui, berdasarkan waktu penggunaan dan tingkat penghasilan kena pajak
serta strategi perencanaan pajak yang akan datang.

3. ANALISIS LAPORAN KEUANGAN

Data Laporan Laba Rugi

Periode lima bulan Periode tiga bulan Tahun yang berakhir pada
yang berakhir pada yang berakhir pada tanggal 31 Desember
31 Mei 31 Maret
Uraian 2022* 2021* 2022 2021* 2019 2020 2021
(dalam (dalam (dalam (dalam (dalam (dalam (dalam
miliar miliar miliar miliar miliar miliar miliar
Rupiah) Rupiah) Rupiah) Rupiah) Rupiah) Rupiah) Rupiah)
Penjualan Neto 666,7 802,5 4497 482,5 1.228,0 1.994,5 2.226,6
Beban Pokok Penjualan (446,2) (474.7) (294,8) (291,3) (782,6) (957,6) (1.322,3)
Laba Bruto 220,5 327,8 155,0 191,2 445,5 1.036,9 904,3
Beban penjualan dan pemasaran (29,5) (29,5) (17,2) (15,5) (72,9) (95,0) (72,3)
Beban umum dan administrasi (58,1) (30,6) (30,5) (14,5) (77,1) 91,7) (95,9)
Pajak final - - - - - (1,7) -
Pendapatan (beban) operasional lain 3.1 3.7 (2,6) 3.9 (2,9) 57 (1,6)
- Neto
Laba dari Operasi 135,9 2714 109,9 165,2 292,7 854,2 734,5
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Periode lima bulan Periode tiga bulan Tahun yang berakhir pada
yang berakhir pada yang berakhir pada tanggal 31 Desember
31 Mei 31 Maret

Uraian 2022* 2021* 2022 2021* 2019 2020 2021

(dalam (dalam (dalam (dalam (dalam (dalam (dalam

miliar miliar miliar miliar miliar miliar miliar

Rupiah) Rupiah) Rupiah) Rupiah) Rupiah) Rupiah) Rupiah)
Pendapatan keuangan 5,3 7,9 3,2 4,3 10,2 14,9 16,9
Beban keuangan (8,4) (10,4) (5,0) (5,0) (0,5) (9,2) (22,2)
Laba Sebelum Pajak Penghasilan 132,8 268,9 108,1 164,5 302,3 860,0 729,2
Beban Pajak Penghasilan - Neto (43,9) (58,0) (23,4) (35.4) (74,3) (167.1) (158.8)
Laba Periode/Tahun Berjalan 88,9 210,9 84,7 129,1 228,0 692,9 570,4
*tidak diaudit

Periode Lima Bulan yang Berakhir pada Tanggal 31 Mei 2022 Dibandingkan dengan Periode Lima
Bulan yang Berakhir pada Tanggal 31 Mei 2021

Selama periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022, Perseroan mengalami penurunan
penjualan neto yang terutama disebabkan oleh libur Hari Raya pada tahun 2022 yang lebih panjang
dibandingkan dengan pada tahun 2021 dan harga jual rata-rata yang lebih rendah, serta peningkatan
beban umum dan administrasi, yang mengakibatkan penurunan laba usaha dan laba periode berjalan
dibandingkan periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021.

Secara khusus, penjualan neto turun 16,9% dari Rp802,5 miliar selama periode lima bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 menjadi Rp666,7 miliar selama periode lima bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Mei 2022 karena libur Hari Raya yang lebih panjang dan penurunan harga rata-rata
penjualan, yang sebagian diimbangi oleh peningkatan volume yang terjual di sebagian besar kategori
produk Perseroan. Liburan Hari Raya memiliki dampak yang sangat besar selama periode lima bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022 karena lockdown dan pembatasan perjalanan. Dengan
dicabutnya pemberlakuan lockdown dan pembatasan perjalanan pada periode lima bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Mei 2021 umumnya telah dicabut pada periode yang sama pada tanggal 31 Mei 2022,
mengakibatkan peningkatan perjalanan dan hari libur nasional pada tahun 2022 yang lebih panjang
yaitu selama sepuluh hari kalender dibandingkan dengan tahun 2021 yang selama lima hari kalender.
Perubahan bauran produk juga menyebabkan penurunan penjualan neto selama periode ini, sebagian
disebabkan oleh berlanjutnya normalisasi COVID-19 yang menyebabkan pelanggan membeli produk
lain yang tidak terkait COVID-19 dengan harga jual rata-rata yang lebih rendah, seperti perawatan luka,
kain kasa dan set infus, dan dalam volume yang lebih tinggi dibandingkan periode lima bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Mei 2021.

Selain itu, beban pokok penjualan turun sebanyak 6,0% dari Rp474,7 miliar selama periode lima bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 menjadi Rp446,2 miliar selama periode lima bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Mei 2022. Selama periode tersebut, bahan baku yang digunakan meningkat
sebanyak 14,3% dari Rp263,0 miliar pada periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021
menjadi Rp300,6 miliar pada periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022, terutama
disebabkan oleh peningkatan harga bahan baku, volume produksi dan penjualan. Biaya tenaga kerja
turun sebanyak 34,9% dari Rp40,5 miliar pada periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei
2021 menjadi Rp26,4 miliar pada periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022 karena
permintaan produk yang padat karya seperti gaun pelindung dan topi, menurun selama periode ini.
Beban penjualan dan pemasaran adalah sebesar Rp29,5 miliar pada periode lima bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Mei 2021 dan tetap sebesar Rp29,5 miliar pada periode lima bulan periode yang
berakhir pada tanggal 31 Mei 2022. Beban umum dan administrasi meningkat sebanyak 90,1% dari
Rp30,6 miliar pada periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 menjadi Rp58,1 miliar
pada periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022 terutama akibat dari peningkatan
biaya profesional dari Rp1,5 miliar pada periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021
menjadi Rp12,0 miliar pada periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022, yang sebagian
besar terkait dengan biaya profesional dan honorarium yang dikeluarkan untuk Penawaran Umum, gaji,
upah dan tunjangan dari Rp17,8 miliar pada periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021
menjadi Rp29,0 miliar pada periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022 karena adanya
kenaikan gaji yang dilakukan oleh Perseroan pada April 2022.
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Sebagai akibat dari hal-hal yang telah dinyatakan di atas, marjin laba kotor turun dari 40,8% pada
periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 menjadi 33,1% pada periode lima bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022, laba usaha turun sebanyak 49,9% dari Rp271,4 miliar pada
periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 menjadi Rp135,9 miliar pada periode lima
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022 dan laba tahun berjalan. periode tersebut turun sebanyak
57,8% dari Rp210,9 miliar pada periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 menjadi
Rp88,9 miliar pada periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022.

Karena Perseroan memperkirakan permintaan produk akan meningkat menjelang paruh akhir tahun
2022, Perseroan telah menerapkan perubahan dalam kegiatan operasinya dengan strategi untuk
meningkatkan produksi dan penjualan hingga akhir tahun 2022. Misalnya, mulai bulan April 2022,
Perseroan meningkatkan jam operasi lini produk tertentu di fasilitas manufaktur yang belum beroperasi
selama 24 jam dan 7 hari seminggu secara teratur. Perseroan juga menambahkan hari Minggu sebagai
hari kerja untuk produksi produk tertentu seperti infus set, masker, jarum suntik, perlak alas popok,
foley kateter dan kain kasa. Perseroan juga mengurangi waktu henti untuk kegiatan pemeliharaan
mesin tertentu dan untuk mengurangi gangguan produksi di fasilitas Perseroan, dengan menerapkan
langkah-langkah seperti menambah periode waktu antara kegiatan pemeliharaan sejauh hal itu tidak
mempengaruhi kualitas produksi. Pengurangan ini berdampak pada berbagai lini produksi, misalnya
produksi injeksi, pencetakan, dan perlak alas popok, untuk mengurangi gangguan produksi di fasilitas
produksi Perseroan. Perseroan juga telah memesan tambahan mesin injeksi dan pencetakan dan
berharap jalur perakitan jarum suntik akan online dalam beberapa bulan ke depan. Perseroan juga
memiliki rencana untuk meningkatkan produksi untuk produk-produk dengan margin lebih tinggi seperti
set infus yang lebih canggih dan pembalut luka.

Perseroan memperkirakan pandemi COVID-19 akan terus mengalami normalisasi pada tahun 2022,
yang diperkirakan akan terus berdampak pada harga jual rata-rata produk terkait COVID-19 seperti
masker dan gaun pelindung. Perseroan memperkirakan tren ini akan sedikit mereda pada paruh kedua
tahun ini, dan Perseroan bermaksud untuk lebih fokus pada produksi dan penjualan produk yang tidak
terkait dengan COVID-19. Namun, Perseroan memperkirakan biaya operasional akan tetap pada level
saat ini atau meningkat dan tidak ada jaminan bahwa harga jual rata-rata tidak akan turun lebih jauh.
Sebagai hasilnya, Perseroan mengharapkan penjualan neto, laba dari operasi dan laba untuk tahun
2022 menurun secara signifikan dari tingkat yang Perseroan capai pada tahun 2021.

Dibandingkan dengan periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022, harga jual rata-
rata untuk kategori produk tertentu untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022
secara umum telah stabil dan beberapa, termasuk produk kesehatan sekali pakai dan habis pakai,
diagnostik dan peralatan dan alat bantu jalan dan perawatan rehabilitasi sudah mulai meningkat.
Perseroan percaya hal tersebut sebagian disebabkan oleh peningkatan permintaan karena kembalinya
pasien ke rumah sakit untuk prosedur elektif dan rumah sakit mulai menjadi lebih sibuk serta adanya
tekanan inflasi. Berdasarkan F&S, rumah sakit umum semakin didorong untuk membeli produk lokal
dibandingkan produk impor, sejalan dengan meningkatnya preferensi otoritas Indonesia terhadap
produk lokal untuk mengurangi ketergantungan pada produk impor. Alat Bantu Berjalan dan Perawatan
Rehabilitasi meningkat sebanyak 56%, Diagnostik dan Peralatan meningkat sebanyak 14%, Perabotan
Rumah Sakit meningkat sebanyak 3% dan Produk Kesehatan Sekali Pakai dan Habis Pakai meningkat
sebanyak 1%. Cairan Antiseptik dan Dialisis turun sebanyak 6% dan Bioteknologi dan Laboratorium
turun sebanyak 4%. Beban umum dan administrasi kami meningkat dari Rp30,5 miliar selama periode
tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 menjadi Rp58,1 miliar selama periode lima bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022 sebagian disebabkan oleh tunjangan hari raya (Tunjangan Hari
Raya atau Pembayaran “THR”) yang dilakukan pada hari raya Lebaran dan kenaikan gaiji, upah dan
tunjangan. Margin laba kotor menurun dari 34,5% pada periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal
31 Maret 2022 menjadi 33,1% pada periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022.
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Periode lima bulan yang berakhir Periode lima bulan yang berakhir Periode tiga bulan yang berakhir

pada tanggal 31 Mei 2022* pada tanggal 31 Mei 2021* pada tanggal 31 Maret 2022
Harga Harga Harga
Jual Volume Penjualan Jual Volume Penjualan Jual Volume Penjualan
Rata-rata Penjualan Neto Rata-rata Penjualan Neto Rata-rata Penjualan Neto
(dalam (miliar (miliar (dalam (miliar
(Rp) ribu) rupiah) (Rp)  (dalam ribu) rupiah) (Rp) ribu) rupiah)

Produk Kesehatan

Sekali Pakai dan

Habis Pakai 707 625.502,6 442 1 1.045 493.520,3 515.9 702 416.684,6 292,5
Cairan Antiseptik

dan Dialisis 758 124.096,5 94,1 915 128.838,7 117.9 810 77.929,4 63,2
Diagnostik dan

Peralatan 41.517 2.006,5 83,3 103.297 1.047,2 108.2 36.447 1.676,7 61,1
Alat Bantu Jalan

dan Perawatan

Rehabilitasi 54.708 278,3 15,2 53.534 289,3 15.5 35.075 262,6 9,2
Bioteknologi and

Laboratorium 736 29.901,8 22,0 985 30.627,6 30.2 763 21.443,7 16,4
Furnitur Rumah

Sakit 1.603.807 6,2 10,0 _1.706.607 8,7 14.9 _1.554.001 4.8 7.4
Total N/A 781.791,9 666,7 N/A 654.331,8 802,5 N/A 518.001,8 449,7

*tidak diaudit

Periode Tiga Bulan yang Berakhir pada Tanggal 31 Maret 2022 Dibandingkan dengan Periode

Tiga Bulan yang Berakhir pada Tanggal 31 Maret 2021

Penjualan Neto

Penjualan neto menurun 6,8% menjadi Rp449,7 miliar untuk periode tiga bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Maret 2022 dari Rp482,5 miliar untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret
2021, karena penurunan harga jual di beberapa produk kategori Perseroan dikarenakan normalisasi
harga jual produk yang mana Perseroan telah mengantisipasi hal tersebut dengan cara meningkatkan
volume produksi dan penjualan. Tabel berikut meunjukkan harga jual rata-rata, volume penjualan, dan

Penjualan Neto Perseroan di seluruh kategori produk untuk periode yang ditunjukkan:

Periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret

2021* 2022
Harga Jual Volume Penjualan Harga Jual Volume Penjualan
Rata-rata Penjualan Neto Rata-rata Penjualan Neto
(Rp) (dalam ribu)  (miliar rupiah) (Rp) (dalam ribu)  (miliar rupiah)

Produk Kesehatan Sekali Pakai

dan Habis Pakai 1.027 290.827,4 298,6 702 416.684,6 292,5
Cairan Antiseptik dan Dialisis 921 79.699,5 73,4 810 77.929,4 63,2
Diagnostik dan Peralatan 99.091 744,6 73,8 36.447 1.676,7 61,1
Alat Bantu Jalan dan

Perawatan Rehabilitasi 30.062 260,5 7,8 35.075 262,6 9,2
Bioteknologi and Laboratorium 942 20.220,5 19,0 763 21.443,7 16,4
Furnitur Rumah Sakit 1.853.583 53 9,9 1.554.001 4.8 74
Total N/A 391.757,8 482.5 N/A 518.001,8 449,7
*tidak diaudit

41



®One[ X

HEALTH CARE

Tabel berikut menunjukkan 5 subkategori teratas Perseroan dalam kategori Produk Kesehatan Sekali
Pakai dan Habis Pakai untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 dan 2022:

Periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret

20210 2022
Harga Jual Volume Penjualan Harga Jual Volume Penjualan
Rata-rata Penjualan Neto Rata-rata Penjualan Neto
(Rp) (dalam ribu)  (miliar rupiah) (Rp) (dalam ribu)  (miliar rupiah)

5 subkategori teratas®
- Alat suntik dan jarum 473 60.026,0 28,4 466 77.087,7 35,9
- Sarung tangan 879 101.311,5 89,1 555 139.198,9 77,2
- Masker 1.124 60.535,0 68,0 550 95.259,0 52,4
- Perawatan luka 735 13.878,4 10,2 706 21.090,0 14,9
- Kain kasa 544 21.759,4 11,8 559 30.340,3 17,0

Catatan:

(i) Tidak diaudit

(ii) 5 subkategori teratas belum tentu merupakan 5 subkategori teratas berdasarkan penjualan neto dalam kategori produk
kesehatan sekali pakai dan habis pakai dalam tahun/periode keuangan tertentu dan belum diaudit atau ditinjau.

e Produk Kesehatan Sekali Pakai dan Habis Pakai: Penjualan neto untuk kategori ini menurun
sebanyak 2,0% dari Rp298,6 miliar untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret
2021 menjadi Rp292,5 miliar untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022,
terutama karena penurunan harga jual rata-rata akibat normalisasi COVID-19 pada periode tiga
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dibandingkan dengan kuartal yang sama pada
tahun 2021. Penurunan ini diimbangi oleh kenaikan keseluruhan volume penjualan lebih dari 43%
sesuai dengan strategi Perseroan untuk meningkatkan volume penjualan produk seperti jarum
suntik, set infus, infus, dan kateter foley, dengan memaksimalkan kapasitas produksi Perseroan
sehubungan dengan produk-produk tersebut akibat dari peningkatan kunjungan rumah sakit
dan prosedur efektif. Selain itu, jumlah produk Perseroan yang memenuhi persyaratan TKDN
pemerintah, dimana Perseroan yakin telah berkontribusi pada peningkatan penjualan kategori ini.
Kenaikan volume merupakan strategi manajemen untuk meningkatkan kapasitas produk kesehatan
sekali pakai dan habis pakai seperti jarum suntik, infus set dan IV, dan juga kateter foley dimana
produk tersebut sudah memiliki kapasitas penuh.

e Cairan Antiseptik dan Dialisis: Penjualan neto untuk kategori ini menurun sebanyak 13,9% dari
Rp73,4 miliar untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 menjadi Rp63,2
miliar untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022, terutama akibat dari
penurunan harga jual rata-rata untuk produk dalam kategori ini dan penurunan dalam volume
penjualan, akibat dari penurunan permintaan dari rumah sakit. Penurunan ini diimbangi sebagian
oleh kenaikan harga jual rata-rata dan volume penjualan cairan dialisis masing-masing sebesar
17% dan 15% sejalan dengan strategi Perseroan untuk meningkatkan volume penjualan cairan
dialisis dan upaya Perseroan untuk memaksimalkan kapasitas produksi sehubungan dengan
produk-produk tersebut.

o Diagnostik dan Peralatan: Penjualan neto untuk kategori ini menurun sebanyak 17,2% dari
Rp73,8 miliar untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 menjadi Rp61,1
miliar untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022, terutama sebagai akibat
dari penurunan harga jual rata-rata untuk produk dalam kategori ini seperti tensimeter, termometer,
oximeter, oxygen concentrator dan ventilator dimana produk tersebut mengalami penurunan harga
jual akibat dari normalisasi COVID-19 dan penurunan permintaan rumah sakit atas produk yang
digunakan untuk merawat pasien COVID-19. Penurunan ini diimbangi sebagian oleh peningkatan
volume penjualan keseluruhan atas peralatan rumah sakit tertentu, sebagai akibat dari rumah sakit
yang menjalankan peningkatan peralatan dengan normalisasi COVID-19.
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o Bioteknologi dan Laboratorium: Penjualan neto untuk kategori ini menurun sebanyak 13,7% dari
Rp19,0 miliar untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 menjadi Rp16,4
miliar untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022, terutama sebagai
akibat dari penurunan harga jual rata-rata untuk produk dalam kategori ini, akibat dari normalisasi
COVID-19 di tahun 2022. Penurunan ini diimbangi sebagian dengan peningkatan volume penjualan
atas produk tertentu. Perseroan melihat peningkatan jumlah pilihan prosedur dan medical check-up
yang tidak berkaitan dengan COVID-19 serta laboratorium yang kembali beroperasi seperti biasa.
Sejalan dengan strategi Perseroan untuk meningkatkan volume penjualan dan harga jual alat tes
kehamilan, yang adalah salah satu produk unggulan Perseroan di pasaran, harga jual rata-rata
untuk produk tersebut meningkat selama periode ini.

Penurunan tersebut diimbangi sebagian oleh peningkatan penjualan neto Alat Bantu Jalan dan
Perawatan Rehabilitasi sebanyak 17,9% dari Rp7,8 miliar untuk periode tiga bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Maret 2021 menjadi Rp9,2 miliar untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal
31 Maret 2022, terutama sebagai akibat dari peningkatan harga jual rata-rata dan volume penjualan
masing-masing sebesar 1% dan 17%, Alat Bantu Jalan dan Perawatan Rehabilitasi saat ini memberikan
kontribusi yang relatif rendah terhadap pendapatan Perseroan secara keseluruhan. Harga penjualan
rata-rata mengalami peningkatan karena Perseroan menaikkan beberapa harga produk, sejalan
dengan kenaikan harga metal dan bahan baku utama yang digunakan untuk produk Alat Bantu Jalan
dan Perawatan Rehabilitasi dan sesuai strategi Perseroan untuk mengembangkan kategori ini di pasar
dimana produk ini masih memiliki kontribusi pendapatan yang rendah. Volume penjualan mengalami
peningkatan terutama karena Alat Bantu Jalan model baru yang Perseroan perkenalkan dan diminati.

Beban pokok penjualan

Perseroan meningkat sebanyak 1,2% menjadi Rp294,8 miliar pada periode tiga bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Maret 2022 dari Rp291,3 miliar pada periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal
31 Maret 2021, terutama disebabkan oleh peningkatan bahan baku yang dibeli dan digunakan secara
keseluruhan, yang diimbangi terutama oleh penurunan overhead pabrik dan tenaga kerja langsung.

Bahan baku

Bahan baku yang digunakan meningkat sebanyak 33,8% dari Rp152,7 miliar untuk periode tiga bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 menjadi Rp204,4 miliar untuk periode tiga bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Maret 2022, terutama sebagai akibat dari kenaikan harga rata-rata bahan
baku yang digunakan untuk proses produksi, seperti plastik, yang diakibatkan karena kenaikan harga
minyak dunia.

Overhead pabrik

Overhead pabrik menurun sebanyak 63,9% menjadi Rp19,9 miliar untuk periode tiga bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dari Rp55,3 miliar untuk periode tiga bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Maret 2021, terutama sebagai akibat dari penurunan varians. Varians menurun menjadi
Rp6,8 miliar untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dari Rp41,1 miliar
untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021, sebagai akibat dari penyesuaian
persediaan ketika Perseroan menerapkan sistem inventarisasi yang lebih baik untuk meningkatkan
kemampuan perencanaan produksi.

Tenaga kerja langsung

Tenaga kerja langsung menurun sebanyak 38,3% menjadi Rp13,4 miliar untuk periode tiga bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dari Rp21,7 miliar untuk periode tiga bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Maret 2021, terutama Perseroan melihat adanya penurunan permintaan dan volume penjualan
produk secara keseluruhan seperti gaun dan topi dimana permintaan tinggi dalam tahun sebelumnya,
dan Perseroan tidak lagi membutuhkan karyawan sebanyak yang sebelumnya dipekerjakan untuk
memproduksi produk tersebut.
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Laba kotor

Untuk alasan-alasan di atas, laba kotor menurun sebanyak 18,9% menjadi Rp155,0 miliar untuk periode
tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dari Rp191,2 miliar untuk periode tiga bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Maret 2021. Marjin laba kotor Perseroan turun menjadi 34,5% untuk periode
tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dari 39,6% untuk periode tiga bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Maret 2021.

Beban penjualan dan pemasaran

Sesuai dengan strategi Perseroan untuk meningkatkan inisiatif pemasaran, untuk mendapatkan
pelanggan baru dan dengan demikian meningkatkan volume penjualan, beban penjualan dan pemasaran
meningkat sebanyak 11,0% menjadi Rp17,2 miliar untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal
31 Maret 2022 dari Rp15,5 miliar untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021,
terutama karena kenaikan gaji dari Rp6,0 miliar untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal
31 Maret 2021 menjadi Rp7,6 miliar untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret
2022. Kenaikan terebut sesuai dengan strategi Perseroan dalam meningkatkan inisiatif pemasaran
untuk mendapatkan pelanggan baru untuk meningkatkan volume penjualan.

Beban penjualan dan pemasaran sebagai persentase penjualan neto meningkat menjadi 3,8% untuk
periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dari 3,2% dalam periode tiga bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Maret 2021.

Beban umum dan administrasi

Beban umum dan administrasi Perseroan meningkat sebanyak 110,9% menjadi Rp30,5 miliar untuk
periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dibandingkan dengan Rp14,5 miliar untuk
periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021. Peningkatan ini terutama disebabkan
oleh (i) kenaikan biaya profesional sebesar 583,5% dari Rp0,8 miliar untuk periode tiga bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 menjadi Rp5,6 miliar untuk periode tiga bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Maret 2022, karena adanya biaya advisory dan profesional yang dikeluarkan untuk tujuan
Penawaran Umum (ii) kenaikan alat tulis kantor, perlengkapan dan utilitas sebesar 121,4% dari Rp0,7
miliar untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 menjadi Rp1,5 miliar untuk
periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022, akibat peningkatan penggunaan produk
tersebut (iii) kenaikan amortisasi aset hak pakai sebesar 42,3% dari Rp3,3 miliar untuk periode tiga bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 menjadi Rp4,8 miliar untuk periode tiga bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Maret 2022, karena IHSG menyewakan semua bangunan dan kendaraannya pada
tahun 2022 (iv) kenaikan gaiji, upah dan tunjangan sebesar 19,8% dari Rp10,0 miliar untuk periode tiga
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 menjadi Rp12,0 miliar untuk periode tiga bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Maret 2022, karena bertambah jumlah karyawan tim penjualan Perseroan,
dan (v) kenaikan tunjangan karyawan dari negatif Rp2,8 miliar untuk periode tiga bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Maret 2021 menjadi Rp3,6 miliar untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal
31 Maret 2022, karena penerapan UU Ketenagakerjaan yang menguntungkan Perseroan pada tahun
2021, tetapi dinormalisasi pada tahun 2022, karena pembalikan klasifikasi biaya tertentu.

Beban umum dan administrasi sebagai persentase penjualan neto meningkat menjadi 6,8% untuk
periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dari 3,0% untuk periode tiga bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Maret 2021.

Pendapatan (beban) operasional lain — bersih

Pendapatan (beban) operasional lain — bersih turun sebanyak 33,3% menjadi Rp2,6 miliar untuk periode
tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dari Rp3,9 miliar untuk periode tiga bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Maret 2021, terutama karena penurunan dalam pemulihan (pencadangan)
untuk piutang dagang sebesar Rp0,9 miliar untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal
31 Maret 2022 dari Rp2,8 miliar untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021.
Penurunan tersebut diimbangi sebagian dengan kenaikan pendapatan lain-lain dari Rp0,8 miliar untuk
periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 menjadi Rp1,6 miliar untuk periode tiga
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022, terutama insentif dari salah satu vendor Perseroan,
yang diterima Perseroan sesuai dengan pencapaian target penjualan.
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Laba operasional

Akibat hal-hal tersebut di atas, laba operasional menurun sebanyak 33,5% menjadi Rp109,9 miliar
untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dari Rp165,2 miliar untuk periode
tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021.

Pendapatan keuangan

Pendapatan keuangan menurun sebanyak 25,6% menjadi Rp3,2 miliar untuk periode tiga bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dari Rp4,3 miliar untuk periode tiga bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Maret 2021, terutama dari penurunan deposito berjangka.

Beban keuangan

Beban keuangan tetap relatif stabil, sebesar Rp5,0 miliar untuk kedua periode tiga bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Maret 2021 dan 31 Maret 2022.

Pendapatan sebelum pajak penghasilan

Akibat dari hal-hal tersebut di atas, pendapatan sebelum pajak penghasilan Perseroan menurun
sebanyak 34,3% menjadi Rp108,1 miliar untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret
2022 dari Rp164,5 miliar untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021.

Beban pajak penghasilan

Beban pajak penghasilan, bersih menurun sebanyak 33,9% menjadi Rp23,4 miliar untuk periode tiga
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dari Rp35,4 miliar untuk periode tiga bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Maret 2021, terutama karena penurunan penghasilan kena pajak.

Laba tahun berjalan

Sebagai akibat dari faktor-faktor di atas, laba tahun berjalan turun 34,4% menjadi Rp84,7 miliar untuk
periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dari Rp129,1 miliar untuk periode tiga
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021.

Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2021 Dibandingkan dengan Tahun yang Berakhir
pada Tanggal 31 Desember 2020

Penjualan neto

Penjualan neto meningkat 11,6% menjadi Rp2.226,6 miliar untuk tahun 2021 dari Rp1.994,5 miliar untuk
tahun 2020, terutama karena peningkatan produksi dan volume penjualan meskipun terjadi penurunan
harga jual rata-rata di beberapa kategori produk Perseroan, sejalan dengan strategi manajemen untuk
senantiasa meningkatkan kinerja keuangan antara lain dengan cara memperkenalkan SKU baru,
meningkatkan jaringan distribusi, dan meningkatkan volume penjualan untuk produk-produk dengan
permintaan tinggi seperti jarum suntik, masker, cairan antiseptik dan dialisis, dan sarung tangan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember

2020 2021
Harga Jual Volume Penjualan Harga Jual Volume Penjualan
Rata-rata Penjualan Neto Rata-rata Penjualan Neto
(Rp) (dalam ribu) (miliar rupiah) (Rp) (dalam ribu)  (miliar rupiah)
Produk Kesehatan Sekali Pakai
dan Habis Pakai 1.139 1.086.459,4 1.237,1 992 1.449.735,1 1.437,7
Cairan Antiseptik dan Dialisis 845 411.041,2 3475 625 493.249,5 308,3
Diagnostik dan Peralatan 143.656 1.678,5 241,1 144.068 2.098,1 302,3
Alat Bantu Jalan dan Perawatan
Rehabilitasi 37.394 906,3 33,9 34.916 1.178,2 41,1
Bioteknologi and Laboratorium 945 88.876,6 84,0 839 111.095,7 93,2
Furnitur Rumah Sakit 2.817.552 0,2 51,0 2.482.421 0,2 43,8
Total N/A _ 1.588.980,1 1.994,5 N/A _ 2.057.374,3 2.226,6
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Tabel berikut menunjukkan 5 subkategori teratas Perseroan dalam kategori Produk Kesehatan Sekali
Pakai dan Habis Pakai untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2022:

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember

2020 2021
Harga Jual Volume Penjualan Harga Jual Volume Penjualan
Rata-rata Penjualan Neto Rata-rata Penjualan Neto

(Rp) (dalam ribu)  (miliar rupiah) (Rp) (dalam ribu)  (miliar rupiah)
5 subkategori teratas®
- Alat suntik dan jarum 326 261.013,5 85,0 397 339.317,5 134,8
- Sarung tangan 909 349.485,2 317,7 1.062 419.382,2 445,6
- Masker 1.956 180.049,8 352,2 920 327.757,6 301,4
- Perawatan luka 799 48.601,6 38,8 823 63.182,1 52,0
- Kain kasa 447 120.508,5 53,8 414 144.610,3 59,9

Catatan:
(i) 5 subkategori teratas belum tentu merupakan 5 subkategori teratas berdasarkan penjualan neto dalam kategori produk
kesehatan sekali pakai dan habis pakai dalam tahun/periode keuangan tertentu dan belum diaudit atau ditinjau.

o Produk Kesehatan Sekali Pakai dan Habis Pakai: Sesuai dengan strategi Perseroan untuk
meningkatkan penjualan neto produk tertentu dengan, misalnya, meningkatkan penjualan ke
lembaga pemerintah, memperkenalkan produk baru, memperkuat hubungan pelanggan dan
berpartisipasi dalam pameran industri yang relevan untuk tujuan pemasaran, penjualan neto untuk
kategori ini meningkat 16,2% dari Rp1.237,1 miliar pada tahun 2020 menjadi Rp1.437,7 miliar
pada tahun 2021, terutama disebabkan oleh peningkatan volume produksi secara keseluruhan dan
sebagai akibatnya, peningkatan volume penjualan di seluruh produk Perseroan dalam kategori ini.
Peningkatan ini didukung oleh pertumbuhan dalam kapasitas produksi Perseroan untuk sejumlah
sub-kategori produk pada tahun 2021. Peningkatan tersebut sejalan dengan target Perseroan
untuk meningkatkan penjualan produk tertentu diantaranya dengan cara meningkatkan penjualan
ke lembaga-lembaga pemerintah, memperkenalkan produk baru, memperkuat hubungan dengan
pelanggan serta berpartisipasi dalam pameran industri terkait untuk tujuan pemasaran.

Secara khusus, volume penjualan masker meningkat sebanyak 82%, alat suntik dan jarum sebanyak
30%, perawatan luka sebanyak 30%, sarung tangan sebanyak 20%, dan kain kasa sebanyak 20%.
Perseroan juga mengalami penurunan harga jual rata-rata untuk sarung tangan dan masker, yang
sedikit banyak disebabkan oleh normalisasi COVID-19, yang di tahun 2020 telah mengakibatkan
harga jual rata-rata meningkat secara signifikan. Harga jual rata-rata untuk perawatan luka
meningkat 3,0% sebagai hasil kenaikan harga produk di pasar dan pengenalan produk-produk baru
dalam kategori ini. Volume penjualan dari sebagian besar sub-kategori produk lainnya juga tumbuh
selama periode ini, sejalan dengan kunjungan-kunjungan dan prosedur-prosedur rumah sakit yang
tidak terkait COVID-19. Perseroan mengamati peningkatan penjualan baik di saluran ritel maupun di
saluran rumah sakit. Volume penjualan masker kuat pada tahun 2021 dibandingkan dengan tahun
2020 yang sebagian disebabkan oleh kesulitan Perseroan dalam memperoleh bahan baku yang
cukup untuk memproduksi masker pada tahun 2020. Pada awal pandemi COVID-19, Perseroan
mengalami gangguan pasokan bahan bukan anyaman yang digunakan untuk memproduksi masker
karena pemasok luar negeri Perseroan dilarang, karena alasan peraturan, untuk mengekspor
bahan yang diperlukan ke Indonesia. Meskipun Perseroan dapat menemukan pemasok alternatif
di dalam negeri, gangguan pasokan berlangsung selama kurang lebih enam bulan dan berdampak
pada produksi Perseroan. Peningkatan tersebut diimbangi sebagian oleh penurunan harga jual
rata-rata dari produk-produk COVID-19 tertentu karena normalisasi COVID-19. Misalnya, harga
jual masker turun 53,0% dari 2020 hingga 2021.

o Diagnostik dan Peralatan: Penjualan neto untuk kategori ini meningkat 25,4% dari Rp241,1
miliar untuk tahun 2020 menjadi Rp302,3 miliar pada tahun 2021, terutama sebagai akibat dari
peningkatan volume penjualan produk-produk Perseroan yang permintaannya tinggi seperti pompa
infus dan pompa alat suntik dimana Perseroan melihat besarnya permintaan terhadap produk
tersebut. Kepedulian akan kesehatan yang semakin tinggi serta perubahan kebiasaan dan gaya
hidup kesehatan yang dipengaruhi oleh COVID-19 menyebabkan peningkatan pembelian untuk
perawatan di rumah, seiring dengan didorongnya masyarakat untuk dengan lebih sering melakukan
pemantauan kesehatan mereka sendiri. Harga jual rata-rata juga meningkat sebesar 29%.

46



®ne[X

HEALTH CARE

o Bioteknologi dan Laboratorium: Penjualan neto untuk kategori ini meningkat 11,0% dari Rp84,0
miliar untuk tahun 2020 menjadi Rp93,2 miliar pada tahun 2021, terutama sebagai akibat dari
peningkatan permintaan pasar untuk produk-produk terlaris Perseroan seperti pompa infus dan
pompa alat suntik dimana Perseroan memanfaatkan kenaikan permintaan pasar dengan cara
menaikkan volume produksi. Peningkatan ini diimbangi sebagian oleh sedikit penurunan dalam
harga jual rata-rata.

Kenaikan tersebut sedikit banyak diimbangi oleh penurunan sebesar 11,3% dalam penjualan Antiseptik
dan Dialisis dari Rp347,5 miliar untuk tahun 2020 menjadi Rp308,3 miliar untuk tahun 2021, yang
terutama disebabkan oleh penurunan harga jual rata-rata harga di hampir semua sub-kategori produk
kecuali cairan dialisis, meskipun terjadi peningkatan dalam volume penjualan. Karena banyaknya
pesaing baru dan produk pengganti dalam kategori ini yang didorong oleh COVID-19, harga jual rata-
rata untuk produk dalam kategori ini menurunmeskipun terjadi peningkatan volume produksi.

Beban pokok penjualan

Beban pokok penjualan naik 38,1% menjadi Rp1.322,3 miliar pada tahun 2021 dari Rp957,6 miliar pada
tahun 2020, terutama karena peningkatan produksi secara keseluruhan dan peningkatan pembelian
dan penggunaan bahan baku, overhead pabrik, dan biaya tenaga kerja langsung.

Bahan baku

Bahan baku yang digunakan meningkat 45,0% menjadi Rp817,5 miliar pada tahun 2021 dari Rp563,7
miliar pada tahun 2020, terutama sebagai akibat dari peningkatan volume produksi dan penjualan
serta kenaikan harga bahan baku, terutama yang diimpor, dan pelemahan Rupiah. Harga bahan bukan
anyaman yang diimpor seperti plastik, senyawa PVC, flufftop, dan bahan kemas tertentu yang berbasis
kertas meningkat selama periode ini.

Overhead pabrik

Overhead pabrik meningkat 88,3% menjadi Rp129,5 miliar pada tahun 2021 dari Rp68,8 miliar pada
tahun 2020, terutama sebagai akibat dari peningkatan varians. Varians meningkat menjadi Rp49,2
miliar pada tahun 2021 dari Rp2,6 miliar pada tahun 2020, sebagai akibat dari penyesuaian stok terkait
inventaris (termasuk yang berkaitan dengan bahan baku, bahan kemas, bahan pendukung, dan barang
setengah jadi) dari inventarisasi fisik, serta konsumsi bahan aktual yang lebih tinggi (termasuk bahan
baku, bahan kemas dan bahan pendukung). Varians Perseroan umumnya meningkat pada tahun 2021
karena penggunaan bahan baku yang lebih banyak yang diakibatkan oleh peningkatan produksi dan
Perseroan umumnya melakukan inventarisasi fisik setiap minggu, yang lebih sering dibandingkan pada
tahun 2020, dimana inventarisasi dilakukan setiap tiga bulan atau enam bulan.

Tenaga kerja langsung

Tenaga kerja langsung meningkat 48,5% menjadi Rp99,1 miliar pada tahun 2021 dari Rp66,7 miliar
pada tahun 2020, terutama disebabkan oleh peningkatan tenaga kerja di fasilitas produksi Perseroan,
yang sebagian besar difungsikan untuk menjahit gaun pelindung serta mengakomodasi lebih banyak
shift kerja terkait produksi masker, dimana permintaan atas kedua produk tersebut sangat tinggi selama
COVID-19. Perseroan juga memulai kembali operasi beberapa jalur mesin yang tidak sepenuhnya
digunakan pada tahun 2020 selama COVID-19.

Laba Kotor

Karena alasan-alasan di atas, laba kotor turun 12,8% menjadi Rp904,3 miliar pada tahun 2021 dari
Rp1.036,9 miliar pada tahun 2020. Marjin laba kotor Perseroan menurun menjadi 39,6% pada tahun
2021 dari 52,0% pada tahun 2020 terutama sebagai akibat dari penurunan harga produk-produk terkait
COVID-19 dalam kategori Produk Kesehatan Habis Pakai dan Sekali Pakai serta Cairan Antiseptik
dan Dialisis, yang pada tahun 2020 mengalami kenaikan harga jual rata-rata karena didorong oleh
COVID-19.
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Beban penjualan dan pemasaran

Beban penjualan dan pemasaran turun 23,9% menjadi Rp72,3 miliar untuk tahun 2021 dari Rp95,0 miliar
untuk tahun 2020, terutama karena penurunan (i) beban pemasaran sebesar 26,5% menjadi Rp28,8
miliar pada tahun 2021 dari Rp39,2 miliar pada tahun 2020, yang terutama disebabkan oleh pengalihan
sejumlah acara dan kegiatan pemasaran langsung menjadi virtual sebagai akibat dari COVID-19 serta
efisiensi branding Perseroan, (ii) biaya pengiriman sebesar 36,9% menjadi Rp10,7 miliar pada tahun
2021 dari Rp17,0 miliar pada tahun 2020, terutama karena normalisasi biaya pengiriman pada tahun
2021 dari tingkat biaya yang tinggi di tahun 2020 dan (iii) penurunan biaya pemeliharaan menjadi nihil
pada tahun 2021 dari Rp3,0 miliar pada tahun 2020 karena reklasifikasi beban pemeliharaan dari beban
penjualan dan pemasaran menjadi beban umum dan administrasi.

Beban Umum dan Administrasi

Beban umum dan administrasi meningkat 4,6% menjadi Rp95,9 miliar untuk tahun 2021 dari Rp91,7
miliar untuk tahun 2020. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh (i) peningkatan amortisasi aset
hak guna menjadi Rp14,5 miliar pada tahun 2021 dari Rp1,4 miliar pada tahun 2020 sebagai akibat
dari penerapan PSAK 73 (Sewa) dan perjanjian-perjanjian sewa baru yang ditandatangani oleh IHSG,
(i) kenaikan gaiji dan tunjangan sebesar 3,0% menjadi Rp50,1 miliar pada tahun 2021 dari Rp48,6 miliar
padatahun 2020 sebagai akibat dari kenaikan gaji tahunan Perseroan dan (iii) peningkatan pemeliharaan
kantor dan kendaraan karena reklasifikasi beban pemeliharaan dari beban penjualan dan pemasaran ke
beban umum dan administrasi. Peningkatan tersebut diimbangi sebagian oleh penurunan biaya alokasi
bersama menjadi Rp2,0 miliar pada tahun 2021 dari Rp8,7 miliar pada tahun 2020 sebagai akibat dari
penerapan kebijakan akuntansi bisnis entitas sepengendali (business under common control atau UCC)
dan penurunan tunjangan kerja menjadi Rp1,7 miliar pada tahun 2021 dari Rp4,6 miliar pada tahun
2020 sebagai akibat dari penerapan Undang-Undang Cipta Kerja pada tahun 2020 yang mengharuskan
Perseroan untuk menyediakan tunjangan karyawan menurut undang-undang untuk semua karyawan
Perseroan dan menurunkan tunjangan Perseroan dibanding tahun 2020.

Pendapatan (beban) operasional lain — bersih

Beban operasional lain — bersih Perseroan untuk tahun 2021 adalah sebesar Rp1.6 miliar untuk tahun
2021 yang turun jika dibandingkan dengan Rp5,7 miliar untuk tahun 2020, terutama karena penurunan
(i) keuntungan dari valuta asing sebesar Rp1,4 miliar untuk tahun 2021 dari Rp5,8 miliar untuk tahun
2020 sebagai akibat dari pelemahan Rupiah, (ii) cadangan piutang lain sebesar Rp3,5 miliar untuk
tahun 2021 yang tidak Perseroan miliki untuk tahun 2020 yang disebabkan oleh penerapan PSAK
71 terkait cadangan untuk penurunan nilai, yang mengakibatkan reklasifikasi pos-pos dari “cadangan
piutang usaha” dan (iii) penyisihan perdagangan piutang usaha sebesar Rp0,5 miliar untuk tahun
2021 dibandingkan Rp3,2 miliar pada tahun 2020 yang juga disebabkan oleh penerapan PSAK 71
sebagaimana disebutkan di atas.

Laba Operasional

Sebagai akibat dari hal-hal di atas, laba operasional turun 14,0% menjadi Rp734,5 miliar untuk tahun
2021 dari Rp854,2 miliar untuk tahun 2020.

Pendapatan Keuangan

Pendapatan keuangan meningkat 13,4% menjadi Rp16,9 miliar untuk tahun 2021 dari Rp14,9 miliar
untuk tahun 2020, terutama karena peningkatan pendapatan bunga dari deposito berjangka.

Beban Keuangan
Beban keuangan meningkat 141,3% menjadi Rp22,2 miliar untuk tahun 2021 dibandingkan dengan
Rp9,2 miliar untuk tahun 2020, terutama karena peningkatan bunga atas surat utang jangka menengah

dari Rp8,4 miliar pada tahun 2020 menjadi Rp18,8 miliar pada tahun 2021 dan peningkatan bunga dari
kewajiban sewa dari Rp0,6 miliar pada tahun 2020 menjadi Rp2,9 miliar pada tahun 2021.
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Pendapatan sebelum pajak penghasilan

Sebagai akibat dari hal-hal di atas, pendapatan sebelum pajak penghasilan mengalami penurunan
sebesar 15,2% menjadi Rp729,2 miliar untuk tahun 2021 dari Rp860,0 miliar untuk tahun 2020.

Beban pajak penghasilan

Beban pajak penghasilan turun sebesar 5,0% menjadi Rp158,8 miliar untuk tahun 2021 dari Rp167,1
miliar untuk tahun 2020, terutama karena penurunan pendapatan kena pajak.

Laba tahun berjalan

Sebagai akibat dari faktor-faktor di atas, laba tahun berjalan turun 17,7% menjadi Rp570,4 miliar untuk
tahun 2021 dari Rp692,9 miliar untuk tahun 2020. Marjin laba tahun berjalan menurun menjadi 25,6%
untuk tahun 2021 dari 34,7% untuk tahun 2020.

Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2020 Dibandingkan dengan Tahun yang Berakhir
pada Tanggal 31 Desember 2019

Penjualan neto

Penjualan neto meningkat 62,4% menjadi Rp1.994,5 miliar untuk tahun 2020 dari Rp1.228,0 miliar untuk
tahun 2019, terutama karena meningkatnya permintaan terkait COVID-19 terhadap alat dan perbekalan
kesehatan tertentu, khususnya Produk Kesehatan Sekali Pakai dan Habis Pakai, Antiseptik dan Dialisis,

serta Diagnostik dan Peralatan yang digunakan untuk menanggulangi penyebaran COVID-19.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember

2019 2020
Harga Jual Volume Penjualan  Harga Jual Volume Penjualan
Rata-rata Penjualan Neto Rata-rata Penjualan Neto
(Rp) (dalam ribu) (miliar rupiah) (Rp) (dalam ribu) (miliar rupiah)
Produk Kesehatan Sekali Pakai dan
Habis Pakai 747 911.834,6 670,2 1.139 1.086.459,4 1.237,1
Cairan Antiseptik dan Dialisis 750 279.750,3 209,9 845 411.041,2 3475
Diagnostik dan Peralatan 106.696 1.685,2 179,8 143.656 1.678,5 2411
Alat Bantu Jalan dan Perawatan
Rehabilitasi 39.725 804,7 32,0 37.394 906,3 33,9
Bioteknologi and Laboratorium 762 108.878,7 83,0 945 88.876,6 84,0
Furnitur Rumah Sakit 2.873.277 18,5 53,2 2.817.552 18,1 51,0
Total N/A_ 1.302.972,1 1.228,0 N/A_ 1.588.980,1 1.994,5

Tabel berikut menunjukkan 5 subkategori teratas Perseroan dalam kategori Produk Kesehatan Sekali
Pakai dan Habis Pakai untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2020:

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember

2019 2020
Harga Jual Volume Penjualan  Harga Jual Volume Penjualan
Rata-rata Penjualan Neto Rata-rata Penjualan Neto

(Rp) (dalam ribu) (miliar rupiah) (Rp) (dalam ribu) (miliar rupiah)
5 subkategori teratas®
- Alat suntik dan jarum 352 249.873,1 87,9 326 261.013,4 85,0
- Sarung tangan 648 294.576,2 190,9 909 349.485,2 317,7
- Masker 364 174.013,8 63,4 1.956 180.049,8 352,2
- Perawatan luka 839 47.652,3 40,0 799 48.601,6 38,8
- Kain kasa 653 79.959,7 52,2 447 120.508,5 53,8

Catatan:
(i) 5 subkategori teratas belum tentu merupakan 5 subkategori teratas berdasarkan penjualan neto dalam kategori produk
kesehatan sekali pakai dan habis pakai dalam tahun/periode keuangan tertentu dan belum diaudit atau ditinjau.
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e Produk Kesehatan Sekali Pakai dan Habis Pakai: Penjualan neto untuk kategori ini meningkat
sebesar 84,6% dari Rp670,2 miliar pada tahun 2019 menjadi Rp1.237,1 miliar pada tahun 2020,
terutama disebabkan oleh kenaikan harga jual rata-rata selama periode ini untuk produk COVID-19
tertentu seperti masker sebanyak 437,3% dan sarung tangan sebanyak 40,2%. Harga jual rata-rata
produk lain dalam kategori ini umumnya mengalami penurunan. Volume penjualan juga meningkat
untuk produk COVID-19 tertentu selama periode ini, seperti sarung tangan (sebanyak 19%)
danmasker (sebanyak 4%). Volume penjualan produk lain dalam kategori ini umumnya menurun
karena sejumlah rumah sakit menunda prosedur elektif selama COVID-19 dan kunjungan rumah
sakit secara keseluruhan (di luar alasan COVID-19) menurun dan volume penjualan alat suntik dan
jarum suntik serta set infus dan IV meningkat kurang dari 10%.

o Antiseptik dan Dialisis: Penjualan neto untuk kategori ini meningkat 65,6% dari Rp209,9 miliar
pada tahun 2019 menjadi Rp347,5 miliar pada tahun 2020, terutama karena peningkatan penjualan
cairan antiseptik dan desinfektan serta swab dan tisu antiseptik. Peningkatan ini diimbangi sebagian
oleh penurunan harga jual rata-rata untuk sebagian besar produk dalam sub-kategori ini. Selama
periode ini, Perseroan memperkenalkan sejumlah SKU produk-produk baru dalam kemasan yang
lebih kecil dan dengan harga yang lebih rendah.

o Diagnostik dan Peralatan: Penjualan neto untuk kategori ini meningkat 34,1% dari Rp179,8 miliar
padatahun 2019 menjadi Rp241,1 miliar pada tahun 2020, terutama sebagai akibat dari peningkatan
yang signifikan dalam volume produksi dan penjualan, kecuali untuk EKG, termometer, autoklaf,
dan lampu operasi. Harga jual rata-rata umumnya mengalami penurunan, kecuali termometer
(produk terkait COVID-19) dan EKG. Selain untuk EKG, pergerakan dalam kategori ini selama
tahun 2020 dan 2021 umumnya didorong oleh COVID-19.

Beban pokok penjualan

Beban pokok penjualan naik 22,4% menjadi Rp957,6 miliar pada tahun 2020 dari Rp782,6 miliar pada
tahun 2019, terutama karena peningkatan tenaga kerja langsung yang digunakan dan overhead pabrik.
Varians berjumlah Rp2,6 miliar pada tahun 2020 dibandingkan dengan negatif Rp11,9 miliar pada tahun
2019, sebagai akibat dari penyesuaian stok, yang diimbangi sebagian oleh varians pembelian yang
lebih rendah yang sedikit banyak disebabkan oleh penerapan sistem SAP Perseroan, yang membantu
Perseroan untuk memperkirakan biaya dengan lebih baik dibandingkan tahun 2019.

Tenaga kerja langsung

Tenaga kerja langsung yang digunakan meningkat 54,4% menjadi Rp66,7 miliar pada tahun 2020
dari Rp43,2 miliar pada tahun 2019 terutama akibat peningkatan jumlah karyawan yang Perseroan
pekerjakan di fasilitas produksi Perseroan guna memenuhi target produksi untuk beberapa barang yang
sangat diminati selama COVID-19. Overhead pabrik meningkat 82,8% menjadi Rp68,8 miliar pada tahun
2020 dari Rp37,6 miliar pada tahun 2019, terutama sebagai akibat dari peningkatan produksi. Kenaikan
tersebut sedikit banyak diimbangi oleh penurunan bahan baku yang digunakan sebesar 16,1% menjadi
Rp563,7 miliar pada tahun 2020 dari Rp671,6 miliar pada tahun 2019, terutama karena Perseroan
mampu untuk mendapatkan harga yang lebih baik untuk bahan baku yang digunakan Perseroan.

Laba kotor

Karena alasan-alasan di atas, laba kotor meningkat 132,7% menjadi Rp1.036,9 miliar untuk tahun 2020
dari Rp445,5 miliar untuk tahun 2019. Marjin laba kotor meningkat menjadi 52,0% pada tahun 2020 dari
36,3% pada tahun 2019.

Beban penjualan dan pemasaran

Beban penjualan dan pemasaran meningkat 30,4% menjadi Rp95,0 miliar untuk tahun 2020 dari Rp72,9
miliar untuk tahun 2019, terutama sebagai akibat dari kenaikan gaji sebanyak 42,7% menjadi Rp31,6
miliar pada tahun 2020 dari Rp22,1 miliar pada tahun 2019, terutama karena gaiji yang lebih tinggi serta
peningkatan jumlah karyawan untuk penjualan dan pemasaran, yang sedikit banyak diimbangi oleh
penurunan beban pengiriman, pemeliharaan, dan perjalanan.
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Beban Umum dan Administrasi

Beban umum dan administrasi meningkat 19,0% menjadi Rp91,7 miliar untuk tahun 2020 dari Rp77,1
miliar untuk tahun 2019, terutama karena (i) kenaikan gaji, upah, dan tunjangan sebesar 11,6% menjadi
Rp48,6 miliar pada tahun 2020 dari Rp43,6 miliar pada tahun 2019 sebagai akibat dari penambahan
jumlah karyawan dan kenaikan gaji tahunan Perseroan, (ii) peningkatan biaya profesional menjadi
Rp11,5 miliar pada tahun 2020 dari Rp0,9 miliar pada tahun 2019, sejalan dengan biaya tenaga kerja
langsung yang lebih tinggi serta biaya konsultasi baru terkait pengembangan bisnis dan manajemen
merek, (iii) peningkatan amortisasi aset hak-guna menjadi Rp1,4 miliar pada tahun 2020 dari nihil pada
tahun 2019 sebagai akibat dari penerapan PSAK 73 (Sewa) pada tahun 2020 dan (iv) peningkatan
amortisasi aset tidak berwujud aset menjadi Rp1,2 miliar pada tahun 2020 dari nihil pada tahun 2019
sebagai akibat dari implementasi SAP.

Pendapatan (beban) operasional lain - bersih

Pendapatan operasional lain - bersih adalah Rp5,7 miliar untuk tahun 2020 dibandingkan dengan
beban operasional lain — bersih sebesar Rp2,9 miliar untuk tahun 2019, terutama karena peningkatan
keuntungan dari valuta asing menjadi Rp5,8 miliar pada tahun 2020 dari Rp0,2 miliar pada tahun 2019
sebagai akibat dari penguatan Rupiah, pendapatan operasional lain sebesar Rp2,4 miliar pada tahun
2020 dibandingkan dengan beban operasional lain sebesar Rp3,3 miliar pada tahun 2019 sebagai
akibat dari penjualan barang sisa (scrap sales) yang lebih tinggi terkait produk sampingan dari proses
produksi Perseroan. Pendapatan tersebut terutama diimbangi oleh cadangan perdagangan piutang
usaha sebesar Rp3,2 miliar pada tahun 2020, yang tidak Perseroan miliki pada tahun 2019 yang
diakibatkan oleh penerapan PSAK 71 terkait cadangan untuk penurunan nila tersebut, dan keuntungan
penjualan aset tetap sebesar Rp0,3 miliar pada tahun 2020 sehubungan dengan transaksi jual dan
sewa kembali terkait mesin-mesin Perseroan.

Laba operasional

Sebagai akibat dari hal-hal di atas, laba operasional meningkat 191,8% menjadi Rp854,2 miliar untuk
tahun 2020 dari Rp292,7 miliar untuk tahun 2019.

Pendapatan keuangan

Pendapatan keuangan meningkat 46,1% menjadi Rp14,9 miliar untuk tahun 2020 dari Rp10,2 miliar
untuk tahun 2019, terutama karena peningkatan pendapatan bunga dari deposito berjangka dan
rekening tabungan.

Beban keuangan

Beban keuangan meningkat 1.740,0% menjadi Rp9,2 miliar untuk tahun 2020 dari Rp0,5 miliar untuk
tahun 2019, terutama karena bunga yang harus dibayar atas surat utang jangka menengah yang
diterbitkan IHSG sebesar Rp8,4 miliar.

Pendapatan sebelum pajak penghasilan

Sebagai akibat dari hal-hal di atas, pendapatan sebelum pajak penghasilan Perseroan meningkat
184,5% menjadi Rp860,0 miliar untuk tahun 2020 dari Rp302,3 miliar untuk tahun 2019.

Beban Pajak Penghasilan

Beban pajak penghasilan meningkat 124,9% menjadi Rp167,1 miliar untuk tahun 2020 dari Rp74,3
miliar untuk 2019, terutama karena peningkatan penghasilan kena pajak.

Laba tahun berjalan

Sebagai akibat dari faktor-faktor di atas, laba tahun berjalan meningkat sebesar 203,9% menjadi
Rp692,9 miliar untuk tahun 2020 dari Rp228,0 miliar untuk tahun 2019.
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Aset, Liabilitas, dan Ekuitas

Pada tanggal Pada tanggal

31 Mei 31 Maret Pada tanggal 31 Desember
2022* 2022 2019 2020 2021
(dalam miliar (dalam miliar (dalam miliar (dalam miliar (dalam miliar

rupiah) rupiah) rupiah) rupiah) rupiah)
Total Aset Lancar 1.204,6 1.524,7 553,3 1.267,8 1.490,3
Total Aset Tidak Lancar 2445 236,4 108,8 148,8 236,1
Total Aset 1.449,1 1.761,1 662,1 1.416,6 1.726,4
Total Liabilitas Jangka Pendek 158,1 475,4 61,4 264.,4 272,8
Total Liabilitas Jangka Panjang 205,6 204,7 34,9 201,6 208,2
Total Liabilitas 363,8 680,1 96,3 466,0 481,0
Total Ekuitas 1.085,3 1.081,0 565,8 950,6 1.2454

*tidak diaudit
Tanggal 31 Mei 2022 Dibandingkan Tanggal 31 Maret 2022
Total Aset

Per tanggal 31 Mei 2022, total aset Perseroan berjumlah Rp1.449,1 miliar, menurun sebanyak 17,7%
dibandingkan per tanggal 31 Maret 2022 yang berjumlah Rp1.761,1 miliar. Total aset lancar Perseroan
per tanggal 31 Mei 2022 berjumlah Rp1.204,6 miliar, menurun sebanyak 21,0% dibandingkan tanggal
31 Maret 2022 yang berjumlah Rp1,524.7 miliar terutama akibat penurunan kas dan setara kas sebanyak
44,9% dari Rp557,4 miliar per tanggal 31 Maret 2022 menjadi Rp307,2 miliar per tanggal 31 Mei 2022,
terutama akibat pembayaran dividen sebesar Rp250 miliar pada bulan April 2022, penurunan investasi
jangka pendek sebanyak 40,8% dari Rp245,0 miliar per tanggal 31 Maret 2022 menjadi Rp145,0 miliar
per tanggal 31 Mei 2022, dan penurunan piutang dagang bersih dari pihak ketiga sebesar 17,0% dari
Rp216,9 miliar per tanggal 31 Maret 2022 menjadi Rp180 miliar per 31 Mei 2022 karena jatuh tempo.
Hal ini diimbangi oleh peningkatan persediaan sebanyak 8,8% dari Rp410,5 miliar per tanggal 31 Maret
2022 menjadi Rp446,5 miliar per tanggal 31 Mei 2022 karena peningkatan barang jadi, peningkatan
pajak di bayar di muka sebanyak 45,8% dari Rp35,8 miliar per tanggal 31 Maret 2022 menjadi Rp52,2
miliar per tanggal 31 Mei 2022 karena peningkatan taksiran pengembalian untuk pajak penghasilan.

Penurunan total aset lancar diimbangi oleh kenaikan total aset tidak lancar per tanggal 31 Mei 2022
berjumlah Rp244,5 miliar, meningkat sebanyak 3,4% dari Rp236,4 miliar per tanggal 31 Maret 2022.

Total Liabilitas

Per tanggal 31 Mei 2022, total liabilitas Perseroan berjumlah Rp363,8 miliar, menurun sebanyak 46,5%
dibandingkan dengan tanggal 31 Maret 2022 yang berjumlah Rp680,1 miliar. Total liabilitas jangka
pendek Perseroan berjumlah Rp158,1 miliar, menurun sebanyak 66,7% dibandingkan tanggal 31 Maret
2022 yang berjumlah Rp475,4 miliar. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh penurunan utang
usaha dari pihak ketiga sebanyak 33,7% dari Rp55,2 miliar per tanggal 31 Maret 2022 menjadi Rp36,6
miliar per tanggal 31 Mei 2022 karena tagihan pemasok telah jatuh tempo, penurunan utang dividen
dari Rp250,0 miliar per tanggal 31 Maret 2022 menjadi nihil per tanggal 31 Mei 2022 akibat pembayaran
dividen bulan April 2022, serta penurunan utang pajak sebanyak 69,8% dari Rp69,2 miliar per tanggal
31 Maret 2022 menjadi Rp20,9 miliar per tanggal 31 Mei 2022. Total kewajiban tidak lancar Perseroan
berjumlah Rp205,6 miliar, yang meningkat sebanyak 0,4% dibandingkan tanggal 31 Maret 2022 yang
berjumlah Rp204,7 miliar.

Total Ekuitas
Per tanggal 31 Mei 2022, total ekuitas Perseroan berjumlah Rp1.085,3 miliar, meningkat sebanyak 0,4%
dibandingkan tanggal 31 Maret 2022 yang berjumlah Rp1.081,0 miliar. Peningkatan tersebut terutama

disebabkan oleh peningkatan laba ditahan yang belum ditentukan penggunaannya dari Rp838,7 miliar
per tanggal 31 Maret 2022 menjadi Rp842,8 miliar per tanggal 31 Mei 2022.
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Tanggal 31 Maret 2022 Dibandingkan Tanggal 31 Desember 2021
Total Aset Lancar

Per tanggal 31 Maret 2022, total aset lancar Perseroan berjumlah Rp1.524,7 miliar, meningkat sebanyak
2,3% dibandingkan tanggal 31 Desember 2021 yang berjumlah Rp1.490,3 miliar. Peningkatan tersebut
terutama disebabkan oleh peningkatan investasi jangka pendek dari Rp105,0 miliar per tanggal
31 Desember 2021 menjadi Rp245,0 miliar per tanggal 31 Maret 2022, karena jangka waktu yang
lebih lama untuk penempatan deposito, peningkatan piutang dagang dari pihak ketiga — bersih
sebanyak 21,4% dari Rp178,7 miliar per tanggal 31 Desember 2021 menjadi Rp216,9 miliar per tanggal
31 Maret 2022 karena penjualan akhir tahun yang lebih tinggi dikombinasikan dengan penurunan
waktu penagihan, kenaikan pajak dibayar di muka sebanyak 54,3% dari Rp23,2 miliar per tanggal
31 Desember 2021 menjadi Rp35,8 miliar per tanggal 31 Maret 2022 karena kelebihan pembayaran
Pajak Pertambahan Nilai, dan peningkatan aset lancar lain dari Rp0,0 miliar per tanggal 31 Desember
2021 menjadi Rp25,0 miliar per tanggal 31 Maret 2022 karena adanya peningkatan investasi pada
reksa dana secara keseluruhan. Hal ini diimbangi sebagian dengan penurunan kas dan setara kas dari
Rp732,8 miliar per tanggal 31 Desember 2021 menjadi Rp557,4 miliar per tanggal 31 Maret 2022 akibat
mengubah deposito bulanan menjadi berjangka setoran setiap enam bulan.

Total Aset Tidak Lancar

Per tanggal 31 Maret 2022, total aset tidak lancar Perseroan berjumlah Rp236,4 miliar, yang relatif stabil
dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2021 yang berjumlah Rp236,1 miliar.

Total Aset

Untuk alasan-alasan di atas, per tanggal 31 Maret 2022, total aset Perseroan berjumlah Rp1.761,1
miliar, meningkat sebanyak 2,0% dibandingkan 31 Desember 2021 yang berjumlah Rp1.726,4 miliar.

Total Liabilitas Jangka Pendek

Per tanggal 31 Maret 2022, total liabilitas jangka pendek Perseroan berjumlah Rp475,4 miliar, meningkat
sebanyak 74,3% dibandingkan tanggal 31 Desember 2021 yang berjumlah Rp272,8 miliar. Peningkatan
tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan dividen yang harus dibayar dari Rp0,0 miliar per tanggal
31 Desember 2021 menjadi Rp250,0 miliar per tanggal 31 Maret 2022, peningkatan utang dagang
kepada pihak ketiga sebanyak 6,2% dari Rp52,0 miliar per tanggal 31 Desember 2021 menjadi Rp55,2
miliar per tanggal 31 Maret 2022 dan peningkatan biaya yang masih harus dibayar sebanyak 102,6%
dari Rp3,9 miliar per tanggal 31 Desember, 2021 menjadi Rp7,9 miliar per tanggal 31 Maret 2022.
Hal ini diimbangi sebagian oleh penurunan utang dagang kepada pihak-pihak terkait sebanyak 45,7%
dari Rp117,2 miliar per tanggal 31 Desember 2021 menjadi Rp63,6 miliar per tanggal 31 Maret 2022,
terutama sebagai akibat dari pembayaran lebih cepat dari pihak berelasi.

Total Liabilitas Jangka Panjang

Per tanggal 31 Maret 2022, total liabilitas jangka panjang Perseroan berjumlah Rp204,7 miliar, menurun
sebanyak 1,7% dibandingkan tanggal 31 Desember 2021 yang berjumlah Rp208,2 miliar. Penurunan
tersebut terutama disebabkan oleh penurunan kewajiban sewa sebanyak 47,9% dari Rp12,1 miliar per
tanggal 31 Desember 2021 menjadi Rp6,3 miliar per tanggal 31 Maret 2022, terutama sebagai akibat
dari pembayaran sewa sebesar Rp13,4 miliar tambahan non tunai sebesar Rp7,6 miliar untuk periode
tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022.

Total Liabilitas
Untuk alasan-alasan di atas, per tanggal 31 Maret 2022, total liabilitas Perseroan berjumlah Rp680,1

miliar, meningkat sebanyak 41,4% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2021 yang berjumlah
Rp481,0 miliar.
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Total Ekuitas

Per tanggal 31 Maret 2022, total ekuitas Perseroan berjumlah Rp1.081,0 miliar, menurun sebanyak
13,2% dibandingkan tanggal 31 Desember 2021 yang berjumlah Rp1.245,4 miliar. Penurunan tersebut
terutama disebabkan oleh penurunan laba ditahan yang telah ditentukan penggunaannya dari Rp1.125,9
miliar per tanggal 31 Desember 2021 menjadi Rp838,7 miliar per tanggal 31 Maret 2022. Per tanggal
31 Maret 2022, total modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan terdiri dari Rp575,0 miliar, yang
sama dengan per tanggal 31 Desember 2021, terutama karena adanya pembagian dividen sebesar
Rp250 miliar.

Tanggal 31 Desember 2021 Dibandingkan Tanggal 31 Desember 2020
Total Aset Lancar

Per tanggal 31 Desember 2021, total aset lancar Perseroan adalah sebesar Rp1.490,3 miliar, meningkat
17,6% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp1.267,8 miliar. Peningkatan
tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan kas dan setara kas sebanyak 5,1% dari Rp697,0 miliar
per tanggal 31 Desember 2020 menjadi Rp732,8 miliar per tanggal 31 Desember 2021, peningkatan
investasi jangka pendek dari nihil per tanggal 31 Desember 2020 menjadi Rp105,0 miliar per tanggal
31 Desember 2021, peningkatan piutang usaha pihak ketiga — bersih sebanyak 18,6% dari Rp150,7
miliar per tanggal 31 Desember 2020 menjadi Rp178,7 miliar per tanggal 31 Desember 2021 dan
peningkatan inventaris bersih sebanyak 70,1% dari Rp241,7 miliar per tahun 2020 menjadi Rp411,2
miliar pada tahun 2021. Hal ini diimbangi sebagian oleh penurunan piutang usaha pihak berelasi dari
Rp148,3 miliar per tanggal 31 Desember 2020 menjadi Rp3,2 miliar per tanggal 31 Desember 2021.

Total Aset Tidak Lancar

Per tanggal 31 Desember 2021, total aset tidak lancar Perseroan adalah sebesar Rp236,1 miliar,
meningkat 58,7% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp148,8 miliar. Peningkatan
tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan aset tetap (bersih) sebanyak 47,5% dari Rp133,5 miliar
per tanggal 31 Desember 2020 menjadi Rp196,9 miliar per tanggal 31 Desember 2021 dan peningkatan
aset hak guna (bersih) sebanyak 252,4% dari Rp8,2 miliar per tanggal 31 Desember 2020 menjadi
Rp28,9 miliar per tanggal 31 Desember 2021.

Total Aset

Karena alasan-alasan di atas, per tanggal 31 Desember 2021, total aset Perseroan adalah sebesar
Rp1.726,4 miliar, meningkat 21,9% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp1.416,6
miliar.

Total Liabilitas Jangka Pendek

Per tanggal 31 Desember 2021, total liabilitas jangka pendek Perseroan adalah sebesar Rp272,8 miliar,
meningkat 3,2% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp264,4 miliar. Peningkatan
tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan utang usaha kepada pihak ketiga sebanyak 4,0% dari
Rp50,0 miliar per tanggal 31 Desember 2020 menjadi Rp52,0 miliar per tanggal 31 Desember 2021
dan kenaikan utang pajak sebanyak 16,6% dari Rp60,9 miliar per tanggal 31 Desember 2020 menjadi
Rp71,0 miliar per tanggal 31 Desember 2021 dan kenaikan kewajiban sewa sebanyak 403,3% dari
Rp3,0 miliar per tanggal 31 Desember 2020 menjadi Rp15,1 miliar per tanggal 31 Desember 2021. Hal
ini diimbangi sebagian oleh penurunan utang usaha kepada pihak berelasi sebesar 2,4% dari Rp120,1
miliar per tanggal 31 Desember 2020 menjadi Rp117,2 miliar per tanggal 31 Desember 2021.
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Total Liabilitas Jangka Panjang

Per tanggal 31 Desember 2021, total liabilitas jangka panjang Perseroan adalah sebesar Rp208,2 miliar,
meningkat 3,3% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp201,6 miliar. Peningkatan
tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan kewajiban sewa sebanyak 290,3% dari Rp3,1 miliar per
tanggal 31 Desember 2020 menjadi Rp12,1 miliar per tanggal 31 Desember 2021.

Total Liabilitas

Karena alasan-alasan di atas, per tanggal 31 Desember 2021, total liabilitas Perseroan adalah sebesar
Rp481,0 miliar, meningkat 3,2% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp466,0
miliar.

Total Ekuitas

Per tanggal 31 Desember 2021, total ekuitas Perseroan adalah sebesar Rp1.245,4 miliar, meningkat
31,0% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp950,6 miliar. Peningkatan tersebut
terutama disebabkan oleh peningkatan modal saham dari Rp4,5 miliar per tanggal 31 Desember 2020
menjadi Rp575,0 miliar per tanggal 31 Desember 2021. Per tanggal 31 Desember 2021, total modal
ditempatkan dan disetor penuh Perseroan terdiri dari 11,5 miliar saham dibandingkan dengan 9.000
saham per tanggal 31 Desember 2020.

Tanggal 31 Desember 2020 Dibandingkan Tanggal 31 Desember 2019
Total Aset Lancar

Per tanggal 31 Desember 2020, total aset lancar Perseroan adalah sebesar Rp1.267,8 miliar, meningkat
129,1% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp553,3 miliar. Peningkatan tersebut
terutama disebabkan oleh peningkatan kas dan setara kas sebanyak 120,4% dari Rp316,2 miliar per
tanggal 31 Desember 2019 menjadi Rp697,0 miliar per tanggal 31 Desember 2020, peningkatan
piutang usaha pihak ketiga — bersih sebanyak 600,9% dari Rp21,5 miliar per tanggal 31 Desember
2019 menjadi Rp150,7 miliar per tanggal 31 Desember 2020, peningkatan piutang usaha pihak berelasi
sebesar 52,3% dari Rp97,4 miliar per tanggal 31 Desember 2019 menjadi Rp148,3 miliar per tanggal 31
Desember 2020 dan peningkatan inventaris — bersih sebanyak 158,2% dari Rp93,6 miliar per tanggal
31 Desember 2019 menjadi Rp241,7 miliar per tanggal 31 Desember 2020.

Total Aset Tidak Lancar

Per tanggal 31 Desember 2020, total aset tidak lancar Perseroan adalah sebesar Rp148,8 miliar,
meningkat 36,8% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp108,8 miliar. Peningkatan
tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan aset tetap — bersih sebanyak 28,9% dari Rp103,6 miliar
per tanggal 31 Desember 2019 menjadi Rp133,5 miliar per tanggal 31 Desember 2020 dan peningkatan
aset hak guna dari nihil per tanggal 31 Desember 2019 menjadi Rp8,2 miliar per tanggal 31 Desember
2020.

Total Aset
Karena alasan-alasan yang dibahas di atas, per tanggal 31 Desember 2020, total aset Perseroan

adalah sebesar Rp1.416,6 miliar, meningkat 114,0% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2019
sebesar Rp662,1 miliar.
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Total Liabilitas Jangka Pendek

Per tanggal 31 Desember 2020, total liabilitas jangka pendek Perseroan adalah sebesar Rp264,4
miliar, meningkat 330,6% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp61,4 miliar.
Peningkatan tersebut disebabkan oleh kenaikan utang usaha kepada pihak berelasi dari Rp0,1 miliar
per tanggal 31 Desember 2019 menjadi Rp120,1 miliar per tanggal 31 Desember 2020, kenaikan utang
usaha kepada pihak ketiga sebanyak 180,9% dari Rp17,8 miliar per tanggal 31 Desember 2019 menjadi
Rp50,0 miliar dan kenaikan utang pajak sebanyak 547,9% atau sebesar Rp51,5 miliar dari Rp9,4 miliar
per tanggal 31 Desember 2019 menjadi Rp60,9 miliar per tanggal 31 Desember 2020.

Total Liabilitas Jangka Panjang

Per tanggal 31 Desember 2020, total liabilitas jangka panjang Perseroan adalah sebesar Rp201,6
miliar, meningkat 477,7% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp34,9 miliar,
yang terutama disebabkan oleh peningkatan kewajiban sewa sebesar 342,9% dari Rp0,7 miliar per
tanggal 31 Desember 2019 (sewa pembiayaan) menjadi Rp3,1 miliar per tanggal 31 Desember 2020
dan pengenalan surat utang jangka menengah sebesar Rp159,3 miliar per tanggal 31 Desember 2020.

Total Liabilitas

Karena alasan-alasan di atas, per tanggal 31 Desember 2020, total Liabilitas Perseroan adalah sebesar
Rp466,0 miliar, meningkat 383,9% atau Rp369,7 miliar dibandingkan dengan tanggal 31 Desember
2019 sebesar Rp96,3 miliar.

Total Ekuitas

Per tanggal 31 Desember 2020, total ekuitas Perseroan adalah sebesar Rp950,6 miliar, meningkat
68,0% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp565,8 miliar. Peningkatan tersebut
terutama disebabkan oleh peningkatan laba yang ditahan dari Rp703,5 miliar per tanggal 31 Desember
2019 menjadi Rp1.388,7 miliar per tanggal 31 Desember 2020. Modal saham turun dari Rp10,0 miliar
per tanggal 31 Desember 2019 menjadi Rp4,5 miliar per tanggal 31 Desember 2020. Per tanggal
31 Desember 2020, total modal ditempatkan dan disetor Perseroan terdiri dari 9.000 saham, dibandingkan
dengan 20.000 saham per tanggal 31 Desember 2019.

Arus Kas

Tabel berikut menetapkan informasi mengenai arus kas Perseroan untuk periode lima bulan yang
berakhir pada 31 Mei 2021 dan 2022 yang tidak diaudit, periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret
2021 (tidak diaudit) dan 2022 dan tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, 2020
dan 2021, serta kas dan setara kas Perseroan pada akhir setiap periode:

Periode lima bulan Periode tiga bulan
yang berakhir pada yang berakhir pada

tanggal tanggal Tahun yang berakhir pada
31 Mei 31 Maret tanggal 31 Desember
2022* 2021* 2022 2021* 2019 2020 2021
(dalam (dalam (dalam (dalam (dalam (dalam (dalam
miliar miliar miliar miliar miliar miliar miliar
Rupiah) Rupiah) Rupiah) Rupiah) Rupiah) Rupiah) Rupiah)
Kas neto dari aktivitas operasi (83,7) 101,0 6,4 152,6 174,7 278,7 505,1
Kas neto untuk aktivitas investasi (75,3) (172,2) (168,5) (6,5) (15,1) (49,8) (187,1)
Kas neto diperoleh dari (digunakan untuk)
aktivitas pendanaan (267,2) (13,1) (13,4) (11,5) 1,7) 150,8 (283,0)
(Penurunan) Kenaikan kas dan setara kas (426,2) (84,3) (175,4) 134,6 157,9 379,7 35,1
Efek bersih kurs pada kas dan setara kas 0,6 (0,1) (0,0) 0,3 (0,0) 1,1 0,7
Kas dan setara kas di awal periode/
tahun 732,8 697,0 732,8 697,0 158,3 316,2 697,0
Kas dan setara kas di akhir periode/
tahun 307,2 612,6 557.4 831,9 316,2 697,0 732,8
*tidak diaudit

56



®One[ ¥

HEALTH CARE

Arus kas dari aktivitas operasi

Untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022, kas bersih yang digunakan Perseroan
untuk kegiatan operasi sebesar Rp83,7 miliar, yang terutama terdiri dari pembayaran kepada pemasok
sebesar Rp560,1 miliar (meningkat dari Rp300,1 miliar untuk periode lima bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Mei 2021) terutama disebabkan oleh peningkatan pembelian bahan baku untuk menghindari
kenaikan nilai harga bahan baku, pembayaran untuk gaji dan imbalan kerja karyawan sebesar Rp43,2
miliar, pembayaran untuk beban operasional sebesar Rp35,2 miliar, pembayaran beban bunga sebesar
Rp8,5 miliar dan pembayaran pajak penghasilan sebesar Rp111,4 miliar, yang diimbangi sebagian
dengan penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp669,3 miliar dan penerimaan kas dari pendapatan
bunga sebesar Rp5,5 miliar.

Untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021, kas bersih yang diperoleh Perseroan
melalui kegiatan operasi sebesar Rp101,0 miliar, yang terutama terdiri dari penerimaan kas dari
pelanggan sebesar Rp528,7 miliar dan penerimaan kas dari pendapatan bunga sebesar Rp7,9 miliar,
yang diimbangi sebagian dengan pembayaran kepada pemasok sebesar Rp300,1 miliar, pembayaran
gaji dan tunjangan karyawan sebesar Rp39,5 miliar, pembayaran untuk beban operasional sebesar
Rp18,9 miliar, pembayaran beban bunga sebesar Rp8,5 miliar dan pembayaran pajak penghasilan
sebesar Rp68,6 miliar.

Untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022, kas bersih yang Perseroan
peroleh melalui kegiatan operasi sebesar Rp6,4 miliar, yang terutama terdiri dari penerimaan kas dari
pelanggan sebesar Rp417,7 miliar dan penerimaan kas dari pendapatan bunga sebesar Rp3,2 miliar,
yang diimbangi sebagian dengan pembayaran kepada pemasok sebesar Rp339,5 miliar, pembayaran
gaji dan tunjangan karyawan sebesar Rp33,1 miliar, pembayaran beban operasional sebesar Rp19,2
miliar, pembayaran beban bunga sebesar Rp0,1 miliar dan pembayaran pajak penghasilan sebesar
Rp22,5 miliar.

Untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021, kas bersih yang Perseroan
peroleh melalui kegiatan operasi sebesar Rp152,6 miliar, yang terutama terdiri dari penerimaan kas dari
pelanggan sebesar Rp539,7 miliar dan penerimaan kas dari pendapatan bunga sebesar Rp4,3 miliar,
yang diimbangi sebagian dengan pembayaran kepada pemasok sebesar Rp332,8 miliar, pembayaran
gaji dan tunjangan karyawan sebesar Rp37,6 miliar, pembayaran beban usaha sebesar Rp13,5 miliar,
pembayaran beban bunga sebesar Rp0,1 miliar dan pembayaran pajak penghasilan sebesar Rp7,4
miliar.

Pada tahun 2021, kas bersih yang dihasilkan dari aktivitas operasi Perseroan adalah sebesar Rp505,1
miliar, terutama terdiri dari penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp1.773,3 miliar dan penerimaan
kas dari pendapatan bunga sebesar Rp16,5 miliar, yang sedikit banyak diimbangi dengan pembayaran
kepada pemasok sebesar Rp965,6 miliar, pembayaran gaji dan tunjangan karyawan sebesar Rp95,3
miliar, pembayaran beban operasional sebesar Rp64,0 miliar, pembayaran beban bunga sebesar
Rp17,1 miliar, dan pembayaran pajak penghasilan sebesar Rp142,7 miliar.

Pada tahun 2020, kas bersih yang dihasilkan dari aktivitas operasi Perseroan adalah sebesar Rp278,7
miliar, terdiri dari penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp994,9 miliar dan pendapatan bunga
sebesar Rp14,9 miliar yang sebagian diimbangi dengan pembayaran kepada pemasok sebesar
Rp632,1 miliar, pembayaran gaji dan tunjangan karyawan sebesar Rp33,9 miliar, pembayaran beban
operasional sebesar Rp23,9 miliar, pembayaran beban bunga sebesar Rp8,5 miliar dan pembayaran
pajak penghasilan sebesar Rp32,6 miliar.

Pada tahun 2019, kas bersih yang dihasilkan dari aktivitas operasi Perseroan adalah sebesar Rp174,7
miliar, terdiri dari penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp626,7 miliar, yang sedikit banyak diimbangi
dengan pembayaran kepada pemasok sebesar Rp397,3 miliar, pembayaran gaji dan tunjangan
karyawan sebesar Rp21,1 miliar, pembayaran beban operasional sebesar Rp16,9 miliar, penerimaan
kas dari pendapatan bunga sebesar Rp10,2 miliar, dan pembayaran pajak penghasilan sebesar Rp26,8
miliar.

57



®One[ X

HEALTH CARE

Perseroan mengalami pola arus kas operasional dengan adanya siklus bisnis dimana pada kuartal
pertama pembelian cenderung melambat karena melambatnya pembelanjaan lembaga-lembaga
pemerintah.

Arus kas dari (untuk) aktivitas investasi

Untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022, kas bersih yang digunakan dalam
kegiatan investasi adalah sebesar Rp75,3 miliar, yang terutama terdiri dari akuisisi investasi jangka
pendek sebesar Rp40,0 miliar untuk deposito jangka pendek, akuisisi untuk aset lainnya sebesar Rp25,2
miliar dan akuisisi aset tetap sebesar Rp9,8 miliar, termasuk sebesar Rp4,2 miliar untuk bangunan,
Rp4,0 miliar untuk mesin untuk meningkatkan kapasitas fasilitas produksi Perseroan di fasilitas Krian
dan Mojoagung dan sebesar Rp1,6 miliar untuk inventaris kantor.

Untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021, kas bersih yang digunakan dalam
kegiatan investasi adalah sebesar Rp172,2 miliar, yang terutama terdiri dari akuisisi investasi jangka
pendek sebesar Rp142,3 miliar untuk deposito jangka pendek dan akuisisi aset tetap sebesar Rp30,0
miliar, termasuk Rp24,1 miliar pada tanah, Rp2,5 miliar pada mesin untuk meningkatkan kapasitas
produksi Perseroan di fasilitas Krian dan Mojoagung, sebesar Rp1,6 miliar untuk bangunan, sebesar
Rp0,8 miliar untuk perabotan dan peralatan, dan sebesar Rp0,3 miliar untuk kendaraan.

Untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022, kas bersih yang digunakan dalam
kegiatan investasi adalah sebesar Rp168,5 miliar, yang terutama terdiri dari akuisisi investasi jangka
pendek sebesar Rp140,0 miliar untuk deposito jangka pendek, akuisisi aset tetap sebesar Rp3,4 miliar,
termasuk sebesar Rp1,8 miliar untuk mesin untuk meningkatkan kapasitas fasilitas produksi Perseroan
di fasilitas Krian, sebesar Rp1,2 miliar untuk inventaris kantor dan akuisisi untuk reksa dana sebesar
Rp25,0 miliar.

Untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021, kas bersih yang digunakan dalam
kegiatan investasi adalah sebesar Rp6,5 miliar, yang terutama terdiri dari akuisisi aset tetap sebesar
Rp6,5 miliar, terutama dari perolehan aset tetap sebesar Rp6,5 miliar termasuk Rp2,0 miliar pada mesin
untuk meningkatkan kapasitas fasilitas Perseroan di fasilitas Krian dan Mojoagung, sebesar Rp3,8
miliar untuk bangunan, sebesar Rp0,4 miliar untuk inventaris kantor dan sebesar Rp0,3 miliar untuk
kendaraan.

Pada tahun 2021, kas bersih yang digunakan dalam aktivitas investasi Perseroan adalah sebesar
Rp187,1 miliar, terutama terdiri dari akuisisi investasi jangka pendek sebesar Rp105,0 miliar terkait
tabungan deposito jangka pendek, akuisisi aset tetap sebesar Rp82,7 miliar terkait akuisisi lahan
Perseroan di Wonosalam dan Lamongan untuk ekspansi strategis, yang terutama diimbangi oleh hasil
dari investasi jangka panjang sebesar Rp0,7 miliar terkait investasi Perseroan dalam penerbitan sukuk
Republik Indonesia.

Pada tahun 2020, kas bersih yang digunakan dalam aktivitas investasi Perseroan adalah sebesar
Rp49,8 miliar, terutama terdiri dari akuisisi aset tetap sebesar Rp49,9 miliar terkait gedung dan mesin
untuk meningkatkan kapasitas produksi Perseroan dan akuisisi aset tidak berwujud sebesar Rp2,5
miliar terkait penerapan sistem SAP Perseroan, yang diimbangi sebagian dengan hasil penjualan aset
tetap sebesar Rp2,6 miliar terkait pengaturan jual dan sewa kembali untuk mesin-mesin tertentu.

Pada tahun 2019, kas bersih yang digunakan dalam aktivitas investasi Perseroan adalah sebesar
Rp15,1 miliar, terdiri dari akuisisi aset tetap sebesar Rp14,5 miliar terkait mesin untuk meningkatkan
kapasitas produksi Perseroan dan akuisisi investasi jangka panjang sebesar Rp0,7 miliar terkait investasi
Perseroan dalam penerbitan sukuk Republik Indonesia, yang diimbangi dengan hasil penjualan aset
tetap sebesar Rp0,1 miliar terkait mesin dan peralatan lama yang tidak lagi Perseroan gunakan.

Pola arus kas investasi Perseroan adalah melakukan investasi dalam beberapa instrumen keuangan
untuk menikmati imbal hasil dan juga membeli aset tetap yang sesuai dengan strategi Perseroan
untuk meningkatkan produksi dan melakukan ekspansi seiring dengan meningkatnya pertumbuhan
permintaan pasar, termasuk pada saat pembelanjaan lembaga-lembaga pemerintah mulai menguat.
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Arus kas dari (untuk) aktivitas pembiayaan

Untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022, kas bersih yang digunakan dalam
aktivitas pembiayaan adalah sebesar Rp267,2 miliar, yang terutama terdiri dari pembayaran dividen
tunai sebesar Rp250,0 miliar dan pembayaran utang sewa sebesar Rp16,4 miliar.

Untuk periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021, kas bersih yang digunakan dalam
kegiatan pembiayaan sebesar Rp13,1 miliar, yang terdiri dari pembayaran utang sewa sebesar Rp13,1
miliar.

Untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022, kas bersih yang digunakan dalam
aktivitas pembiayaan adalah sebesar Rp13,4 miliar, yang terutama terdiri dari pembayaran utang sewa
sebesar Rp13,4 miliar.

Untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021, kas bersih yang digunakan dalam
kegiatan pembiayaan sebesar Rp11,5 miliar, yang terutama terdiri dari pembayaran utang sewa sebesar
Rp11,5 miliar.

Pada tahun 2021, kas bersih yang digunakan dalam aktivitas pembiayaan adalah sebesar Rp283,0
miliar, terutama terdiri dari pembayaran dividen sebesar Rp255,0 miliar, pembayaran utang sewa
sebesar Rp18,0 miliar, dan pembayaran dividen kepada kepentingan bukan pengendali sebesar Rp10
miliar.

Pada tahun 2020, kas bersih yang dihasilkan dari aktivitas pembiayaan adalah sebesar Rp150,8 miliar,
terutama terdiri dari hasil dana dari surat utang jangka menengah sebesar Rp159,2 miliar, yang sedikit
banyak diimbangi dengan pengurangan modal disetor sebesar Rp5,5 miliar dan pembayaran utang
sewa sebesar Rp2,9 miliar.

Pada tahun 2019, kas bersih yang digunakan dalam aktivitas pembiayaan adalah sebesar Rp1,7 miliar,
yang terdiri dari pembayaran utang sewa sebesar Rp1,7 miliar.

Arus kas pembiayaan Perseroan digunakan untuk memperluas jaringan distribusi dengan membuka
cabang-cabang baru untuk melayani permintaan produk sekitar cabang tersebut dengan menggunakan
bangunan yang Perseroan sewa, seiring dengan pertumbuhan permintaan produk setiap tahunnya.

LIKUIDITAS DAN SUMBER MODAL

Kebutuhan likuiditas utama Perseroan adalah untuk keperluan belanja modal dan modal kerja. Untuk
periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021, 2020, dan 2019, Perseroan telah membiayai persyaratan likuiditasnya
terutama melalui dana arus kas yang dihasilkan oleh operasi Perseroan.

Perseroan secara historis telah membiayai kebutuhan modal Perseroan melalui dana yang dihasilkan
oleh kas dari operasi Perseroan dan sumber likuiditas eksternal berupa surat utang jangka menengah.
Kebutuhan modal utama Perseroan telah digunakan untuk keperluan belanja modal dan modal kerja.
Aset keuangan Perseroan terutama terdiri dari kas dan setara kas dan piutang dagang.

Per tanggal 31 Desember 2021, Perseroan memiliki kas dan setara kas sebesar Rp732,8 miliar dan
total utang yang belum dibayar sebesar Rp186,7 miliar, yang terutama berasal dari surat utang jangka
menengah yang diterbitkan oleh Perusahaan Anak Perseroan yaitu IHSG. Pada tanggal 31 Maret
2022, terdapat sumber likuiditas yang material yang belum digunakan, yaitu berupa kas dan setara kas
sebesar sebesar Rp557,4 miliar dan total utang yang belum dibayar sebesar Rp181,7 miliar.

Perseroan memperkirakan modal kerja Perseroan akan terus didukung terutama oleh kas dari kegiatan
operasi Perseroan. Jika nantinya Perseroan dan Perusahaan Anak menilai bahwa modal kerja tidak
mencukupi, maka Perseroan dan Perusahaan Anak akan mencari belanja modal dan modal kerja
tambahan yang mungkin dalam bentuk utang bank.
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Perseroan secara historis menjaga sejumlah besar kas dari operasi, dan siklus konversi kas Perseroan
(dihitung berdasarkan jumlah hari perputaran piutang dagang dan hari perputaran inventaris dikurangi
hari perputaran utang dagang) berkisar dari 97 hari (siklus konversi kas Perseroan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021) hingga 71 hari (siklus konversi kas Perseroan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019).

Perseroan meyakini bahwa Perseroan akan memiliki sumber daya modal yang cukup dari operasi
Perseroan dan hasil bersih dari Penawaran untuk memenuhi persyaratan modal Perseroan setidaknya
untuk 12 bulan ke depan.

Tidak terdapat kecenderungan yang diketahui, permintaan, perikatan atau komitmen, kejadian dan/atau
ketidakpastian yang mungkin mengakibatkan terjadinya peningkatan atau penurunan yang material
terhadap likuiditas Perseroan.

KEWAJIBAN DAN KOMITMEN KONTRAKTUAL

Tabel di bawah ini menunjukkan kewajiban dan komitmen jatuh tempo Perseroan berdasarkan jumlah
kontraktual awal tidak didiskontokan yang harus dibayar pada tanggal 31 Maret 2022:

Total Dalam 1 tahun Lebih dari 1 tahun
(dalam miliar Rupiah)  (dalam miliar Rupiah)  (dalam miliar Rupiah)
Kewajiban sewa 23,6 17,3 6,4
Surat utang jangka menengah 218,8 16,8 202,0
Total 2424 341 208,4

Sebagaimana dijelaskan dalam Rencana Penggunaan Dana di Bab Il Prospektus ini, sebagian dari
hasil bersih Penawaran Umum akan digunakan untuk mendanai belanja modal yang direncanakan
sehubungan dengan Proyek Pembaruan Krian dan Mojoagung dan Proyek Perluasan Fasilitas
Produksi Baru dan Proyek Pabrik Batang untuk perluasan kapasitas produksi, serta upaya untuk
mengembangkan jaringan dan infrastruktur distribusi Perseroan. Belanja modal yang Perseroan
rencanakan juga mencakup Proyek Pabrik Batang. Perseroan memperkirakan belanja modal untuk
Proyek Pabrik Batang akan mencakup sekitar Rp50,0 miliar untuk biaya konstruksi (tidak termasuk
pembelian mesin atau peralatan) dan pembayaran kewajiban sewa. Sewa tersebut akan dibayar dalam
dua tahap, satu kali setelah penandatanganan sewa dan sisanya di tahun 2026. Perseroan bermaksud
untuk mendanai pembangunan Pabrik Batang dengan sebagian dari hasil bersih Penawaran dan akan
mendanai biaya yang tersisa dengan kas Perseroan dari operasi. Diharapkan konstruksi akan dimulai
pada kuartal ketiga tahun 2022. Produksi akan dimulai pada awal tahun 2023 dan produksi dengan
kapasitas penuh akan dimulai pada kuartal empat tahun 2023.

Perseroan juga akan menggunakan kas Perseroan untuk membayar bunga atas surat utang jangka
menengah (medium-term notes atau “MTN”) Perseroan dengan tingkat bunga tetap 10,5%, yang
dibayarkan setiap enam bulan. MTN tersebut jatuh tempo pada tanggal 19 Mei 2025.

Perseroan bermaksud untuk mempertahankan tingkat cadangan kas yang memadai di bank untuk

menjaga likuiditas Perseroan, menjaga rasio leverage yang sehat, dan menjaga cadangan kas yang
memadai untuk pembayaran dividen di masa depan.
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BELANJA MODAL

Belanja Modal Historis

Tabel berikut menetapkan informasi mengenai belanja modal historis Perseroan untuk periode waktu
yang disajikan:

Periode tiga bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Maret Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember

2021* 2022 2019 2020 2021
(dalam miliar (dalam miliar (dalam miliar (dalam miliar (dalam miliar
Rupiah) Rupiah) Rupiah) Rupiah) Rupiah)
Tanah - 0,3 3,5 3,2 56,0
Gedung 3,8 0,1 1,9 23,6 4,5
Mesin 2,0 1,8 4,3 22,8 16,0
Kendaraan 0,3 - 1,1 0,3 0,3
Inventaris Kantor 04 1.2 3.6 25 58
Total 6,5 3.4 14,5 52,4 82,7

Pada tahun 2020, total belanja modal Perseroan sebesar Rp52,4 miliar yang terutama terdiri dari
Rp23,6 miliar untuk gedung, dimana sebagian besar untuk meningkatkan fasilitas yang ada di Krian
dan Mojoagung, dan Rp22,8 miliar untuk mesin, dimana sebagian besar untuk perluasan kapasitas
produksi terkait masker, swab dan tisu antiseptik, alat suntik dan jarum, set infus dan IV, serta produk
perawatan luka.

Pada tahun 2021, total belanja modal Perseroan mencapai Rp82,7 miliar yang terutama terdiri dari
Rp56,0 miliar untuk tanah, dimana sebagian besar untuk akuisisi tanah di Wonosalam dan Lamongan,
dan Rp16,0 miliar untuk mesin, dimana sebagian besar untuk perluasan kapasitas produksi terkait
masker, alat suntik dan jarum, infus set dan 1V, foley kateter, perawatan luka, serta produk swab dan
tisu antiseptik.

Untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2021, total belanja modal Perseroan mencapai
Rp6,5 miliar yang terutama terdiri dari Rp2,0 miliar untuk mesin seperti mesin injeksi, mesin masker dan
pencetakan untuk meningkatkan kapasitas fasilitas produksi di fasilitas Krian dan Mojoagung, Rp3,8
miliar untuk bangunan dalam rangka memperluas fasilitas di Krian dan Mojoagung, Rp0,4 miliar untuk
inventaris kantor dan Rp0,3 miliar untuk kendaraan.

Untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2022, total belanja modal Perseroan mencapai
Rp3,4 miliar yang terutama terdiri dari Rp1,8 miliar untuk mesin untuk meningkatkan kapasitas di fasilitas
Krian dan Rp1,2 miliar untuk inventaris kantor.

Perseroan mengalokasikan dan menganggarkan belanja modal pemeliharaan dengan basis kasus-per-
kasus, tergantung pada sejumlah faktor seperti kondisi dari berbagai bangunan dan mesin Perseroan.
Pemeliharaan rutin atau teratur akan dianggarkan ke dalam biaya pemeliharaan atau biaya operasional
Perseroan. Pekerjaan besar seperti renovasi, pembaruan, atau pembelian suku cadang yang signifikan
termasuk dalam tabel di atas.

Perseroan secara historis mendanai pengeluaran modal dengan kas dari operasi Perseroan.

Belanja Modal yang Direncanakan

Sebagian besar belanja modal yang direncanakan mencerminkan investasi strategis Perseroan untuk
menambah kapasitas produksi, termasuk melalui pembelian mesin dan peralatan, Proyek Perluasan
Fasilitas Produksi Baru dan Proyek Pabrik Batang sesuai dengan Proyek Pembaruan Krian dan
Mojoagung.
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Tabel berikut memuat rincian belanja modal yang Perseroan rencanakan untuk periode waktu yang
ditunjukkan:

Tahun yang berakhir pada 31 Desember

2022 2023 2024 2025
(dalam miliar (dalam miliar (dalam miliar (dalam miliar

rupiah) rupiah) rupiah) rupiah)
Gedung® 183,0 558,0 122,0 147,0
Mesin® 191,3 226,3 225,3 226,3
Kendaraan - 15,1 10,5 10,5
Inventaris kantor - 7.5 25 25
Total belanja modal 374,3 806,9 360,3 386,3

(1)  Termasuk jumlah yang telah digunakan oleh Perseroan untuk belanja modal sebelum Penawaran Umum, yang Perseroan danai dari kas dari
operasi.

(2) Mengacu pada belanja modal terkait dengan Proyek Pembaruan Krian dan Mojoagung, Proyek Perluasan Fasilitas Produksi Baru,
pembangunan Pabrik Batang, serta rencana Perseroan untuk memperluas jaringan dan infrastruktur distribusi Perseroan.

(3) Termasuk belanja modal pemeliharaan, yang Perseroan harapkan akan terjadi di masa mendatang. Perseroan telah mengaggarkan Rp10,0
miliar untuk belanja modal pemeliharaan untuk masing-masing tahun 2022, 2023, 2024 dan 2025, yang Perseroan harapkan akan didanai
dengan kas dari operasi.

Belanja modal yang direncanakan di atas akan didanai sebagian oleh sebagian dari hasil Penawaran
dan sisanya akan didanai dari kas dari operasi.

PENGATURAN DI LUAR NERACA

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan tidak memiliki kewajiban di luar neraca yang tidak
tercermin dalam laporan keuangan Perseroan.

FAKTOR MUSIMAN

Bisnis Perseroan sedikit banyak tunduk pada faktor musiman. Pembelian cenderung lebih rendah pada
kuartal pertama dan cenderung meningkat seiring berjalannya tahun. Kuartal pertama yang lebih lambat
umumnya disebabkan karena pelanggan Perseroan memiliki inventaris yang tersedia untuk digunakan
yang berasal dari pembelian yang dilakukan menjelang akhir tahun sebelumnya. Pembelian cenderung
meningkat di akhir tahun karena fasilitas kesehatan hendak sepenuhnya menggunakan anggaran yang
tersedia sebelum akhir tahun.

Perseroan memperoleh sebagian besar penjualan dari penjualan domestik di Indonesia. Oleh karena
itu, permintaan terhadap produk Perseroan tunduk pada fluktuasi musiman dalam bisnis Perseroan di
Indonesia, khususnya pada bulan puasa dan hari raya Lebaran atau Hari Raya. Prosedur elektif dan
asupan rawat inap di rumah sakit selama bulan puasa dapat melambat, yang dapat memengaruhi
pembelian produk Perseroan. Liburan Lebaran berdampak pada bisnis dan hasil operasi Perseroan
selama periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022, karena libur Lebaran terjadi pada
awal bulan Mei. Perseroan sementara menghentikan produksi dan operasi bisnis selama periode
liburan dan juga untuk beberapa hari sebelum dan sesudah periode liburan. Perseroan biasanya juga
tidak dapat mengirim barang dari Surabaya ke Jakarta selama periode ini karena jalan ditutup dan
transportasi terbatas.

PERNYATAAN AKUNTANSI TERBARU
Penerapan standar baru, amendemen dan penyesuaian yang telah diterbitkan, dan yang akan berlaku
efektif untuk tahun buku yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2022 namun tidak berdampak secara

subtansial terhadap kebijakan akuntansi Perseroan dan Perusahaan Anak dan pengaruh material
terhadap laporan keuangan konsolidasian adalah sebagai berikut:
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¢ Amandemen PSAK 22 “Kombinasi Bisnis (Referensi ke Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan)”

¢ Amandemen PSAK 57 “Provisi, Liabilitas Kontinjensi, dan Aset Kontinjensi: Kontrak Memberatkan
— Biaya Memenuhi Kontrak”

e Penyesuaian tahunan atas PSAK 71 “Instrumen Keuangan”

e Penyesuaian tahunan atas PSAK 73 “Sewa”

Standar baru dan amandemen standar yang telah diterbitkan dan relevan bagi Grup Perseroan yang
wajib diterapkan untuk tahun buku yang dimulai pada tanggal 1 Januari 2023 dan belum diterapkan
secara dini oleh Grup Perseroan, adalah sebagai berikut:

¢ Amendemen PSAK 1 “Penyajian Laporan Keuangan” tentang liabilitas diklasifikasikan sebagai
jangka pendek atau jangka panjang

e Amendemen PSAK 1 “Penyajian Laporan Keuangan” tentang pengungkapan kebijakan akuntansi
Amendemen PSAK 16 “Aset Tetap” tentang hasil sebelum penggunaan yang diintensikan
Amendemen PSAK 25 “Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi dan Kesalahan”
tentang definisi estimasi akuntansi

e Amendemen PSAK 46 “Pajak Penghasilan” tentang pajak tangguhan terkait aset dan liabilitas yang
timbul dari transaksi tunggal

Penerapan hal-hal di atas bukanlah perubahan substansial pada kebijakan akuntansi Perseroan dan
tidak memiliki dampak material pada laporan keuangan Perseroan.

SEGMEN OPERASI

Tabel berikut menunjukkan segmen operasi Perseroan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Maret 2022.

(dalam miliar Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Uraian Manufaktur Distribusi Eceran Eliminasi Jumlah
Pendapatan 16,5 3941 39,1 - 449,7
Kontribusi Pendapatan Segmen terhadap
Pendapatan Perseroan (%) 3,7 87,6 8,7 - 100
Laba Sebelum Pajak 129,4 49,8 3,1 (74,2) 108,1
Kontribusi Laba Sebelum Pajak Segmen
terhadap Laba Sebelum Pajak Perseroan (%) 119,7 46,1 2,9 (68,7) 100

Untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022, distribusi memberikan kontribusi
terbesar terhadap total pendapatan dan laba sebelum pajak Perseroan dan Perusahaan Anak, yaitu
masing-masing sebesar 87,6% dan 46,1%.

4. PENYAJIAN INFORMASI KEUANGAN

Prospektus ini mencakup laporan keuangan konsolidasian Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019, 2020 dan 2021 serta catatan-catatan terkait (“Laporan Keuangan
Konsolidasian”). Selama tahun 2020 dan 2021, Perseroan menyelesaikan dua transaksi reorganisasi
terpisah dengan bisnis yang masing-masing berada di bawah kendali penuh para pendiri Perseroan.
Pengalihan bisnis antara entitas sepengendali yang mengakibatkan perubahan entitas pelapor
memerlukan kombinasi entitas retrospektif untuk semua periode yang disajikan seolah-olah kombinasi
tersebut telah berlaku sejak awal sepengendali. Oleh karena itu, informasi keuangan yang tercakup
dalam Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan telah disajikan kembali secara retrospektif dengan
menggunakan nilai tercatat untuk masing-masing bisnis yang diakuisisi ini sesuai dengan PSAK 38
Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali (“PSAK 38”), seolah-olah bisnis ini selalu menjadi bagian dari
Grup.
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Laporan keuangan konsolidasian Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
(“Laporan Keuangan 2019 yang Disajikan Kembali”) dan laporan keuangan konsolidasian Perseroan
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 (“Laporan Keuangan 2021”) telah diaudit
sesuai dengan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”) oleh KAP
Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan (“BDO Indonesia”), auditor independen, sebagaimana
dinyatakan dalam laporannya yang termasuk di bagian lain dalam Prospektus ini.

Laporan keuangan konsolidasian historis Perseroan sebelum dampak kombinasi entitas retrospektif
yang dijelaskan di bawah ini untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 serta
catatan-catatan terkait (“Laporan Keuangan Konsolidasian Historis 2020”) telah diaudit oleh KAP
Hendrawinata Hanny Erwin & Sumargo (“Kreston Indonesia”), auditor independen, yang menyatakan
opini wajar tanpa pengecualian, tanggal 15 Juni 2021, atas laporan keuangan konsolidasi historis
tersebut dan menerbitkan kembali opini tersebut tanggal 26 April 2022 untuk keperluan Penawaran
Umum ini dan semata-mata untuk memasukkan revisi terkait perubahan metode yang digunakan dalam
penyusunan laporan arus kas konsolidasian dari metode tidak langsung menjadi metode langsung,
termasuk beberapa pembaruan dalam pengungkapan yang disyaratkan oleh OJK.

Sehubungan dengan pengambilalihan bisnis distribusi dan bisnis IMR, yang mana merupakan
pengambilalihan entitas sepengendali oleh para pendiri, laporan keuangan historis Perseroan untuk
semua periode telah disajikan kembali secara retrospektif untuk menggabungkan informasi keuangan
historis Perseroan dengan bisnis distribusi dan bisnis IMR seolah-olah entitas-entitas ini selalu menjadi
bagian dari kelompok yang sama, sejak awal pengendalian bersama oleh para pendiri. Sesuai dengan
peraturan yang berlaku di Indonesia, Pasal 30 Undang-Undang No. 5 Tahun 2011 tentang Akuntan
Publik, dengan mempertimbangkan bahwa auditor dilarang memberikan jasa berupa pemberian opini
untuk periode yang sama dimana pemberian opini pada periode tersebut telah dilakukan oleh akuntan
publik lain, auditor incumbent Perseroan, BDO Indonesia tidak diizinkan untuk mengaudit kembali
laporan keuangan konsolidasi historis Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 atau memberikan opini audit atas informasi keuangan gabungan untuk tahun fiskal 2020. BDO
Indonesia, sebagaimana diungkapkan dalam opini audit mereka tertanggal 6 Juli 2022, yang tercantum
di bagian lain dalam Prospektus ini, telah mengaudit informasi keuangan historis dari bisnis distribusi
dan bisnis IMR untuk semua periode yang telah disajikan, termasuk untuk periode tahun 2020. Opini
audit asli dari Kreston Indonesia atas informasi keuangan historis dari Perseroan dan laporan keuangan
historis tersebut juga disajikan di bagian lain dalam Prospektus ini. Dengan mempertimbangkan bahwa
BDO Indonesia adalah auditor incumbent Perseroan pada tahun 2019 serta pada tahun 2021, BDO
Indonesia diizinkan untuk mengaudit kembali informasi keuangan untuk tahun 2019, dan opini yang
mencakup tahun 2019 tidak terpengaruh oleh Pasal 30 Undang-Undang No. 5 Tahun 2011 tentang
Akuntan Publik.

Laporan Konsolidasian historis 2020 telah disesuaikan secara retrospektif untuk mencerminkan
informasi keuangan historis dari masing-masing bisnis yang diambilalih (“Penyesuaian Penyajian
Kembali 2020”, dan laporan keuangan 2020 yang disajikan kembali, “Laporan Keuangan 2020 yang
Disajikan Kembali”). BDO Indonesia telah mengaudit Penyesuaian Penyajian Kembali 2020, yang
terdiri dari informasi keuangan historis dari bisnis yang diakuisisi untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020, sebagaimana dinyatakan dalam opini audit BDO Indonesia yang termasuk
di bagian lain dalam Prospektus ini.

Laporan keuangan konsolidasi interim yang telah diaudit untuk periode tiga bulan yang berakhir pada
31 Maret 2022, dan laporan keuangan konsolidasi interim yang tidak diaudit untuk periode tiga bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 dan catatan terkait disertakan di bagian lain dalam Prospektus ini
(“Laporan Keuangan Konsolidasian Interim” dan, bersama dengan Laporan Keuangan Konsolidasi
dan Gabungan, “Laporan Keuangan Konsolidasi’). Laporan keuangan konsolidasian interim yang
telah diaudit untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 telah diaudit sesuai
dengan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI oleh BDO Indonesia, sebagaimana dinyatakan dalam
laporan audit yang disertakan di Prospektus ini. Laporan keuangan konsolidasian interim yang tidak
diaudit untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 telah ditelaah oleh BDO
Indonesia, auditor independen, sebagaimana dinyatakan dalam laporan penelaahan mereka yang
disertakan pada bagian lain Prospektus ini, dan laporan keuangan konsolidasian interim untuk periode
tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 telah diaudit oleh BDO Indonesia, sebagaimana
dinyatakan dalam laporan auditnya yang disertakan pada bagian lain Prospektus ini.
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Laporan Keuangan Konsolidasian disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
Indonesia (“SAK Indonesia”) dan disajikan dalam Rupiah. SAK Indonesia berbeda dari Standar
Pelaporan Keuangan Internasional (International Financial Reporting Standards atau “IFRS”) dalam
beberapa hal material tertentu. Dalam membuat keputusan investasi, calon pembeli saham harus
bergantung pada pemeriksaannya sendiri terhadap ketentuan penawaran umum ini dan informasi
keuangan yang tercantum dalam Prospektus ini. Calon pembeli saham harus berkonsultasi dengan
penasihat profesionalnya sendiri untuk memahami perbedaan antara SAK Indonesia dan IFRS dan
bagaimana perbedaan tersebut dapat mempengaruhi informasi keuangan yang terkandung dalam
Prospektus ini.

Transaksi Sepengendali

Pengalihan Bisnis Distribusi

Pengalihan bisnis distribusi dari IHS, perusahaan induk Perseroan, ke Grup merupakan bagian dari
skema restrukturisasi para pendiri, untuk melakukan spin-off divisi bisnis distribusi, yang sebelumnya
dioperasikan oleh IHS, kepada Perseroan. Langkah-langkah untuk menyelesaikan pengalihan bisnis
distribusi adalah sebagai berikut:

+ Pada bulan Januari 2019, IHS dan Perseroan menandatangani perjanjian Pengalihan Manajemen
Lini Bisnis (“Perjanjian Pengalihan 2019”) untuk mengalihkan bisnis distribusi alat kesehatan dari
IHS ke Perseroan. Sesuai dengan Perjanjian Pengalihan 2019, IHS akan menjalankan seluruh
kegiatan operasional bisnis distribusi hingga proses pengalihan selesai. Grup diharuskan untuk
mendapatkan lisensi dan izin baru dari pemerintah Indonesia agar bisnis distribusi dapat beroperasi
di dalam Grup.

* Perseroan mendirikan IHSG pada November 2019, dengan tujuan untuk menangani seluruh
bisnis distribusi Grup. IHSG didirikan untuk pengalihan bisnis distribusi dari IHS ke Grup. IHS tidak
memiliki kegiatan usaha lain selain usaha distribusi. Seluruh bisnis distribusi IHS termasuk cabang,
karyawan, dan prosesnya telah dialihkan oleh IHS ke Perseroan pada Januari 2019. Tidak ada
pembayaran yang dilakukan untuk pengalihan bisnis distribusi ke Perseroan.

» Selanjutnya, Perseroan dan IHSG menandatangani perjanjian Pengalihan Pengelolaan Lini Usaha
tertanggal 2 Januari 2020 atau (“Perjanjian Pengalihan 2020”) untuk mengalihkan usaha distribusi
alat kesehatan dari Perseroan ke IHSG, untuk menjalankan kegiatan usaha distribusi Grup. Proses
pengalihan ini selesai dilaksanakan pada tanggal 15 Desember 2020.

Dalam laporan keuangan konsolidasian historis Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019 dan 2020, termasuk Laporan Keuangan Konsolidasian Historis 2020,
Perseroan awalnya mencatat pengalihan bisnis distribusi pada saat terjadinya secara prospektif dan
Perseroan tidak menggabungkan laporan keuangan Perseroan secara retrospektif, dengan pendapatan
dan operasional bisnis distribusi hanya diakui secara prospektif sejak bisnis distribusi mulai beroperasi
dengan nama IHSG mulai Februari 2020. Pengalihan cabang-cabang distribusi untuk beroperasi atas
nama IHSG selesai paling lambat 15 Desember 2020.

Manajemen berkeyakinan bahwa akuntansi untuk pengalihan bisnis distribusi, yang juga berada di
bawah kendali penuh pendiri, dengan menggabungkan secara retrospektif bisnis distribusi dengan
Perseroan menggunakan metode penyatuan kepemilikan (pooling-of-interests) sesuai dengan PSAK
38 (Revisi 2012) Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali menyajikan posisi keuangan dan hasil usaha
secara lebih wajar daripada laporan keuangan Perseroan yang diterbitkan sebelumnya dan akibatnya
pihak manajemen telah menyatakan kembali periode perbandingan untuk tahun fiskal 2020 dan tahun
fiskal 2019 secara gabungan untuk pengalihan bisnis distribusi, dengan menggunakan nilai tercatat
untuk bisnis yang diambilalih ini seolah-olah distribusi bisnis telah dimiliki oleh Perseroan sejak awal
pengendalian bersama oleh para pendiri. Laporan keuangan yang diterbitkan sebelumnya telah
disesuaikan secara retrospektif untuk memperbaiki kesalahan ini dengan menerapkan PSAK 38
tentang pengalihan bisnis distribusi sesuai dengan PSAK 25 “Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi
Akuntansi dan Kesalahan”.

Untuk pembahasan mengenai penyajian kembali, lihat Catatan 46 atas Laporan Keuangan Konsolidasian.
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Kreston Indonesia, auditor sebelumnya yang menerbitkan laporan audit atas laporan keuangan historis
tahun 2020 Perseroan, memberitahukan kepada Perseroan bahwa mereka tidak bersedia menerbitkan
laporan audit terkait dengan penyajian kembali informasi keuangan gabungan retrospektif untuk tahun
2020 khususnya terkait untuk kombinasi retrospektif dari bisnis distribusi sesuai dengan PSAK 38,
sesuai surat Kreston kepada Perseroan No. 00154/2.1127/AU.1/04/0336-2/1/1V/2022 tertanggal
26 April 2022.

Akuisisi IMR

Pada bulan Oktober 2021, Perseroan mengakuisisi 51,08% kepemilikan dalam bisnis ritel yang
bertanggung jawab atas toko offline dan saluran online Perseroan, yaitu IMR, dari grup pendiri (“Akuisisi
IMR”). IHSG, Perusahaan Anak Perseroan, menginvestasikan Rp261,0 juta untuk nilai nominal dari
modal saham IMR dan Rp24,2 miliar sebagai agio saham. Mengingat IMR juga dikendalikan oleh para
pendiri Perseroan, manajemen juga telah memperhitungkan transaksi ini dengan menggabungkan
secara retrospektif bisnis ritel dengan Perseroan menggunakan metode penyatuan kepemilikan (pooling-
of-interest) sesuai dengan PSAK 38 (Revisi 2012) “Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali” untuk
semua periode yang telah disajikan, dan telah disajikan kembali dengan menggunakan nilai tercatat
untuk bisnis yang diakuisisi ini seolah-olah bisnis ritel telah dimiliki oleh Perseroan sejak dimulainya
pengendalian bersama oleh para pendiri.

Nilai tercatat dari aset bersih yang diperoleh dari Akuisisi IMR sebesar Rp24,7 miliar dikompensasikan
dengan total investasi IHSG kepada IMR sebesar Rp24,5 miliar dan kepentingan non-pengendali
sebesar Rp12,1 miliar, yang mengakibatkan tambahan modal disetor sebesar Rp11,9 miliar.

Untuk pembahasan mengenai penyajian kembali laporan keuangan konsolidasian Perseroan terkait
Akuisisi IMR, lihat Catatan 46 atas Laporan Keuangan Konsolidasian.

5. KOMBINASI BISNIS ENTITAS SEPENGENDALI

Laporan keuangan terkonsolidasi historis Perseroan pada dan untuk setiap tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019 dan 2020 telah disajikan kembali untuk secara retrospektif mencerminkan
kombinasi entitas menggunakan metode pooling-of-interests untuk akuisisi dua bisnis (Pengalihan
Pengelolaan Lini Bisnis dan Akuisisi IMR), yang masing-masing berada di bawah kendali bersama para
Pendiri, sesuai dengan PSAK 38 (Revisi 2012), “Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali”. Sebagai hasil
dari Pengalihan Penglolaan Lini Bisnis dan Akuisisi IMR yang diperhitungkan sebagai akuisisi bisnis
sepengendali, laporan keuangan konsolidasi Perseroan telah disajikan kembali untuk secara retrospektif
menggabungkan bisnis-bisnis ini seolah-olah bisnis-bisnis ini telah merupakan bagian dari Grup sejak
tanggal dimana kendali diperoleh oleh para Pendiri. Lihat juga “Penyajian Informasi Keuangan”.

Di bawah PSAK 38, kombinasi bisnis entitas sepengendali didefinisikan sebagai kombinasi bisnis dimana
entitas atau bisnis yang digabung pada akhirnya dikendalikan oleh pihak yang sama dan pengendalian
tidak bersifat sementara. Pada saat pengalihan bisnis distribusi dan akuisisi IMR, Perseroan melakukan
penilaian atas apakah transfer bisnis distribusi dan akuisisi IMR merupakan “akuisisi bisnis”. Suatu
“bisnis” didefinisikan sebagai memiliki input dan proses dan mampu menghasilkan output sesuai
dengan IFAS. Perseroan menentukan bahwa terdapat unsur-unsur “bisnis” dalam bisnis distribusi,
atas dasar bahwa pada saat akuisisi, bisnis distribusi telah membangun saluran distribusi untuk
mendistribusikan peralatan dan perbekalan kesehatan dari 29 cabang, karyawan, proses bisnisnya dan
mampu menghasilkan pendapatan dari operasi distribusi. Perseroan juga menentukan bahwa terdapat
unsur bisnis dalam IMR karena pada saat akuisisi, IMR juga beroperasi untuk menjual peralatan dan
perbekalan kesehatan toko ritel dan online-nya. Oleh karena itu, Perseroan menetapkan bahwa masing-
masing dari bisnis distribusi dan IMR akan memenuhi syarat sebagai “bisnis” sesuai dengan IFAS.

Berkenaan dengan Pengalihan Pengelolaan Lini Bisnis, informasi keuangan bisnis distribusi berasal dari
laporan keuangan dan catatan akuntansi IHS yang terpisah seolah-olah bisnis distribusi IHS sebelumnya
telah menjadi bagian dari laporan keuangan konsolidasi Perseroan sejak awal. Semua pendapatan dan
biaya, serta aset dan kewajiban, yang terkait langsung dengan aktivitas usaha dari bisnis distribusi
tercakup dalam Laporan Keuangan Konsolidasi dan Gabungan. Laporan keuangan konsolidasi historis
sejak dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2020 telah disajikan
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kembali untuk juga mencakup alokasi biaya dan pengeluaran lain dari IHS yang terkait dengan bisnis
distribusi. Sebagai bagian dari IHS, bisnis distribusi bergantung pada IHS untuk semua modal kerja
dan pembiayaan operasinya. Transaksi-transaksi keuangan yang berkaitan dengan bisnis distribusi
tercermin dalam laporan perubahan ekuitas konsolidasi sebagai “Penyesuaian sehubungan dengan
restrukturisasi entitas sepengendali” dan dalam laporan posisi keuangan konsolidasi dalam “Tambahan
modal disetor”.

Manajemen Perseroan menerapkan PSAK 38 atas dasar bahwa entitas yang terlibat dalam pengalihan
bisnis distribusi, yaitu IHS dan Perseroan, pada akhirnya dikendalikan oleh pasangan Yacobus Jemmy
Hartanto dan Ibu Siane Soetanto. Sebagai akibatnya, terdapat kendali bersama antara IHS dan
Perseroan, dan dengan demikian, PSAK 22 — Kombinasi Bisnis tidak berlaku untuk kombinasi entitas
atau bisnis sepengendali. Oleh karena Perseroan dan IHS berada di bawah kendali bersama, transfer
bisnis distribusi telah diperhitungkan di bawah metode pooling-of-interest berdasarkan PSAK 38.
Kewajiban bersih yang Perseroan peroleh sebesar Rp20,4 miliar diimbangi dengan imbalan pengalihan
sebesar nihil yang menghasilkan Tambahan Modal Disetor sebesar Rp20,4 miliar.

IMR juga pada akhirnya dikendalikan oleh pasangan tersebut sebagai pemilik mayoritas IMR. Sebagai
akibatnya, juga terdapat kendali bersama antara IHSG dan IMR. Oleh karena IHSG dan IMR berada di
bawah kendali bersama, Akuisisi IMR diperhitungkan di bawah metode pooling-of-interest berdasarkan
PSAK 38. Aset bersih yang diperoleh dari akuisisi IMR sebesar Rp24,7 miliar diimbangi dengan total
investasi yang dilakukan oleh IHSG dalam IMR sebesar Rp24,5 miliar dan bunga non-pengendali
sebesar Rp12,1 miliar, yang menghasilkan Tambahan Modal Disetor sebesar Rp11,9 miliar.

Tabel berikut menunjukkan dampak penyajian kembali terhadap laporan keuangan konsolidasi untuk
periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dan tahun-tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021, 2020, dan 2019:

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASI PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2020

(dalam miliar Rupiah)

31 Desember 2020

Sebagaimana

dilaporkan sebelumnya Penyesuaian (diaudit) Sebagaimana disajikan

kembali (tidak diaudit)

(diaudit)

ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 683,9 13,2 697,0
Piutang usaha

Pihak terkait 148,3 - 148,3

Pihak ketiga — Piutang non-usaha bersih 149,5 1,2 150,7
Piutang non-usaha

Pihak terkait 4,7 - 4,7

Pihak ketiga 0,5 - 0,5
Inventaris 239,2 2,5 241,7
Biaya dibayar dimuka 0,7 - 0,7
Uang muka untuk pembelian 17,4 - 17,4
Pajak dibayar dimuka 6,0 0,0 6,0
Aset lancar lain 0,8 - 0,8
Total Aset Lancar 1.250,9 16,8 1.267,8
ASET TIDAK LANCAR
Investasi jangka panjang 0,7 - 0,7
Aset tetap — Neto 137,3 (3,7) 133,5
Aset tidak berwujud — Neto 1,2 0,1 1,3
Aset hak-guna — Neto 21 6,1 8,2
Aset pajak tangguhan — Neto 4,3 0,6 4,9
Uang muka pembelian aset tetap 0,1 - 0,1
Aset tidak lancar lain 0,0 0,0 0,0
Total Aset Tidak Lancar 145,7 31 148,8
TOTAL ASET 1.396,6 19,9 1.416,6
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31 Desember 2020

Sebagaimana
dilaporkan sebelumnya

Sebagaimana disajikan

Penyesuaian (diaudit) )i (tidak diaudit)

(diaudit)
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha
Pihak terkait 120,1 - 120,1
Pihak ketiga 50,0 - 50,0
Utang non-usaha
Pihak terkait 1,6 (1.1) 0,5
Pihak ketiga 4,6 1.1 5,6
Uang muka pelanggan 3,0 0,2 3,2
Beban akrual 17,6 1,9 19,6
Pajak harus dibayar 58,8 21 60,9
Liabilitas lancar lain 1,4 - 1,4
Liabilitas jangka panjang yang jatuh tempo
dalam satu tahun:
Liabilitas sewa 0,2 2,8 3,0
Sewa pembiayaan 1,4 (1,4) -
Lain-lain 0,2 - 0,2
Total Liabilitas Jangka Pendek 258.9 5,6 264.4
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas jangka panjang, setelah dikurangi
bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun:
Liabilitas sewa 2,1 1,0 3,1
Sewa pembiayaan 1,0 (1,0) -
Surat utang jangka menengah 159,3 - 159,3
Liabilitasi diestimasi imbalan paska kerja
karyawan 12,8 26,5 39,3
Total Liabilitas Jangka Panjang 1751 26,5 201,6
TOTAL LIABILITAS 434,0 32,1 466,0
EKUITAS
Modal saham — Nilai nominal Rp500.000
per saham
Saham dasar — 9.000 saham
Saham ditempatkan dan disetor 9.000
saham 4,5 - 4,5
Tambahan modal disetor 0,8 (451,7) (450,9)
Akumulasi keuntungan (kerugian) aktuarial
atas liabilitas tunjangan pascakerja (3,3) (0,2) (3,5)
Laba ditahan 960,0 428,7 1.388,7
Total ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada pemilik perusahaan induk 962,0 (23,2) 938,9
Kepentingan bukan pengendali 0,6 11 11,7
Total Ekuitas 962,7 (12,1) 950,6
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 1.396,6 19,9 1.416,6
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LAPORAN KONSOLIDASI LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN UNTUK
TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2020

(dalam miliar Rupiah, kecuali pendapatan per saham)

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Sebagaimana
dilaporkan sebelumnya Penyesuaian (diaudit)

Sebagaimana disajikan
kembali (tidak diaudit)

(diaudit)

PENJUALAN NETO 1.088,9 905,7 1,994,5
BEBAN POKOK PENJUALAN (594,0) (363,6) (957,6)
PENGHASILAN KOTOR 494,9 542,0 1,036,9
Beban penjualan dan pemasaran (12,5) (82,5) (95,0)
Beban umum dan administratif (22,4) (69,3) (91,7)
Beban pajak final 1,7) - 1,7)
Penghasilan operasional lain 1.9 3,8 57
KEUNTUNGAN (KERUGIAN) DARI

OPERASI 460,2 394,0 854,2
Penghasilan keuangan 14,6 0,4 14,9
Beban keuangan (9,0) (0,2) (9,.2)
PENGHASILAN (KERUGIAN) SEBELUM

PAJAK PENGHASILAN 465,9 3941 860.0
BEBAN PAJAK PENGHASILAN
Kini (79,6) (87,5) (167,1)
Tangguhan 04 (0,5) (0,0)
Beban pajak penghasilan - Bersih (79,2) (87,9) (167.,1)
KEUNTUNGAN (KERUGIAN) UNTUK

TAHUN/PERIODE BERJALAN 386.,7 306,2 692,9
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN:

Item yang tidak akan direklasifikasi

dalam keuntungan atau kerugian
Pengukuran kembali atas rencana

tunjangan yang ditetapkan (3,1) (1,2) (4,3)
Manfaat pajak terkait 0,2 0,3 04
PENGHASILAN (BEBAN)

KOMPREHENSIF LAIN (3,0) (0,9) (3,9)

TOTAL PENGHASILAN (KERUGIAN)

KOMPREHENSIF UNTUK TAHUN/

PERIODE BERJALAN 383,7 305,2 688,9
Laba tahun berjalan yang dapat

diatribusikan kepada:

Pemilik entitas induk 386,0 299,5 685,5
Kepentingan bukan pengendali 0,7 6,7 74
Total 386,7 306,2 692,9

Penghasilan (kerugian) komprehensif
yang dapat diatribusikan kepada:

Pemilik entitas induk 383,1 298,6 681,6
Kepentingan bukan pengendali 0,6 6,7 7.3
Total 383,7 305,2 688.9
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LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASI UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2020

(dalam miliar Rupiah)

Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2020
Sebagaimana Sebagaimana disajikan

Penyesuaian

dilaporkan sebelumnya kembali
Arus Kas dari Aktivitas Operasi 278,0 0,7 278,7
Arus Kas dari Aktivitas Investasi (49,8) (0,1) (49,8)
Arus Kas dari Aktivitas Pembiayaan 143,9 6,9 150,8

LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASI PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2019

(dalam miliar Rupiah)

31 Desember 2019

Sebagaimana Sebagaimana disajikan

Penyesuaian

dilaporkan sebelumnya kembali
ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 311,7 4,5 316,2
Piutang usaha
Pihak terkait 97,4 - 97,4
Pihak ketiga — Bersih 21,4 0,1 21,5
Piutang non-usaha
Pihak ketiga 0,1 0,0 0,1
Inventaris 92,1 1,5 93,6
Biaya dibayar dimuka 0,5 0,2 0,7
Uang muka untuk pembelian 23,0 0,1 23,0
Pajak dibayar dimuka 0,8 - 0,8
Total Aset Lancar 547,0 6,3 553,3
ASET TIDAK LANCAR
Investasi jangka panjang 0,7 - 0,7
Aset tetap - Bersih 102,8 0,8 103,6
Aset pajak tangguhan - Bersih 3,6 0,8 4,5
Uang muka untuk pembelian aset tetap 0,1 - 0,1
Aset tidak lancar lain - 0,0 0,0
Total Aset Tidak Lancar 107,2 1,6 108.8
TOTAL ASET 654,1 7,9 662,1
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha
Pihak terkait 0,1 - 0,1
Pihak ketiga 17,8 - 17,8
Utang non-usaha
Pihak terkait - 0,4 0,4
Pihak ketiga 4.6 (0,4) 4.3
Uang muka pelanggan - 0,0 0,0
Beban akrual 26,6 0,8 27,4
Pajak harus dibayar 9,3 0,1 9,4
Liabilitas jangka panjang yang jatuh tempo
dalam satu tahun:
Sewa pembiayaan 1,6 - 1,6
Lain-lain 0,3 - 0,3
Total Liabilitas Jangka Pendek 60,5 0.9 61,4
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31 Desember 2019

Sebagaimana
dilaporkan sebelumnya

Penyesuaian

Sebagaimana disajikan
kembali

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Liabilitas jangka panjang, setelah dikurangi
bagian yang jatuh tempo dalam satu
tahun:

Sewa pembiayaan
Lain-lain

Perkiraan liabilitas untuk tunjangan
karyawan

Total Liabilitas Jangka Panjang

Total Liabilitas

EKUITAS

Modal saham — Nilai nominal Rp500.000
per saham

Saham dasar — 9.000 saham

Saham ditempatkan dan disetor 9.000
saham

Tambahan modal disetor

Akumulasi keuntungan (kerugian) aktuarial
atas liabilitas tunjangan pascakerja

Laba ditahan

Total ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada pemilik perusahaan induk

Kepentingan bukan pengendali
Total Ekuitas
TOTAL LIABILITAS AND EKUITAS

0,7 - 0,7
0,2 - 0,2
8.1 26,0 34.1
8.9 26,0 34,9
69.4 26,9 96,3
10,0 - 10,0
0,8 (153,2) (152,4)
(0,3) 0,7 0,4
5743 129.2 7035
584,7 (23,3) 561,4
- 44 44
584,7 (18,9) 565,8

654,1 7.9 662,1

LAPORAN KONSOLIDASI LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN UNTUK
TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2019

(dalam miliar Rupiah, kecuali pendapatan per saham)

Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2019

Sebagaimana
dilaporkan sebelumnya

Penyesuaian

Sebagaimana disajikan
kembali

PENJUALAN NETO
BEBAN POKOK PENJUALAN
PENGHASILAN KOTOR

Beban penjualan dan pemasaran
Beban umum dan administratif
Penghasilan operasional lain

KEUNTUNGAN (KERUGIAN) DARI
OPERASI

Penghasilan keuangan
Beban keuangan

PENGHASILAN (KERUGIAN) SEBELUM
PAJAK PENGHASILAN

BEBAN PAJAK PENGHASILAN
Kini

Tangguhan

Beban pajak penghasilan - Bersih

KEUNTUNGAN (KERUGIAN) UNTUK
TAHUN/PERIODE BERJALAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN:

Iltem yang tidak akan direklasifikasi dalam
keuntungan atau kerugian

Pengukuran kembali atas rencana tunjangan
yang ditetapkan

Manfaat pajak terkait

5455 682,6 1.228,0
(386,9) (395,7) (782,6)
158,6 286,9 4455
(25,8) (47,1) (72,9)
(13,3) (63,8) (77,1)
0,1 2.9 2.9
119,6 173,1 292,7
10,1 (0.0) 10,2
(0,4) (0,1) (0,5)
129,2 173,0 302,3
(30,1) (45,5) (75,6)
0,3 1,0 1,3
(29,8) (44,5) (74,3)
99,4 128,6 228.,0
(0,3) 1,0 0,7
0,1 (0,3) (0,2)
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Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2019

Sebagaimana Sebagaimana disajikan
dilaporkan sebelumnya kembali

Penyesuaian

PENGHASILAN (BEBAN)

KOMPREHENSIF LAIN (0,2) 0,8 0,5
TOTAL PENGHASILAN (KERUGIAN)

KOMPREHENSIF UNTUK TAHUN/

PERIODE BERJALAN 99,2 129,3 228,5
Laba tahun berjalan yang dapat

diatribusikan kepada:

Pemilik entitas induk 99,4 126,8 226,2
Kepentingan bukan pengendali - 1,8 1,8
Total 99,4 128,6 228,0

Penghasilan (kerugiaan) komprehensif yang
dapat diatribusikan kepada:

Pemilik entitas induk 99,2 127,5 226,7
Kepentingan bukan pengendali - 1,8 1,8
Total 99,2 129,3 228,5

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASI UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2019

(dalam miliar Rupiah)

Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2019
Sebagaimana Sebagaimana disajikan

Penyesuaian

dilaporkan sebelumnya kembali
Arus Kas dari Aktivitas Operasi 172,2 2,5 174,7
Arus Kas dari Aktivitas Investasi (14,8) (0,3) (15,1)
Arus Kas dari Aktivitas Pembiayaan (1,3) (0,4) (1,7)

6. RISIKO FLUKTUASI KURS MATA UANG ASING DAN SUKU BUNGA ACUAN PINJAMAN

Pendapatan, kontrak-kontrak dengan pemasok, pembelian peralatan dan biaya-biaya yang dikeluarkan
oleh Perseroan dan Perusahaan Anak menggunakan mata uang Rupiah. Meskipun demikian, Perseroan
dan Perusahaan Anak tidak terlepas dari fluktuasi nilai tukar Rupiah terhadap mata uang asing, karena
harga beberapa peralatan mengacu pada mata uang asing.

Kebijakan moneter, yaitu pada Maret 2022 Bank Indonesia (Bl) mempertahankan tingkat bunga Bl
7-Day Reverse Repo Rate (BITDRR) sebesar 3,5%, suku bunga deposit facility sebesar 2,75% dan
suku bunga lending facility sebesar 4,25%. Kebijakan ini dilakukan guna menjaga stabilitas nilai tukar
Rupiah dari meningkatnya ketidakpastian pasar keuangan global di tengah prakiraan inflasi yang
tetap rendah. Untuk mendukung pemulihan ekonomi nasional lebih lanjut, Bl lebih mengoptimalkan
kebijakan makroprudensial akomodatif, akselerasi pendalaman pasar uang, dukungan kebijakan
internasional, serta digitalisasi sistem pembayaran. Kebijakan mempertahankan tingkat bunga dari Bl
dapat memengaruhi laba Perseroan dan Perusahaan Anak.

7. KEJADIAN ATAU TRANSAKSI YANG TIDAK NORMAL DAN JARANG TERJADI

Sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan, tidak terdapat kejadian atau transaksi yang tidak
normal dan jarang terjadi atau perubahan penting dalam ekonomi yang dapat memengaruhi jumlah
pendapatan dan profitabilitas yang dilaporkan dalam laporan keuangan konsolidasian yang telah diaudit
Akuntan Publik sebagaimana tercantum dalam Prospektus, dengan penekanan pada laporan keuangan
konsolidasian terakhir, kecuali dampak dari wabah COVID-19. Wabah COVID-19 menimbulkan fluktuasi
terutama dalam bidang ekonomi masing-masing negara yang secara tidak langsung berdampak
terhadap semua bidang usaha. Bisnis operasional Perseroan tidak dikecualikan dari dampak sebagai
berikut:
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e Peningkatan volume produksi Perseroan untuk produk-produk khusus COVID-19 dan meluncurkan
produk dan/atau SKU baru, yang menghasilkan pertumbuhan penjualan neto dan profitabilitas
secara keseluruhan, khususnya dari tahun 2019 dan 2020.

¢ Mengalami peningkatan biaya produksi akibat dari peningkatan volume produksi Perseroan dan
harga bahan baku tertentu yang digunakan.

8. DAMPAK PERUBAHAN HARGA, INFLASI, DAN KURS VALUTA ASING TERHADAP
PENDAPATAN PERSEROAN

Terdapat dampak yang material dari perubahan harga terhadap pendapatan dan serta laba usaha
Perseroan selama 3 (tiga) tahun terakhir atau selama Perseroan menjalankan usahanya, dimana
pandemi COVID-19 meningkatkan harga jual dari beberapa produk Perseroan seiring dengan
kelangkaan barang-barang tersebut. Di luar kejadian luar biasa tersebut, Perseroan dapat sewaktu-
waktu merubah harga jual produk berdasarkan biaya produksi, biaya pemasaran dan persaingan di
pasar. Dari segi perubahan inflasi dan kurs valuta asing, tidak terdapat dampak yang material.

9. PEMBATASAN TERHADAP KEMAMPUAN PERUSAHAAN ANAK UNTUK MENGALIHKAN
DANA KEPADA PERSEROAN

Tidak terdapat pembatasan terhadap kemampuan Perusahaan Anak untuk mengalihkan dana kepada

Perseroan sehingga tidak terdapat dampak terhadap kemampuan Perseroan dalam memenubhi
kewajiban pembayaran tunai.
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VI. FAKTOR RISIKO

Investasi pada saham Perseroan mengandung berbagai risiko. Sebelum memutuskan untuk berinvestasi
dalam Saham Yang Ditawarkan oleh Perseroan dalam Penawaran Umum Perdana ini, calon investor
diperingatkan bahwa risiko ini mungkin melibatkan Perseroan, lingkungan dimana Perseroan beroperasi,
saham Perusahaan dan kondisi Indonesia. Oleh karena itu, calon investor diharapkan untuk membaca,
memahami dan mempertimbangkan seluruh informasi yang disajikan dalam Prospektus ini, termasuk
informasi yang berkaitan dengan risiko usaha yang dihadapi oleh Perseroan dalam menjalankan kegiatan
usahanya, sebelum membuat keputusan investasi yang menyangkut saham Perseroan. Seluruh risiko
usaha dan umum yang disajikan dalam Prospektus ini mungkin memiliki dampak negatif dan material
terhadap kinerja Perseroan secara keseluruhan, termasuk kinerja operasional dan keuangan, dan
mungkin memiliki dampak langsung terhadap harga perdagangan saham Perseroan, sehingga dapat
mengakibatkan calon investor mungkin kehilangan seluruh atau sebagian dari investasinya. Risiko-
risiko usaha dan umum yang belum diketahui Perseroan atau yang dianggap tidak material dapat
juga memengaruhi kegiatan usaha, arus kas, kinerja operasi, kinerja keuangan atau prospek usaha
Perseroan.

Penjelasan mengenai risiko usaha ini berisi pernyataan perkiraan ke depan (“forward looking
statements”) yang berhubungan dengan kejadian yang mengandung unsur kejadian dan kinerja
keuangan di masa yang akan datang. Secara umum, investasi dalam efek-efek dari perusahaan-
perusahaan di negara berkembang seperti Indonesia memiliki risiko-risiko yang umumnya tidak terkait
dengan investasi pada efek-efek di perusahaan-perusahaan di negara lain dengan ekonomi yang
lebih maju. Apabila terjadi perubahan kondisi perekonomian, sosial dan politik secara global, terdapat
kemungkinan harga saham Perseroan di pasar modal dapat turun dan investor dapat menghadapi
potensi kerugian investasi.

Risiko utama dan risiko umum yang diungkapkan dalam Prospektus berikut ini merupakan risiko-risiko
yang material bagi Perseroan. Risiko tersebut telah disusun berdasarkan pembobotan risiko yang
memberikan dampak paling besar hingga dampak paling kecil terhadap kinerja usaha dan kinerja
keuangan Perseroan, setiap risiko yang tercantum dalam Prospektus ini dapat berdampak negatif dan
material terhadap kegiatan usaha, arus kas, kinerja operasional, kinerja keuangan atau prospek usaha
Perseroan.

A. RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP
KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN

+ Risiko gagal mengembangkan kemampuan pemasaran yang dapat memengaruhi pangsa
pasar, nama merek, dan reputasi produk-produk Perseroan

Keberhasilan produk Perseroan bergantung, sedikit banyak, pada efektivitas kegiatan
pemasaran Perseroan. Namun, Perseroan tidak dapat memberikan jaminan kepada Investor
bahwa pengeluaran Perseroan, saat ini dan yang direncanakan, untuk kegiatan periklanan dan
pemasaran, strategi penjualan dan pemasaran atau kegiatan pemasaran Perseroan akan memadai.
Perseroan mengeluarkan biaya pemasaran yang signifikan untuk membangun kesadaran pasar
dan mendistribusikan produk-produk Perseroan baik di pasar yang sudah ada maupun pasar
baru untuk calon pelanggan baru. Setiap faktor yang secara negatif memengaruhi kemampuan
Perseroan untuk mengembangkan kapabilitas pemasaran Perseroan, kemampuan Perseroan
untuk dengan berhasil memasarkan produk di pasar yang ada dan pasar baru, atau kemampuan
Perseroan untuk mempertahankan pengeluaran yang memadai untuk kegiatan pemasaran, seperti
ketersediaan sumber daya, akan berdampak buruk pada pangsa pasar, nama merek, dan reputasi
produk, yang dapat mengakibatkan penurunan permintaan akan produk-produk Perseroan dan
berdampak negatif pada bisnis, kondisi keuangan, dan hasil operasi Perseroan.
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RISIKO USAHA YANG BERSIFAT MATERIAL

Risiko pandemi COVID-19 yang dapat terus memengaruhi bisnis, operasi, dan permintaan
atas produk Perseroan

Pandemi COVID-19 telah dan terus berdampak buruk di seluruh ekonomi dan pasar keuangan
regional dan global, yang tentu saja berdampak buruk bagi Indonesia dan, pada gilirannya, aspek-
aspek tertentu dari bisnis Perseroan. Pemerintah banyak negara, termasuk Indonesia, telah
bereaksi dengan menerapkan berbagai tindakan pencegahan atau pembatasan untuk melawan
dampak COVID-19 seperti lockdown sebagian, penutupan bisnis dan kantor, dan pembatasan
sosial. Bisnis-bisnis juga telah menerapkan tindakan pencegahan dan langkah keamanan untuk
mengurangi risiko penularan dan untuk mematuhi peraturan pemerintah.

Pembatasan Sosial Berskala Besar (“PSBB”) atau Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (“PPKM”) yang berskala mikro masih diterapkan di beberapa daerah Indonesia dengan
jumlah kasus COVID-19 yang tinggi. Tindakan PSBB/PPKM yang diterapkan di setiap provinsi dan/
atau kabupaten tersebut mungkin berbeda satu dari yang lain karena Peraturan Pemerintah No. 21
Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar untuk Melawan COVID-19; pembatasan
kegiatan keagamaan; dan pembatasan kegiatan di tempat umum (“PP 21/2020”) mengizinkan
pemerintah daerah untuk memberlakukan tindakan yang dianggap sesuai untuk keadaan tertentu
mereka, dengan tetap patuh pada beberapa batasan sosial wajib minimum. Sampai dengan tanggal
Prospektus ini, wilayah Jawa dan Bali (termasuk DKI Jakarta dan Surabaya) masih memberlakukan
PSBB/PPKM. Antara lain, tempat kerja dan aktivitas perkantoran non-esensial diizinkan beroperasi
dengan batasan.

Tindakan-tindakan tersebut tidak hanya mengganggu bisnis tetapi juga berdampak material dan
merugikan bagiindustri dan ekonomilokal, regional, dan global. Secara khusus, sejumlah pemerintah
dan organisasi telah menurunkan perkiraan pertumbuhan produk domestik bruto (“PDB”) untuk
tahun 2020 sebagai tanggapan atas perlambatan ekonomi yang disebabkan oleh penyebaran
COVID-19 Kendati pada tanggal 2 Februari 2022 Pemerintah Indonesia mengumumkan bahwa
PDB di Indonesia tumbuh sebesar 3,69% pada tahun 2021 dari tahun 2020, ada kemungkinan
bahwa pandemi COVID-19 saat ini akan menyebabkan krisis atau resesi ekonomi global yang
berkepanjangan.

Meskipun COVID-19 secara keseluruhan meningkatkan penggunaan produk Perseroan, terdapat
area-area tertentu dimana operasi Perseroan terhambat oleh faktor dan kebijakan terkait COVID-19,
yang mengakibatkan peningkatan biaya produksi dan waktu produksi. Pengaruh dari pandemi
COVID-19 ini meliputi:

0 gangguan pada rantai pasokan Perseroan, dengan meningkatkan rata-rata waktu tunggu
untuk pengiriman bahan baku dan bahan kemas impor;

o kenaikan harga bahan baku dan harga bahan kemas serta biaya logistik dan transportasi yang
lebih tinggi untuk bahan-bahan impor;

0 gangguan atau penghentian fasilitas produksi Perseroan sebagai akibat dari keterjangkitan
COVID-19 di fasilitas produksi atau kantor pusat Perseroan;

o inefisiensi dalam proses produksi Perseroan yang timbul dari tindakan-tindakan pencegahan
COVID-19 yang diberlakukan sendiri;

o perubahan dalam tindakan kesehatan dan keselamatan karyawan Perseroan dan penerapan
tindakan pencegahan dan tindakan antisipasi, yang meningkatkan biaya terkait pemeriksaan
kesehatan rutin bagi karyawan, pengujian pencegahan, disinfeksi fasilitas dan tempat produksi
Perseroan, serta praktik-praktik kesehatan dan keselamatan lain yang diberlakukan sendiri
untuk mematuhi peraturan dan standar kesehatan dan keselamatan;

0 pembatasan jarak sosial karena peraturan lokal serta penggalakan bekerja jarak jauh
(telecommuting) dan pembatasan kegiatan pertemuan tatap muka; dan

o kesulitan dan biaya yang lebih tinggi dalam pengaturan transportasi dan logistik Perseroan,
yang diperlukan untuk operasi dan pengiriman produk.
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Harga rata-rata penjualan dan volume penjualan di beberapa produk Perseroan menurun pada
tahun 2021 dibandingkan dengan tahun 2020, di periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal
31 Maret 2022 dibandingkan dengan periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021,
di periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022 dibandingkan dengan periode lima
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021, khususnya yang digunakan dalam diagnosis dan
pengobatan COVID-19, karena penurunan jumlah kasus COVID-19. Tren ini berlanjut setelah
31 Mei 2022 dan mempengaruhi penjualan neto dan laba Perseroan untuk tahun/periode dan dapat
berlanjut. Semua yang di atas dapat mengakibatkan dampak material dan merugikan terhadap
hasil operasi dan kondisi keuangan Perseroan.

Dampak pandemi COVID-19 pada bisnis Perseroan akan bergantung pada berbagai faktor yang
tidak dapat Perseroan prediksi secara akurat. Sejauh mana pandemi COVID-19 saat ini akan terus
berdampak pada operasi dan kondisi keuangan Perseroan akan bergantung pada perkembangan
di masa depan, yang sangat tidak pasti.

* Risiko ketidakmampuan untuk terus berinovasi dan mengembangkan serta memasarkan
produk-produk dan atau SKU baru yang diterima dengan baik oleh pasar

Elemen kunci dari strategi pertumbuhan Perseroan bergantung pada kemampuan Perseroan
untuk mengembangkan dan memasarkan SKU baru dan/atau produk-produk baru yang lain yang
memenuhi permintaan pasar. Secara umum, Perseroan meluncurkan sekitar 50 SKU Aktif baru
pada masing-masing tahun selama tiga tahun terakhir, yang menjadikan Perseroan memiliki 3.100
SKU Aktif di tahun 2019 hingga 3.150 di tahun 2020, dan 3.200 di tahun 2021. Namun, Perseroan
mungkin tidak dapat terus berinovasi dan memperkenalkan ke pasar produk-produk dan/atau
SKU baru dengan kecepatan atau pada tingkat yang sama, terutama produk dan/atau SKU yang
memenuhi kebutuhan, harapan, atau preferensi konsumen atau tren industri yang terus berubah.
Hal ini dapat menghambat pertumbuhan Perseroan dan kemampuan Perseroan untuk bersaing dan
mengurangi pangsa pasar Perseroan. Sebagai akibatnya, bisnis, hasil operasi, kondisi keuangan,
dan prospek Perseroan dapat terpengaruh secara material dan merugikan.

Selanjutnya, keberhasilan upaya inovasi dan pengembangan produk Perseroan dipengaruhi
oleh kemampuan Perseroan untuk mengantisipasi perubahan permintaan pasar, kemampuan
untuk memperoleh hak kekayaan intelektual yang diperlukan, kemampuan fasilitas produksi
Perseroan untuk menyediakan kapasitas yang memadai untuk produk-produk baru, dan
keberhasilan manajemen serta tim penjualan dan pemasaran Perseroan dalam memperkenalkan
dan memasarkan produk baru. Jika Perseroan gagal memastikan efisiensi dan kualitas proses
produksi, SKU, dan produk-produk baru sebelum diluncurkan, Perseroan mungkin mengalami
kualitas produk yang tidak merata, yang dapat berdampak negatif pada penerimaan konsumen
terhadap produk baru dan berdampak negatif pada penjualan dan reputasi merek Perseroan. Setiap
kegagalan kemampuan Perseroan untuk berinovasi dan memasarkan produk baru secara sukses
dapat secara material dan secara negatif memengaruhi bisnis, hasil operasi, kondisi keuangan dan
prospek Perseroan.

Lebih lanjut, meskipun Perseroan hanya mengalokasikan sumber daya untuk meluncurkan SKU
atau produk baru ketika memiliki keyakinan, dari hasil riset pasar Perseroan, bahwa produk tersebut
akan diterima dengan baik di pasar, kemampuan produksi Perseroan untuk memenuhi permintaan
pasar mungkin mengalami keterlambatan, yang sebagai akibatnya memperlambat pertumbuhan
dan ekspansi Perseroan secara keseluruhan.

* Risiko sejumlah signifikan dari produk-produk Perseroan dijual kepada konsumen akhir
melalui pihak ketiga dimana Perseroan memiliki kendali terbatas

Perseroan tidak mengendalikan operasi sehari-hari dari pelanggan-pelanggan Perseroan, yang
termasuk distributor-distributor serta berbagai rumah sakit, badan pemerintah, dan pelanggan ecer
kepada siapa Perseroan menjual produk. Perseroan memiliki kendali terbatas atas pelanggan
Perseroan dan cara mereka menjual kepada konsumen akhir dan mungkin tidak dapat secara akurat
memantau tingkat inventaris mereka jika pihak-pihak tersebut memutuskan untuk mengakumulasi
produk Perseroan sebagai persediaan. Perseroan tidak dapat menjamin bahwa semua produk
Perseroan yang dijual kepada pelanggan Perseroan mencerminkan permintaan pasar. Di samping
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itu, pelanggan-pelanggan Perseroan, termasuk distributor, mungkin menyimpan atau menggunakan
produk Perseroan secara tidak semestinya, yang dapat berdampak buruk pada kualitas dan
keamanan produk Perseroan. Jika konsumen akhir tidak menganggap produk Perseroan aman
atau berkualitas tinggi sebagai akibat dari tindakan yang berada di luar kendali Perseroan tersebut,
nilai merek Perseroan dapat berkurang, serta reputasi, bisnis, kondisi keuangan, dan hasil operasi
Perseroan dapat terpengaruh secara negatif. Selanjutnya, tidak ada jaminan bahwa Perseroan
akan berhasil mengetahui ketidakpatuhan pelanggan Perseroan terhadap undang-undang dan
peraturan yang berlaku, yang dapat, antara lain, berdampak negatif pada merek Perseroan,
permintaan akan produk Perseroan, dan hubungan Perseroan dengan pelanggan lain serta
konsumen akhir. Jika terjadi penurunan permintaan dari konsumen akhir, pelanggan Perseroan
mungkin tidak memesan produk baru dari Perseroan atau mungkin mengurangi jumlah pesanan
mereka yang biasa. Terjadinya salah satu dari faktor-faktor ini dapat mengakibatkan penurunan
yang signifikan dalam volume penjualan produk Perseroan dan karenanya berdampak buruk pada
kondisi keuangan dan hasil operasi Perseroan.

Selain itu, Perseroan sangat bergantung pada pelanggan Perseroan, khususnya distributor,
untuk memasarkan dan menjual produk Perseroan. Pada tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 dan periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022, distributor
dengan izin sistem E-katalog dan distributor tanpa izin sistem E-Katalog masing-masing mewakili
42,5% dan 47,0% dari penjualan neto Perseroan. Hal ini berarti bahwa kinerja penjualan mereka
dan kemampuan mereka untuk memperluas bisnis dan jaringan penjualan mereka sangat penting
untuk pertumbuhan bisnis Perseroan di masa depan. Jika pelanggan-pelanggan Perseroan,
khususnya para distributor, tidak secara efektif memasarkan, mempromosikan, dan menjual produk
Perseroan atau mengambil atau mengabaikan untuk mengambil tindakan apa pun yang dapat
berdampak buruk pada reputasi, merek, dan/atau produk Perseroan, permintaan akan produk-
produk Perseroan dapat berkurang dan hal ini pada gilirannya dapat berdampak material dan
merugikan penjualan, penjualan neto, dan profitabilitas Perseroan.

Risiko ketergantungan pada pemerintah dan instansi-instansi terkait di Indonesia untuk
sebagian dari bisnis Perseroan

Perseroan memperoleh sebagian dari penjualan neto dari pembelian yang dilakukan oleh badan-
badan dan lembaga-lembaga pemerintah di Indonesia. 38,4%, 31,2% dan 35,8% dari penjualan
neto dari operasi Perseroan diperoleh dari penjualan produk melalui sistem E-Katalog masing-
masing pada tahun 2019, 2020, dan 2021. Untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal
31 Maret 2022, 29,6% dari penjualan neto Perseroan iperoleh dari penjualan produk melalui sistem
E-Katalog. Agar produk-produk Perseroan terdaftar di sistem E-Katalog, Perseroan terkadang
harus mematuhi persyaratan-persyaratan kelayakan tertentu, termasuk memenuhi persyaratan
TKDN, serta menerima akreditasi dan sertifikasi kualitas sehubungan dengan operasi Perseroan.
Meskipun beberapa produk Perseroan telah sebelumnya memenubhi kriteria pra-kualifikasi tersebut,
tidak ada jaminan bahwa produk-produk baru yang Perseroan produksi di masa mendatang akan
dapat memenubhi kriteria tersebut dan Perseroan dapat terus mempertahankan atau meningkatkan
jumlah produk yang terdaftar dalam sistem E-Katalog.

Risiko ketidakberhasilan dalam menerapkan strategi ekspansi dan rencana masa depan
Perseroan dan Perseroan mungkin tidak berhasil mengelola pertumbuhan Perseroan

Perseroan berencana untuk meningkatkan kapasitas produksi Perseroan, terutama untuk produk-
produk dengan marjin tinggi, dan bermaksud untuk meningkatkan fasilitas produksi yang ada dan
membangun fasilitas-fasilitas produksi baru untuk melakukannya. Perseroan juga bermaksud
untuk menjajaki berbagai peluang untuk meningkatkan penjualan neto dan profitabilitas secara
keseluruhan, termasuk mencari pengaturan produksi kontrak dengan para pelaku di industri alat
dan perbekalan kesehatan yang terkenal di pasar global serta membentuk kemitraan strategis
dengan pemegang paten untuk memungkinkan pembuatan alat kesehatan yang lebih canggih
untuk pasar Indonesia. Namun, rencana Perseroan mungkin dipengaruhi oleh sejumlah faktor
yang mungkin tidak dapat diperkirakan sebelumnya, dan/atau berada dalam kendali Perseroan.
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Tidak ada jaminan bahwa Perseroan akan dapat menerapkan strategi ekspansi Perseroan dengan
tepat waktu atau mengimplementasikan rencana masa depan Perseroan secara efektif. Faktor-
faktor ini termasuk, tetapi tidak terbatas pada:

o0 keadaan umum perekonomian Indonesia, kondisi ekonomi global dan lingkungan peraturan;

0 penundaan tak terduga dan pembengkakan biaya, termasuk kenaikan harga dan ketersediaan
bahan dan peralatan produksi atau keterlambatan konstruksi;

o kemungkinan ketidakmampuan layanan pihak ketiga untuk memberikan hasil yang memuaskan,;

o konflik atau perselisihan dengan pengaturan produksi kontrak atau kemitraan strategis baru
termasuk sebagai akibat dari kesulitan akan ketidakefisienan dalam mengintegrasikan produk-
produk atau proses-proses baru yang timbul dari pengaturan tersebut;

o fluktuasi permintaan pasar atas produk Perseroan, yang mengakibatkan kelebihan kapasitas
dan pemanfaatan rendah atas fasilitas, personel, dan sumber daya lain;

0 daya saing produk Perseroan yang berkelanjutan dan keberhasilan produk-produk yang akan
datang atau baru;

0 meningkatnya persaingan dari peserta industri lain;

o ketidakmampuan untuk mengelola bisnis yang baru diperluas seiring pertumbuhannya;

o ketidakmampuan untuk mengantisipasi dan menanggapi kebutuhan pelanggan dengan baik,
berinovasi, dan mengembangkan produk baru;

o0 ketidakmampuan untuk mendapatkan persetujuan peraturan untuk produk baru dan
mempertahankan persetujuan untuk produk Perseroan yang sudah ada;

o ketidakmampuan untuk mengidentifikasi pemasok dan memproduksi produk dengan cara
yang tepat biaya;

o ketidakmampuan untuk mendapatkan perlindungan kekayaan intelektual yang sesuai untuk
produk-produk Perseroan;

0 keberhasilan strategi pemasaran Perseroan; dan

o0 kurangnya karyawan yang terampil dan kesulitan dalam mempekerjakan dan melatih personel
yang berkualifikasi.

Perubahan yang merugikan pada salah satu faktor-faktor di atas atau faktor — faktor lain dapat
mengganggu rencana ekspansi dan pertumbuhan Perseroan, yang menyebabkan ketidakmampuan
Perseroan untuk memenuhi permintaan yang meningkat akan produk Perseroan dan yang mungkin
memiliki dampak material yang merugikan pada bisnis, hasil operasi, kondisi keuangan, dan prospek
Perseroan. Selain itu, kemampuan Perseroan untuk memperluas dan mengelola pertumbuhan
di masa depan akan bergantung pada kemampuan Perseroan untuk terus menerapkan dan
meningkatkan sistem operasional, keuangan, dan manajemen secara tepat waktu dan untuk
memperluas, melatih, memotivasi, dan mengelola tenaga kerja Perseroan. Perseroan tidak dapat
menjamin bahwa produksi, sistem, dan kendali serta personel Perseroan akan memadai untuk
mendukung pertumbuhan Perseroan di masa depan. Kegagalan untuk melaksanakan rencana
ekspansi Perseroan secara efisien dan mengelola pertumbuhan Perseroan secara efektif dapat
menimbulkan dampak material yang merugikan pada bisnis, kondisi keuangan, dan hasil operasi
Perseroan. Selanjutnya, jika Perseroan tidak mampu untuk tumbuh dan berkembang secepat yang
diantisipasi, Perseroan mungkin akan berada di posisi yang kurang menguntungkan dibandingkan
dengan pesaing-pesaing Perseroan dan bisnis, kondisi keuangan, hasil operasi dan prospek
Perseroan dapat terpengaruh secara material dan merugikan.

* Risiko ketidakmampuan untuk bersaing dengan perusahaan-perusahaan lain dalam industri
Perseroan yang sangat kompetitif

Industri alat dan perbekalan kesehatan sangat terfragmentasi dan kompetitif, menurut F&S. Selain
banyaknya distributor produk impor, jumlah produsen lokal juga meningkat, didorong oleh rencana
Pemerintah Indonesia untuk meningkatkan produksi lokal dan mengurangi ketergantungan negara
pada produk impor. Selain itu, COVID-19 telah menghadirkan pesaing-pesaing baru di tahun 2020.
Untuk menangkap peluang yang diciptakan oleh kenaikan permintaan akan produk untuk melawan
pandemi, F&S mengamati bahwa beberapa perusahaan mengubah dan menyesuaikan lini produksi
mereka. Sebagai contoh, pelaku industri pakaian mulai memproduksi dan menjual alat pelindung
diri seperti masker wajah, gaun bedah, sarung tangan, bahkan pelindung mata. Situasi serupa
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terjadi di industri barang konsumen bergerak cepat (fast-moving consumer goods atau “FMCG”),
dimana banyak pemain FMCG mulai memproduksi dan menjual disinfektan, sanitizer, dan lain-lain.
Hal ini mengakibatkan peningkatan jumlah alat kesehatan dan fasilitas produksi yang terdaftar di
tahun 2020. Namun, di tahun 2021 beberapa pemain secara bertahap keluar dari bidang usaha
produksi alat dan perbekalan kesehatan dan kembali berfokus pada produk-produk inti mereka.
Sebagai akibatnya, menurut F&S, harga menjadi faktor yang semakin penting dalam pemilihan
alat dan perbekalan kesehatan, terutama untuk produk massal seperti produk habis pakai, produk
sekali pakai, dan perangkat diagnostik kecil. Dinamika pasar mungkin mendorong Perseroan untuk
menurunkan harga agar tetap menarik, yang pada akhirnya menurunkan profitabilitas Perseroan
sehingga hal ini mungkin tidak dapat dipertahankan untuk jangka yang lama, kecuali jika Perseroan
terus melakukan penjualan dalam skala besar. Selanjutnya, jika hal ini me